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pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (padakiamat). Sesungguhnya
Allah Maha Kuasa atas segala sesuat{(JS. Al-Bagarah: 148)
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“PERSEMBAHAN?”

Ini adalah awal bagiku untuk terus berkarya
Menembus batas impianku yang terpatri jauh tanpa ujung
Mungkin ini adalah sebuah kejenuhanku atas fenomena dunia,
Namun juga sebuah bentuk kepedulian atas krisis kesadaran pluralitas
beragama...........
Tetesan dan goresan ide cemerilang yang berserak sebagai hadiah bagi
“hari perdamian dunia 25 November”
Usai sudah episode ini
Mari menyapa episode baru
Mencoba membuka pintu kesadaran dengan tekad “"sang
pluralis”
Merangkul dunia menyulam kedamaian dalam kusutnya
benang-benang perbedaan

Ku persembahkan karya ilmiah ini kepada "My Loving parent”
Ibu Hj. Rohmah yang adalah guru sejati bagiku
Bapak H. Badri yang juga guru spiritualku yang dari merekalah ku
merangkum paradigma ini....
Kakakku tercinta Moh. Budi Trisno wanto yang selalu mengajariku
akan arti sebuah asa besar
Santoso, S.Pd.I yang selalu menuntunku ke arah kesadaran dan
kedewasaan.........
Adik sekaligus kakaku yang ku segani Suhadi, Maz Jo yang darinyalah
ku rangkai kembali puing-puing semangatku yang terkadang sirna
Semoga Allah selalu mendengar hati yang tiada /letih
mengabdi kepada-Nya
Semoga Allah selalu membukakan rahmat-Nya kepada
Jiwa yang tiada henti menyulam solidaritas
Semoga Allah selalu menyertai akal dan pikiran yang suci
sehingga membuahkan karya luhur
Karya yang selalu berpijak pada norma-norma murni
ajaran-Nya
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ABSTRAK

Suhudi, 2010Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengaksaalkan
Nilai-nilai Pluralisme Agama di SMAN 02 Bat&kripsi, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islaeg@i (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang. Triyo Supriyatno, M.Ag.

Kata Kunci: Guru Pendidikan Agama Islam, Nilai-nilai Pluralisme Agama

Berbicara mengenai kehidupan keagamaan di sekal@dika akan
menggiring pemahaman setiap orang bahwa, sekdtalbghnya sebagai sebuah
laboratorium pluralisme. Begitu pula halnya SMA Med@?2 Batu, adalah sebuah
lembaga pendidikan menengah yang merangkul berbagaam peserta didik
dengan berbagai macam latar belakang agama maupis Berbedaan latar
belakang agama dan etnis yang terdapat pada masisigrg individu masyarakat
sekolah tersebut kemudian disikapi, disadari s#iteaima dengan ketulusan hati,
sehingga melahirkan sebuah masyarakat sekolah lramgonis. Akan tetapi,
sebenarnya kesadaran akan kemajemukan itu sehartisak hanya ada pada
guru atau staf pengajar saja, melainkan juga hditasamkan pada diri setiap
peserta didik, sehingga peserta didik tidak haaipa bahwa mereka hidup dalam
kemajemukan agama, tapi mereka juga mengetahuiniléa yang tersembunyi
di balik realitas pluralisme agama di sekolahnya gada gilirannya mereka
mampu mengaplikasikannya dalam bentuk prilaku $éiaa.

Sejauh ini, usaha pengaktualisasian nilai-nilai &ewosiaan yang
dikembangkan di SMA Negeri 02 Batu relatif samagdanlembaga pendidikan
umum lainnya, yaitu dengan menambahkan muatan Wurik kelompok mata
pelajaran estetika, dan belum diarahkan sepenupagia pembentukan pribadi
peserta didik yang pluralis. Peserta didik hanylidik dan diarahkan untuk dapat
saling menghormati, sementara mereka tidak memabkaoara mendalam akan
arti nilai saling menghormati terebut. Tidak sajéa mereka terkadang saling
menghargai, tapi ketika mendengar isu-isu yangb&kanggung jawab, mereka
juga dapat bertindak anarkis, baik di lingkungakotgh maupun di masyarakat.
Hal inilah yang yang mungkin belum disadari olemlieaga pendidikan secara
umum, sehingga sampai saat ini lembaga pendididdatusmenjadi sorotan ketika
terjadi berbagai fenomena tindak kekerasan di nmakga Oleh karena itu,
peneliti merasa tertarik dan tergugah untuk melakugenelitian tentang proses
penanaman nilai-nilai pluralisme agama yang terdppda lembaga pendidikan
umum, dalam hal ini SMA Negeri 02 Batu, dengan panadapat mengungkap
nilai-nilai di balik realita pluralisme agama dkséah tersebut.

Adapun fokus penelitian ini meliputi: 1) Apa sajdannilai pluralisme
agama yang terdapat di SMA Negeri 02 Batu?, 2) "ga yang dilakukan guru
pendidikan agama Islam (PAI) dalam mengaktualisasiilai-nilai pluralisme
agama di SMA Negeri 02 Batu?, dan 3) Apakah pengéikasian nilai-nilai
pluralisme agama oleh guru pendidikan agama IslaAl)(dapat mewujudkan
harmoni keberagamaan di SMA Negeri 02 Batu?.

Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk menodége gambaran
secara mendalam tentang: 1)Nilai-nilai pluralisgaraa di SMA Negeri 02 Batu,
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2) Upaya-upaya guru pendidikan agama Islam (PAlardamengaktualisasikan
nilai-nilai pluralisme agam di SMA Negeri 02 Batwdan 3) Harmoni
keberagamaan di SMA Negeri 02 Batu.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatiigd® menggunakan
teknik penelitian yang meliputi: wawancara, observdan studi dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penglitié adalah teknik analisis
deskriptif kualitatif. Sedangkan keabsahan datamkan diperkuat dengan
melakukan pengecekan data menggunakan teknik kaisigdan menggunakan
bahan referensi.

Hasil penelitian ini adalahPertama di SMA Negeri 02 Batu terdapat
nilai-nilai pluralisme agama yang meliputi: 1) sglimenghargaiesteeming each
other), 2) saling menghormatigspecting each othgr3) tidak membeda-bedakan
dalam pemberian hak kepada setiap individu, 4ktgding menjatuhkard6 not
affronting each othgr dan 5) mengakui keragaman agama sebagai bentuk
sunnatullah.Kedug upaya yang dilakukan guru pendidikan agama IqJaAl)
dalam mengaktualisasikan nilai-nilai pluralismeragadi SMA Negeri 02 Batu di
antaranya dengan: 1) melakukan pengembangan nmagajaran Pendidikan
Agama Islam dengan cara mengembangkan silabus, eX)beri kepahaman
kepada siswa akan arti pluralisme agama secara atsendmelalui pelajaran
agama Islam yang didasarkan pada Al-Qur'an dant$j&8Jimemberikan batasan-
batasan secara jelas akan nilai-nilai pluralismegylBoleh diterapkan dan yang
tidak harus diterapkan, 4) melakukan bimbingan-lmgédn keagamaan di luar
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di kelas, 5) menmekisasikan nilai-nilai
pluralisme agama kepada siswa dengan cara menjadasladan yang baik, dan
6) ikut serta dalam mensukseskan pendidikan ndagydigalakkan oleh sekolah.
Ketiga SMA Negeri 02 Batu telah mengaktualisasikan mi&i pluralisme
agama dalam kehidupan masyarakat sekolah. Hal apatd dilihat dari
terwujudnya harmoni keberagamaan di dalamnya yaslgputi dari: 1) toleransi
(toleranceg, 2) kerukunanrgconciliatior), damai dan dinamigpéacefulnegs dan
3) rasa kebersamaatogethernegsdan solidaritasspcial solidarity.

XVii



BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pluralisme merupakan pengakuan atas keperbedaarkegarbedaan itu
sesungguhnyaunatullahdan merupakan sesuatu yang nyata serta tidakdbisa
pungkiri. Penolakan terhadap pluralisme yasgnatullah itu menimbulkan
ketegangan dan bahkan konflik, karena meniadakeasuate yang nyata
merupakan pengingkaran terhadap kehendak Allalral®me pada tujuannya
tidak sebatas menghendaki pengakuan atas keperbetlaamelainkan juga
penghormatan atas kenyataan perbedaan. Untuk utighsseharusnya diakui
dengan jujur bahwa masyarakat Indonesia memangderbeda dan karenanya
segala perbedaan itu untuk dihormati. Kalau silegedi ini bisa dilakukan maka
tidak mungkin ada ketegangan yang berujung paddikoKonflik, menurut |
Made Titib, terjadi karena emosi keagamaan yan{elbéan yang disebabkan
oleh pemahaman ajaran agama yang sempit dan daihgkahi mengakibatkan
timbulnya sentimen keagamaan yang berkadar tihgehingga terjadi pemaksaan
keinginan antara satu bagian dengan bagian laintga, masing-masing ingin
mendapatkan lebih dari yang seharusnya didapatkan.

Berbagai peristiwva yang sempat menggejolak di sSebagvilayah
Indonesia beberapa tahun terakhir mengindikasilgdah tterjadi pertentangan

menyangkut berbagai kepentingan di antara berbdegiampok masyarakat. Dan

1| Made Titib dkk,Damai di Dunia Damai Untuk Semua: Perspektif Bediajgama,
(Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Keagamaan Depah Agama RI, 2004), him. 51



dalam berbagai pertentangan itu, isu suku, agamsajan antar golongan (SARA)
begitu cepat menyebar ke berbagai lapisan sehieggipta suasana konflik yang
cukup berbahaya dalam kehidupan masyarakat. Eskp&rsentangan yang
dilapisi baju SARA seringkali menciptakan konflikekerasan yang lebih
menegangkan dan meresahkan. Dalam suasana sepedgama seringkali
menjadi titik singgung paling sensitif dan eksluddlam pergaulan pluralitas
masyarakat. Masing-masing pihak mengklaim bahwa dirinyalah gygraling
benar, sedangkan pihak lain adalah yang salahep®nsahwa perbedaan adalah
merupakan sesuatu yang buruk, suatu hal yang mikaakusudah begitu rupa
mendarah daging dalam jiwa umat beragama.

Akibat dari perseteruan tersebut adalah kesengsa@aua pihak, yang
bertikai maupun yang tidak mengetahui apa-apa. Riarnya akibat dari
konflik adalah kerugian yang menyeluruh di berbamjaak. Rakyat kecil lagi-lagi
menjadi korban dan harus menanggung akibat-akibag yditimbulkan oleh
konflik tersebut. Berbagai peristiwa itu telah membgangguan cukup serius
terhadap tekad bersama untuk membangun bangsaelidoyang toleran dalam
kehidupan antarpemeluk agama, toleran dalam kebadayoleran dalam politik,
dan toleran dalam aspek-aspek kehidupan laifinya.

Terlepas dari provokator dan lain sebagainya yasa imenjadi kambing
hitam dalam setiafchaos”, yang jelas umat beragama belum mempunyai kontrol

emosi yang memadai sehingga begitu mudah terpanoiigk melakukan

2 H. M. Atho Mudzhar dkkDamai di Dunia Damai Untuk Semua: Perspektif Bediag
Agama,(Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Keagamaan Depan Agama RI, 2004), him. 14

* A. M. Fatwa dkk,HAM dan Pluralisme AgamgSurabaya: Pusat Kajian Strategi dan
Kebijakan (PKSK), 1997), him34



berbagai macam tindakan anarki. Umat beragama mdifiputi oleh rasa

sentimen keagamaan dan fanatisme yang begitu keagakar dalam dirinya.
Padahal sentimen keagamaan dan fanatisme membiiay pmlak banyak

memberi andil atas terciptanya setiap adegan kieamsdan terjadinya konflik.
Konflik yang mengatasnamakan agama pada umumnyababg&an oleh

penyimpangan arah proses sosial yang berkorelgs engan bentuk-bentuk
penyimpangan interaksi sosial antar umat berag&ied karena itu, M. Imdadun
Rahmat mengatakan bahwa fenomena demikian menarukldanya

keterputusan antara nilai-nilai keberagamaan yaglgns ini dipahami dan
prilaku sosial.

Dari fenomena-fenomena tersebut setidaknya dapedikin fonis awal
bahwa sampai saat ini, kesadaran pluralitas dakwaghma belum menyentuh
sisi kesadaran paling dalam pada diri para pensgakna. Artinya, slogan-slogan
bahwa agama mengajarkan cinta kasih dan perdamalak,menyukai tindakan
kejahatan dalam bentuk apapun hanyalah omong ko&émtgk itu seharusnya,
menurut Abd A’la, nilai-nilai agama dilepaskan daeigala kepentingan pribadi
dan kelompok serta agama tidak dijadikan alat upirkcapaian tujuan tertentu.
Untuk keberhasilan pembacaan kembali itu, nilatralgama perlu dibaca sebagai
sumber inspirasi dan bimbingan, serta rujukan utaga keseluruhan prilaku dan

tindakan. Agama hendaknya dibaca sebagai ajama.

* M. Imdadun Rahmatslam Pribumi: Mendialogkan Agama Membaca Realtaakarta
: Erlangga, 2003), him. 32

®> Abd A’la, Melampaui Dialog Agama(Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2002),
him. 135



Banyak hal yang mesti dibenahi, tetapi paling tidglaya pemeliharaan
atau pemulihan keharmonisan hubungan sosial darkkean umat beragama
yang sempat terusik akibat konflik SARA beberagaitabelakangan, dipandang
perlu melibatkan semua komponen masyarakat secaraprehensif dan
integratif, baik pada arah nasional maupaun IoRamecahan yang diasumsikan
tentu saja berlandaskan pada dinamika obyektif araggat itu sendiri sesuai
struktur yang berkembang secara aktual. Karenacdtocern dan kerjasama
instansi-instansi terkait serta pemberdayaan lemlzEmn pemimpin agama dan
masyarakat mutlak perlu dilakuk&n.

Tapi dari manakah dapat memulai penanaman kesadksmpluralisme
tersebtu?, Memulai untuk memulihkan kebesaran patia pengakuan dan
penghormatan atas keperbedaan ysmgatullahitu?. Di tingkat struktur tentu
saja umat beragama harus membenahi kesepakatgraekate yang telah
disepakati dalam berbangsa dan bernegara ini, gaehighir dan terwujud
peraturan yang lebih baik. Sementara itu ditindkeiiur, menurut Abd A’la, para
pemeluk agama dituntut menyikapi ajaran agamanyearaearif dan mau
meletakkannya dalam kerangka pemahaman yang whimgga mencerminkan
ajaran substansial dan universal agama mereka. i Madéa pemahaman
keagamaan semacam itu, mereka akan menemukan jsada masing-masing
nilai-nilai yang bernuansa kemanusiaan universal dgaliterian, yang dapat

melihat pemeluk agama yang berbeda sebagai mitaandeehidupan, dan bukan

® M. Atho Mudzhar Op.Cit, him. 16



sebagai musuh yang harus dilenyapkan atau dipe@atam pemahaman ajaran
agama yang komprehensif, manusia dalam kemajemoi@npu membangun
toleransi terhadap manusia yang lain dan selargutmgengembangkan
komunikasi serta kerja sama yang kukuh dalam baibagpek kehidupah.
Sebagaimana sebuah kultur, maka pendekatan yaimg palingkin dan strategis
adalah pendidikan.

Pendidikan di sekolah adalah sarana pengembanimgatipmanusia untuk
dapat menjadi manusia yang mampu bersanding demgansia lainnya dalam
bingkai kedamaian. Harus diakui bahwa pendidikammimseperti halnya SMA
Negeri 02 Batu adalah sebuah lembaga pendidikaremgah yang merangkul
berbagai macam peserta didik dengan berbagai méai@m belakang agama
maupun etnis. Perbedaan latar belakang agama d& yeing terdapat pada
masing-masing individu masyarakat sekolah terskéotudian disikapi, disadari
serta diterima dengan ketulusan hati, sehingga hinkéamm sebuah masyarakat
sekolah yang harmonis. Akan tetapi, sebenarnyadkeaa akan kemajemukan itu
seharusnya tidak hanya ada pada guru atau staBjpergpja, melainkan juga
harus ditanamkan pada diri setiap peserta didikingga peserta didik tidak
hanya tahu bahwa mereka hidup dalam kemajemukamadapi mereka juga
mengetahui nilai-nilai yang tersembunyi di balilalias pluralisme agama di
sekolahnya dan pada gilirannya mereka mampu memgadsikannya dalam

bentuk prilaku sehari-hari.

" Abd A'la, Op.Cit.,hlm. 29



Sejauh ini, usaha pengaktualisasian nilai-nilai &ewusiaan yang
dikembangkan di sekolah-sekolah umum, termasuk $¥4eri 02 Batu, relatif
sama, yaitu dengan menambahkan muatan kurikuluomjgEk mata pelajaran
estetika, dan belum diarahkan sepenuhnya pada méukbe pribadi peserta
didik yang pluralis. Peserta didik hanya dididiknddiarahkan untuk dapat saling
menghormati, sementara mereka tidak memahami sewardalam akan arti nilai
saling menghormati terebut. Tidak salah jika merelakadang saling
menghargai, tapi ketika mendengar isu-isu yangbtkanggung jawab, mereka
juga dapat bertindak anarkis, baik di lingkungakotgh maupun di masyarakat.
Hal inilah yang yang mungkin belum disadari olemliaga pendidikan secara
umum, sehingga sampai saat ini lembaga pendidiédafusmenjadi sorotan ketika
terjadi berbagai fenomena tindak kekerasan di nmakga Oleh karena itu,
peneliti merasa tertarik dan tergugah untuk melakugenelitian tentang proses
pengaktualisasian nilai-nilai pluralisme agama yaegdapat pada lembaga
pendidikan umum, dalam hal ini SMA Negeri 02 Badengan harapan dapat
mengungkap nilai-nilai di balik realita pluralisragama di sekolah tersebut.

Masyarakat Indonesia harus mulai menoleh apakahadpendidikan
selama ini mengajarkan tentang kenyataan keperbedad. Bagaimanakah
keperbedaan itu tidak sekedar dipandang sebagaalsgiengetahuan, tetapi juga
dipahami, dirasakan dan dijalani dengan segalagsermy serta penghormatan.
Bagaimana cara pendidikan (terutama pendidikan apammengenalkan
keperbedaan itu?, dan pada akhirnya sikap terhkelagrbedaan yang tercermin

dalam pergaulan keseharian, apakah menjadikan didék inklusif atau justru



eksklusif. Pendidikan agama dituntut keras untukneipakan hasil yang
maksimal, khususnya dalam mempersiapkan peseritaydidg memiliki prilaku
agamis dan humanis. Pendekatan pendidikan aganta diterapkan di semua
lembaga pendidikan formal adalah bersifat teoldgisscientific cum doctrinaire
Melalui pendekatan itutruth claim dari religiositas siswa diharapkan dapat
tumbuh subur. Begitu pula dengan daya kritis teslgg dapat berkembang di
dalam bingkai ‘pluralisme agama konfensioffal’.

Di sinilah paling tidak, perlu diperhatikan kembé&dintang peran guru
pendidikan agama di sekolah bagi terbentuknya hairnkeberagaman bagi
seluruh pemeluk agama. Karena seorang guru agaatehasrang yang memiliki
pengetahuan agama secara luas sekaligus sebagelupeagama yang baik.
Oleh karena itu guru pendidikana agama, terutama jgendidikan agama Islam,
harus mampu menjadi agamawan dan teladan bagitpelidik di sekolah dan
masyarakat secara luas. Lebih-lebih umat Islam yaegyandang predikat umat
mayoritas dan Islam sendiri seba@@hmatan lil ‘alamin” sudah dapatkah itu
diwujudkan, karena posisi umat Islam sebagai mta@rii satu sisi sangatlah
tidak menguntungkan. Dan ironisnya ternyata umatrigdapat dikatakan hampir
banyak ikut serta dalam setiap aksi kerusuhan. Bjgmdisa terjadi demikian?
Tentunya ada yang saldithere is something wrong”Atau bisa jadi pendidikan
Islam khususnya dan pendidikan formal umumnya belampu mendidik

siswanya menjadi kaum pluralis.

8 M. Saerozi,Politk Pendidikan Agama dalam Era PluralisméYogyakarta: Tiara
Wacana Yoga, 2004), him. 157
° Ibid., him. 37



Pendidikan agama yang merupakan sarana utama dgardgalah nilai-
nilai agama diperkenalkan, baik kepada individu puew kepada masyarakat
adalah bagian daripada kebutuhan masyarakat unéniciptakan suasana yang
damai, tentram dan religius. Di samping itu perdidiagama yang menciptakan
iklim, suasana atau bahkan rangsangan untuk menpgatau menghayati nilai-
nilai tertentu. Lewat pengajaran dan penghayatandigikan agama berusaha
membina mentalitas iman dalam diri para penganutMentalitas adalah inti
yang mengendalikan pribadi manusia. Dengan measaimhan, setiap penganut
agama dapat melihat situasi hidup, menilai sitlddup dan menentukan sikap
dalam situasi hidup tersebut. Pada sisi itu, pekaid agama sebagai upaya
pengenalan dan pemahaman terhadap agama, sergaisph@ses internalisasi
nilai-nilai menjadi penting untuk diangkat. Pen#ah ini hendaknya menjadi
perhatian semua orang: kaum pendidik, tokoh agalan,intelektual sehingga
pendidikan agama bisa memunculkan keberagamaan lyarsifat pencerahan
bagi umat manusia, serta menjadi rahmat bagi sekalam sebagaimana tujuan

agama itu sendif{’

19 Abd A'la, Op.Cit, him. 49



B. Rumusan Masalah
Mengingat penelitian ini adalah penelitian kuaiitgng memiliki tujuan
mengungkap semua aspek yang terkait dengan Upaga Randidikan Agama
Islam dalam Mengaktualisasikan Nilai-nilai Pluraeds Agama secara menyeluruh
dan komprehensif, dengan menempatkan SMA NegeB#&® sebagai obyek
penelitiannya, maka dalam penelitian ini dapat rdiekan masalah sebagai
berikut :
1. Apa saja nilai-nilai pluralisme agama yang diteapkli SMA Negeri 02
Batu?
2. Upaya-upaya apa yang dilakukan oleh guru Pendidkgama Islam
dalam mengaktualisasikan nilai-nilai pluralisme ragadi SMA Negeri
02 Batu?
3. Apakah pengaktualisasian nilai-nilai pluralisme ragatersebut dapat

mewujudkan harmoni keberagamaan di SMA Negeri G2 Ba

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitiamé@mpunyai tujuan
untuk memperoleh gambaran secara mendalam tentpagalGuru Pendidikan
Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-nilai PluralisAgama di SMA Negeri
02 Batu yang meliputi sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui nilai-nilai pluralisme agama yafiditerapkan di

SMA Negeri 02 Batu.
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2. Untuk mengungkap dan menjelaskan upaya guru Pémadidhgama
Islam dalam mengaktualisasikan nilai-nilai plunaes agama di SMA
Negeri 02 Batu.

3. Untuk mengungkap dan mendeskripsikan kenyataamrtgnbharmoni

keberagamaan di SMA Negeri 02 Batu.

D. Manfaat Penelitian
Adapun hasil dari penelitian yang diangkat dengamat Upaya Guru
Pendidikan Agama Islam dalam MengaktualisasikanaiMillai Pluralisme
Agama di SMA Negeri 02 Batu ini, diharapkan dapagmberikan manfaat
kepada setiap insan belajar, dan penyelenggaraidikand serta kepada guru
agama yang dari merekalah nilai-nilai pluralisnmsabut ditanamkan.
Namun secara umum manfaat dari penelitian skripisadalah sebagai
berikut :
1. Manfaat Secara Teoritis
a. Bahwa hal penelitian ini dapat dijadikan sebagdiamainformasi
bagi semua pihak yang ada sangkut pautnya dengabam
pendidikan dan instansi-instansi keagamaan serteekaeyang
peduli dengan tegaknya nilai-nilai pluralisme berag dalam
rangka mengaktualisasikan nilai-nilai kesadarangtibas beragama.
b. Menambah khazanah keilmuan terutama tentang ma&sadkran

pluralime beragama.
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2. Manfaat Secara Praktis

a. Merupakan masukan bagi peneliti untuk berlatih raeagjsis
beberapa masalah keragaman dan keberagaman dalsyarahat
yang majemuk.

b. Menjadi pedoman bagi penyelenggara pendidikan dalam
menghadirkan kurikulum pendidikan berbasis plunaéisagama.

c. Merupakan inspirasi bagi guru-guru pendidikan agadsam
menyampaikan dan mengajarkan arti serta nilai-nilriralisme
agama kepada peserta didik yang kemudian dapaapkieEn dalam

kehidupan sosial masyarakat yang pluralis.

E. RuangLingkup Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang peneliti kemukaledam latar

belakang masalah, apabila melihat realita umatgaena dewasa ini, kesadaran
akan nilai-nilai pluralisme dalam beragama belunmyeatuh sisi kesadaran yang
paling dalam pada diri setiap pemeluk agama. Sghingrjadinya konflik yang
terus memakan korban merupakan sesuatu yang tathlndarkan. Akibatnya
perdamaian dan kerukunan, seperti yang diharapkamcaBila, hanya bisa
menjadi harapan yang suatu saat akan terusik keddraharmoni keberagamaan
seperti sikap saling menghargai antar pemeluk ag#steaansi, hidup rukun dan
berdampingan, dan solidaritas yang tinggi tanpa amelang perbedaan agama

yang diharapkan terasa sangat jauh dari kenyataan.
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Menyadari akan adanya waktu dan kemampuan yangtées;imaka ruang

lingkup pembahasan yang akan dikaji dalam penelgiaipsi ini terbatas pada:

1.

2.

Nilai-nilai pluralisme agama di SMA Negeri 02 Batu.
Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengakasikan nilai-nilai
pluralisme agama di SMA Negeri 02 Batu.

Harmoni keberagamaan di SMA Negeri 02 Batu.

F. Definisi Operasional

Agar dalam penulisan penelitian skripsi ini tidaekadi pelebaran persepsi

dan hipotesa mengenai istilah yang digunakan, mpadaulis memberikan

identifikasi pengertian sebagai berikut:

1. Upaya

Berarti sebuah usaha, baik itu melalui pengajaram g¢emberian
pengertian maupun melalui contoh atu suri taulagarg mengarah pada
praktek atau aplikasi. Jadi di dalam buku-buku amdan Al-Qur'an serta
kitab-kitab suci agama-agama sudah terdapat kdksegep tentang
pluralisme dan tinggal penerapannya dengan ataumdpéndidikan, yang
dalam hal ini adalah SMA Negeri 02 Batu. Bagaimamakingkat
keberhasilan dari upaya pengaktualisasian nilarrpluralisme agama
dalam kehidupan sehari-hari pada setiap individadsma, terutama bagi
siswa yang diharapkan mampu menjadi individu-irdlivyang memiliki

kesadaran pluralitas yang tinggi.
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2. Aktualisasi
Aktaualisasi memiliki arti pengaktualan, perwujudaperealisasian,
pelaksanaan, dan penyadatarOleh karena itu aktualisasi merupakan
perealisasian terhadap nilai-nilai pluralisme agaaam bentuk tindakan,
prilaku, sikap, dan kebijakan yang menghendaki e@grdnya harmoni
keberagamaan dalam masyarakat yang beragam.

3. Nilai-nilai
Nilai adalah realitas abstrakHal ini berarti nilai adalah realitas abstrak di
balik kenyataan pluralisme agama yang berupa pemam@emahaman
atau ajaran-ajaran akan norma-norma suci agamantgnkesadaran
pluralitas yang seharusnya dipahami dan diaplikasitalam kehidupan
sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun raeekat.

4. Pluralisme Agama
Pluralisme adalah teori yang mengatakan bahwatasailu terdiri dari
banyak substan$f. Agama secara harfiah berarti keyakian dan
kepercayaan kepada TuatinAgama adalah doktrin atau ajaran yang
diyakini oleh setiap pemeluknya untuk menuntun pidoanusia kepada
kebenaran. Seperti di Indonesia, terdiri dari bap@ragama di antaranya
Islam, Kristen Katolik, Kristen Protestan, HindundBudha yang semua

umatnya hidup dalam kebersamaan di bumi pertinomedia.

" Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Bariamus limiah Populer(Surabaya: Arkola,
2003), him. 17

2 yyon Ambroise, Pendidikan Nilai Memasuki Tahun 2Q0@lakarta: PT Grasindo,
1993), hml. 20

13 pjus A. Partanto dan M. Dahlan Al Bar@p.Cit.,him. 604

4 bid., him. 9
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5. Harmoni Keberagamaan

Kata harmoni memiliki arti keselarasan, kecocokan deserasiat.
Sedangkan kata keberagamaan adalah suatu pola dawbuyang
mencakup banyak agama dan disesuaikan dengan momma agama.
Jadi harmoni keberagamaan adalah keselarasan,dkecodan keserasian
hidup yang berbentuk sikap toleransi, kerukunan lgesadaran bahwa isi
kepala bermilyar manusia di bumi ini tidak mungldirangkai paksa
menjadi sebentuk kesepakatan tunggal. Sebuah g#tappada gilirannya
akan mewujud sebagai toleransi. Pluralisme dalamdkean sosial adalah
sebuah masyarakat yang mewadahi berbagai macasn retsii agama dan
kelompok yang masing-masing memiliki hak memprakaek dan
mengembangkan kultur tradisional dan keyakinanngdam bingkai
peradabanwithin the confines of a common civilizafjoriMenciptakan
keharmonisan antar pemeluk agama yang berbeda takscayakan
sebuah peleburan teologi, atau dalam istilah Hiokjogi pluralis atau
korelasional. Dialog antar iman haruslah bertujuantuk saling
memahami rasionalitas setiap ajaran agar bisa noemgii perbedaan
persepsi masing-masing mengenai iman dan aktualysas- betapapun
absurdnya sebuah ajaran bagi penganut agama yengBlakan untuk
saling meminjam kebenaran. Ide tentang saling nsermgibenaran dari
kebenaran yang dikandung oleh ajaran lain justmupakan sebuah usaha

penyeragaman.

5 Ibid., him. 214
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika laporan ini memuat suatu kerangka pemmkyang akan
dituangkan dalam enam bab yang disusun secaraais$e Adapun pendahuluan
penulis letakkan pada bab pertama yang terdiri: datar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelituang lingkup penelitian,
definisi operasional, dan sistematika pembahasan.

Kajian pustaka penulis letakkan pada bab dua yaembmhas tentang
landasan teori yang berfungsi untuk membantu memypaah dalam pemecahan
masalah yang berhubungan dengan obyek penelitidin yaengenai; studi
deskriptif tentang Upaya Guru Pendidikan Agama nisla dalam
Mengaktualisasikan Nilai-nilai Pluralisme AgamaSiMlA Negeri 02 Batu.

Metode penelitian penulis paparkan pada bab tigag yeerdiri dari:
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran penlelkasi penelitian, sumber data,
metode pengumpulan data yang meliputi: metode wearan metode observasi,
dan metode studi dokumentasi, teknik analis daeagecekan keabsahan data,
serta tahap-tahap penelitian

Pada bab empat dipaparkan hasil sebuah penelitiag telah peneliti
lakukan di lapangan yang terdiri dari 02 sub pokakasan yaitu latar belakang
obyek dan paparan data. Sub pokok bahasan yangnm@emnembahas tentang
latar belakang obyek penelitian yang meliputi: sdjadan letak geografis SMA
Negeri 02 Batu, visi dan misi SMA Negeri 02 Bawjuan sekolah, keadaan guru
di SMA Negeri 02 Batu, keadaan siswa-siswi di SMA&gHri 02 Batu, dan

standar kompetensi lulusan. Sedangkan sub poko&shkahyang kedua adalah
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paparan data yang terdiri dari: nilai-nilai plusalie agama di SMA Negeri 02
Batu, upaya guru agama pendidikan Islam dalam niduagigsasikan nilai-nilai
pluralisme agama di SMA Negeri 02 Batu, dan harnk@lieragamaan di SMA
Negeri 02 Batu.

Pada bab lima peneliti akan memaparkan pembahassih genelitian
yang tertera dalam hasil laporan penelitian. Pem@dean hasil penelitian disusun
disesuaikan, dan dianalisis berdasarkan kecocok#araatemuan di lapangan
dengan teori yang yang dipaparkan sebelumnya. §kdanpada bab enam
penulis paparkan penutup, yang terdiri dari keslanpalan saran, sebagai bagian
akhir dalam skripsi ini. Di dalamnya peneliti memyiulkan semua pembahasan
menjadi sebentuk paragrap kecil yang disertai derggran yang diharapkan
dapat memberi manfaat bagi pengembangan pembelgjang berdasarkan pada

nilai-nilai kesadaran pluralitas beragama.
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Pembahasan Tentang Guru Pendidikan Agama | slam
1. Pengertian Guru Pendidikan Agama lslam

Dalam keseluruhan proses pendidikan, khususnyagnesmbelajaran di
sekolah dan madrasah, guru memegang peran perdgmgitdma. Prilaku guru
dalam proses pendidikan dan belajar, akan memlmepgkagaruh dan corak yang
kuat bagi pembinaan prilaku dan kepribadian anakkdya. Oleh karena itu,
prilaku guru hendaknya dikembangkan sedemikian rigehingga dapat
memberikan pengaruh baik kepada peserta didiknggadd pentingnya guru
dalam pendidikan sehingga memunculkan penyataamebdtdak ada pendidikan
tanpa ada guru”. Kerena memang guru adalah kompataema dalam pendidikan
yang mengalahkan komponen-komponen pendidikanyainseperti keberadaan
ruang kelas dan peserta didik.

Dalam khazanah pemikiran Islam, istilah guru, mahtiobroni, memiliki
beberapa pedoman istilah seperti ustadwallim, muaddib, dan murahbi
Beberapa istilah untuk sebutan guru itu terkaitga@nbeberapa istilah untuk
pendidikan yaitua’lim, ta’dib dan tarbiyah Istilah mu’allim lebih menekankan
guru sebagai pengajar, penyampai pengetahkrammedgg dan ilmu écience;
istilah mu’addib menekankan guru sebagi pembina moralitas dan lakigdserta

didik dengan keteladanan, dan istilaurabbilebih menekankan pengembangan
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dan pemeliharaan baik aspek jasmaniah maupun athaeingan kasih sayaty.
Di samping semua istilah yang tersebut di atas,imada istilah yang biasa
identik dengan guru, yaitonudarris Istilah mudarris sebagaimana diungkapkan
H. Abuddin Nata, untuk arti orang yang mengajamuabtgang yang memberi
pelajarant.’

Sedangkan istilah yang umum dipakai dan memilikupan makna yang
luas dan netral adalah ustadz yang dalam bahasadsid diterjemahkan guru.
Istilah ustadz, H. Abuddin Nata menegaskan, untekumjuk kepada arti guru
yang khusus mengajar bidang pengetahuan agama. I$&itah ini banyak
digunakan oleh masyarakat Islam Indonesia dan M&&y

Dalam bahasa Indonesia terdapat istilah guru, mipsag istilah pengajar
dan pendidik. Dua istilah terakhir yang merupakagi#n tugas terpenting dari
guru yaitu mengajar dan sekaligus mendidik siswaAgapun pendidik menurut
Suryasubrata dalam bukunya Suyartmu Pendidikan Islam berarti orang
dewasa yanag bertanggung jawab memberi pertolopgda peserta didiknya
dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agarapantngkat kedewasaan,
mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat kedeaasmampu mandiri dalam

memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khlaifah A8SYT. dan mampu

'® Tobroni, Pendidikan Islam: Paradigma Teologis, Filosofis dgpiritualitas (Malang:
UMM Press, 2008), him. 107

'H. Abuddin NataPerspekiif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Myfithkarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2001), him. 42

®Ipid., him. 42
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melakukan tugas sebagai makhluk sosial dan sebagkhluk individu yang
mandiri*®

Walaupun antara guru dan ustadz pengertiannya saamaun dalam
praktek khususnya di lingkungan sekolah-sekolahnislistilah guru dipakai
secara umum, sedangkan kata ustadz dipakai untuktase guru khusus yaitu
yang memiliki pengetahuan dan pengalaman agama waewdalam. Dalam
wacana yang lebih luas, istilah guru bukan hanydatas pada lembaga
perskolahan atau lembaga keguruan semata. Istilahsgring dikaitkan dengan
istilah bangsa sehingga menjadi guru bangsa. Hsgjlau bangsa muncul ketika
sebuah bangsa mengalami kegoncangan strukturadudiamal sehingga hampir-
hampir terjerumus ke dalam kehancuran. Guru baadalmh orang yang dengan
keluasan pengetahuannya, keteguhan, komitmen des&en jiwa dan pengaruh
serta keteladanannya dapat mencerahkan bangs&etgiapan. Guru bangsa
dapat lahir dari ulama atau agamawan, intelekfpeshgusaha pejuang, birokrat
dan lain-lain. Pendek kata, dalam istilah guru naeging nilai, kedudukan dan
peranan mulia. Karena itu di dunia ini banyak orgagg bekerja sebagai guru,
akan tetapi hanya sedikit yang bisa menjadi gurituygang bisadigugu dan
ditiru.

Satu hal lagi, istilah-istilah yang mengacu padageetian guru dapat pula
ditemukan dalam hadits Rasulullah SAW, yang di mialga dijumpai kataglim

seperti dalam hadits yang dikutip H. Abuddin Naghagjai berikut:

Sl Luald &8 Y 12T o el Lhil °ff Glle &

19 Suyanto)imu Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), him. 87
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Artinya:

Jadilah kamu orang sebagai orang yang ‘alim (begeahuan/guru),
atau sebagai muta’allim (orang yang mencari ilmajau sebagai mutasammi’
(orang yang mau mendengarkan ilmu pengetahuan)y agbagai mutasyahid
(orang yang melihat atau simpatisan aktif), danganlah kamu menjadi orang
yang kelima (yaitu, bukan orang yang berpengatahuaukan pelajar, bukan
pendengar, dan juga bukan simpatisan) maka kamno e&kaka®

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahatiaps orang yang
memiliki ciri-ciri profesional sebagaimana disekankdi atas adalah sebagai guru
dalam pengertian yang profesional. Memang masih adgapan masyarakat
bahwa setiap orang bisa menjadi guru atau pendld# ini memang sulit
dihindari, walaupun telah ada batas yang jelas g@adidik formal dan pendidik
non-formal, atau antara pendidik profesional damdmék non-profesional.

2. Sosok Guru Pendidikan Agama Islam yang | deal

Berbicara tentang sosok guru yang ideal dalam Islsegera muncul
dalam benak umat Islam sosok manusia dan penditdidan, Muhammad SAW.
Beliau adalah teladan bagi semua orang, baik si kanaupun si miskin,

berkedudukan maupun orang biasa, tua maupun muae,latki-laki maupun

perempuan. Keagungan pribadi Muhammad diabadikemdAl-Qur'an berupa

pujian Allah:
- 14 V171 7 P
Artinya:

Dan Sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar biepekérti yang
agung. (QS. Al-Qalam [68]: 4)

2 H. Abuddin NataQp.Cit.,him. 45
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Dalam ayat lain Allah berfirman dalam bentuk kalirbarita tetapi berisi
perintah, khususnya bagi guru pendidikan agamamlsiamtuk meneladani

Rasulullah SAW. sebagai berikut:

Artinya:

Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah ui teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahma@idan (kedatangan) hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-A{38h 21)

Salah satu hal yang patut diteladani dari RastiuNauhammad SAW.
adalah kepedulian beliau dalam persoalan pendidikanh ini dapat dibuktikan
dengan hadits beliau yang diriwayatkan oleh lbnyjdha sebagaimana dikutip
Tobroni dalam Pendidikan Islam: Paradigama Teologis, Filosofis nda
Spiritualitas yang artinya: Manya sanya aku diutus oleh Allah sebagai
pendidik. Dalam hadits riwayat Muslim Rasulullah bersalgdag artinya: Allah
Ta’ala tidak mengutusku sebagai orang yang menyesahatau orang-orang
yang mencari kesulitan, tetapi Dia mengutusku sabpgndidik dan orang yang
memudahkah?® Pernyataan Rasulullah bahwa diri beliau adalahdigén
menunjukkan betapa mulianya seorang guru ataursgpendidik itu. Karena itu,
jika Rasulullah memaklumkan diri beliau sebagaidigik, maka tentulah beliau
adalah pendidik yang paling utama, dan pendidildjzbk lain dari umatnya

memiliki kedudukan satu tingkat di bawah beliau dapatutnya meneladani

2 Tobroni,Op.Cit.,him. 108
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bagaimana Rasulullah dalam mendidik umatnya atagaitvana dalam
memperlakukan para pendidik.

Islam adalah agama yang sangat menjunjung tingmil ibengetahuan.
Allah mendorong, menganjurkan dan memerintahkam aget Islam menuntut
ilmu dan menjadi umat yang berilmu. Maksud ini seslengan anjuran Allah
dalam surat At-Taubah ayat 122 sebagai berikut:

T ¢
98 - o~ —w Zh_ -

% - waon (& SVt I T (<

gl G 3850 (S (e 20 V3B Bles Ty e gesell TOE L
= — T ST TR S AR S A BT R e }fj:/‘“
(20 T aglad Lol a5 13) Age38 o)y ol 3 1 gz
Artinya:

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuarkgariedan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di ardamereka beberapa orang
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agimauntuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka Telah kérkbpadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya. (QS. At-Taubgh 122)

sebaliknya Allah menyindir dan mengecam umat Isfamy bodoh dan tidak mau
belajar. Allah berjanji akan mengangkat derajangrarang yang beriman dan
berilmu pengetahuan, begitu pula Allah akan merkahaorang-orang yang mau
menuntut ilmu dengan beberapa derajat.

Yang terpenting adalah, bagaimana umat Islam menjatht yang
terpelajar, umat yang berilmu pengetahuan, umag a&nmoral, sehingga mereka
dapat mentranformasikan nilai-nilai kehidupan dalkemajemukan, dan pada
akhirnya adalah menjadi umat yang dapat meraihHaaan dunia dan akhirat.

Dari semua gambaran di atas, menegaskan pentirsgiygsh pendidikan

bagi kehidupan manusia. Mungkin dapat dikatakarsimilah peran dan upaya
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guru, lebih-lebih guru pendidikan agama Islam (Ppdéng menyandang gelar
sebagaimu’addib, untuk dapat menanamkan kesadaran pendidikan dsitaia
pembentukan moral peserta didik menjadi manusig ga@utuhnya dengan nilai-
nilai luhur ajaran agama Islam.

Terlepas dari semua pengertian di atas, pada hak&ké&erdapat empat hal
yang berkenaan dengan kompetensi guru pendidikamadslam (PAl) yang
ideal. Pertama seorang guru harus memiliki tingkat kecerdasasleéktual yang
tinggi, sehingga mampu menangkap pesan-pesan ajaiamnilai, hikmah,
petunjuk, dan rahmat dari segala ciptaan Allahtaseremiliki potensi batiniah
yang kuat sehingga ia dapat mengarahkan hasilklemjakecerdasannya untuk
diabdikan kepada AllahKedua seorang guru harus dapat mempergunakan
kemampuan inteletual dan emosinal spiritualnya kumiemberikan peringatan
kepada manusia lainnya, sehingga manusia-manussabté¢ dapat beribadah
kepada Allah SWTKetiga, seorang guru harus dapat membersihkan diri orang
lain dari segala perbuatan dan akhlak yang terse&lampat seorang guru harus
berfungsi sebagai pemelihara, pembina, pengarammpipging, dan pemberi
bekal ilmu pengetahuan, pengalaman, dan keterami@pada orang-orang yang
memerlukannya.

Artinya, guru pendidikan agama Islam atau oranggyé&iim, yang
sejatinya adalah pewaris para Nabi, dapat menelagasok Nabi dalam
kedudukannya sebagai pendidik. Kepribadian guru nakmmenentukan
keberkesanan guru dalam melaksanakan tugasnyaibEdimn guru, terlebih

guru pendidikan agama Islam, tidak hanya menjadiadébagi guru untuk
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berprilaku, tetapi juga akan menjadi model ketetamabagi peserta didik dalam
perkembangannya. Sehingga guru pendidikan agaraan I$PAl) diharapkan
mampu menunjukkan kualitas ciri-ciri kepribadiangperti jujur, terbuka,
penyayang, penyabar, kooperatif, mandiri yang menic&an akhlak mulia dan
menjadi teladan, serta mampu menanamkan nilai-hitair ajaran agama Islam
dalam diri setiap peserta didik secara khusus dasyamakat secara umum.
Dengan demikian, sebagai guru pendidikan agamm I§PAl), sudah sewajarnya
apabila keguruan Rasulullah SAW diimplementasikamlam praktek
pembelajaran, dan sebagai pewaris para Nabi, gndigikan agama Islam (PAl)
dapat meneruskan dan mewariskan apa yang diganmbpakia diri seorang Nabi
sebagai berikut:
BOAY! MISA Loty &iad W)

Artinya:

Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus untuk menyeakaurmkhlak
3. Peran dan Tugas Guru Pendidikan Agama |slam

Peranan rple) guru, menurut Tohirin, artinya keseluruhan tintgkaku
yang harus dilakukan guru dalam melaksanakan tygasebagai gurt!. Guru
pendidikan agama Islam (PAI) mempunyai peranan yamgt luas, baik di
sekolah, keluarga, dan di dalam masyarakat. Dilakkguru berperan sebagai
perancang atau perencana, pengelola pengajargredgalola hasil pembelajaran

siswa. Peranan guru di sekolah ditentukan oleh dwdcannya sebagai orang

22 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Is|qfakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005), him. 165
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dewasa, sebagai pengajar dan pendidik serta sqgiegmivai. Namun yang paling
utama adalah kedudukannya sebagai pengajar damdiern@kni sebagai guru.

Berdasarkan kedudukannya sebagai guru, ia harusimuddan prilaku yang

baik, sehingga bisa dijadikan teladan oleh siswanjantutan masyarakat
khususnya siswa dari guru dalam aspek etis, inteéldan sosial lebih tinggi
daripada yang dituntut dari orang dewasa lainnya.

Di dalam keluarga, masih menurut Tohirin, guru keap sebagdaamily
educator Sedangkan di tengah-tengah masyarakat, guru fa@rgebagasocial
developer(Pembina masyarakatocial motivator(pendorong masyarakagocial
innovator (penemu masyarakat), dan sebagmiial agent(agen maasyarakét).
Guru pendidikan agama Islam (PAI) yang baik adatahru yang dapat
memainkan peranan-peranan di atas secara baik.Hawme senantiasa sadar akan
kedudukannya selama dua puluh empat jam. Di man&apan saja, guru akan
selalu dipandang sebagai guru yang harus mempédingrilaku yang dapat
diteladani oleh khususnya anak didik dan masyarhket. Penyimpangan dari
prilaku yang etis dari guru akan mendapat sorotam ldecaman yang tajam dari
masyarakat. Guru yang berprilaku tidak baik akanusek citranya sebagai guru
dan pada gilirannya akan dapat merusak murid-myatg dipercayakan
kepadanya.

Dilihat dari segi dirinya pribadisglf oriented, Tohirin mengemukakan
bahwa, seorang guru dapat berperan sebaqgamtama pekerja sosial spcial

worker), yaitu seorang yang harus memberikan pelayan@adee masyarakat.

2 |bid., him. 166
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Kedua pelajar dan ilmuwan, yaitu seorang yang harusus#&sa belajar secara
terus menerus untuk mengembangkan penguasaan &eilyai Ketiga, orang
tua, artinya guru adalah wakil orang tua di sekdlagi setiap sisweKeempat
model teladan, artinya guru adalah model tingk& klang harus dicontoh oleh
siswa-siswanya. Kelima, pemberi keselamatan, artinya guru senantiasa
memberikan rasa keselamatan bagi setiap sisw&rB@mberi keselamatan yang
dimaksud di sini adalah guru dapat memberikan asan dan nyaman kepada
peserta didiknya. Bukan sebaliknya, guru menimbulikesa tegang dan stres pada
peserta didik sehingga proses penyerapan ilmu pemggn dan nilai-nilai ajaran
agama Islam oleh peserta didik, menjadi kurangrogti

Lebih jauh mengenai peran guru, Tohirin mengatakahwa, dalam
hubungannya dengan aktivitas pengajaran dan adrmasiis guru berperan
sebagai:pertama pengambil inisiatif, pengarah, dan penilai ak#éistaktivitas
pendidikan dan pengajarakedua wakil masyarakat di sekolah, artinya guru
berperan sebagai pembawa suara dan kepentingamnaleestydalam pendidikan.
Ketiga seorang pakar dalam bidangnya, yaitu ia menguzedaén yang harus
diajarkannyaKeempat penegak disiplin, yaitu guru harus menjaga agharsh
siswa menegakkan disiplin dan ia pun terlebih dathdrus memberi contoh
tentang kedisiplinan kepada seluruh siswarlelima pelaksana administrasi
pendidikan, yaitu guru bertanggung jawab agar mkkam dapat berlangsung
secara baikKeenam pemimpin generasi muda, artinya guru bertanggangb

untuk mengarahkan perkembangan siswa sebagai genmarala yang akan

2 1bid., him. 166
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menjadi pewaris masa depdfetujuh penerjemah kepada masyarakat, yaitu guru
berperan untuk menyampaikan berbagai kemajuan ijmeagetahuan dan

teknologi kepada masyaraKat.

B. Pembahasan Tentang Nilai-nilai Pluralisme Agama
1. Pengertian Pluralisme Agama

Pada saat ini sebagaimana dikatakan oleh Alwi $®hitialam Islam
Inklusif, bahwa umat beragama dihadapkan kepada serangkaitamgan baru
yang tidak terlalu berbeda dengan apa yang pernalamd sebelumnya.
Pluralisme agama, konflik intern atau antar agadedad fenomena nyata.

Pluralisme agama dalam hal ini, harus benar-beapatddimaknai sesuai
dengan akar kata serta makna sebenarnya. Hal itupaien upaya penyatuan
persepsi untuk menyamakan pokok bahasan sehinglak takan terjadi
“misinterpretatiofi maupun ‘misunderstanding

Berangkat dari akar kata yang pertama yaitu pkmadi Kata pluralisme
berasal dari bahasa Inggris yang berakar dari ‘Kataal” yang berarti banyak
atau majemuk. Atau meminjam definisi Martin H. Mansdalam Oxford
Learner’s Pocket Dictionary‘Plural (form of a word) used of referring to more
than oné.” Kata ‘plural” mempunyai akar kata sifat yaituPlurality” yang

berarti ‘state of being plurdl Sedangkan makna daoiuralismitu sendiri masih

%% |bid., him. 167

% Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Slkap Terbuka Dalam Beragan@andung:
Mizan, 1999), him. 39

2 Martin H, Marsen,Oxford Leaner's Pokcet DictionaryOxford University, 1999),
Second Edition
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menurut Kamu®Oxford Learnerberarti: “The holding of more than one office,
especially in the church, at one tiff Sedangkan dalafamus limiah Populer
pluralisme berarti: “Teori yang mengatakan bahwalites terdiri dari banyak
substansi®’

Akar kata yangkeduaadalah agama, yang berasal dari katgamd
dalam bahasa Sansekerta yang berarti aturan-atDedam Al-Qur'an, agama
biasa disebutkan dengan katdiifi” dan millah. M. Quraish Shihab, dalam
Membumikan Al-Qur'ammengatakan bahwa, agama adalah satu kata yang sanga
mudah diucapkan dan mudah untuk memberikan peajelasaksudnya
(khususnya bagi orang awam), tetapi sangat sulihimeeikan batasan (definisi)
yang tepat lebih-lebih bagi para pakar. Mengapdittiamasih menurut Quraish
Shihab adalah disebabkan antara lain karena dalanjefaskan sesuatu secara
ilmiah (dalam arti mendefinisikannya), mengharuskesanya rumusan yang
mampu menghimpun semua unsur yang didefinisikarsdkaligus mengeluarkan
segala yang tidak termasuk unsurnya. Adapun kenaundghng dialami orang
awam disebabkan oleh cara mereka dalam merasakamagan perasaan itulah
yang mereka lukiskafi.

Lebih lanjut, dalamWawasan Al-Qur'anM. Quraish Shihab berpendapat

bahwa tidak mudah mendefinisikan agama, apaladudia ini kita menemukan

kenyataan bahwa agama amat beragam. Pandangamasgsearhadap agama,

28 [|hi
Ibid
2 Pjus A Partanto dan M. Dahlan Al Bar@p.Cit.,him. 604
30'M. Quraish ShihabMembumikan Al-Quran(Bandung: Mizan, Cet. XI, 1995) him.
2009.
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ditentukan oleh pemahamannya terhadap ajaran agamaendiri}® Dalam
Membumikan Al-Qur'ardijelaskan pengertian agama, sebagai hubungamaanta
makhluk dan Khalignya yang mewujud dalam sikaprivgta serta tampak dalam
ibadah yang dilakukannya dan tercermin dalam diemgharianny.

Menurut seorang Guru Besar di Al-Azhar, Syaikh Muh@ad Abdullah
Badran dalamAl-Madkhal ila Al-Adyanseperti dikutip dariMembumikan Al-
Quran bahwa yang dikatakan agama itu merupakan hubuagtama dua pihak
dimana yang pertama mempunyai kedudukan lebih ititigg pada yang kedua.
Artinya agama adalah sarana penghambaan seorarzah@@hid) yang oleh al-
Qur'an dinyatakan bahwa memang tugas manusia iaatbadah, sedangkan
Tuhan mempunyai otoritas untuk membalas ibadah yatady dilakukan oleh
hamba-Nya tersebut.

Dalam An Introduction to The Psychology of Religiddobert Thouless
(1971) mendefinisikan agama sebagai suatu sikd@mdap dunia, sikap mana
menunjuk kepada suatu lingkungan yang lebih luaspdaa lingkungan dunia ini
yang bersifat ruang dan waktu, lingkungan yanghlelbias itu adalah dunia
rohani** Jika Thouless menekankan agama sebagai sikap, Wikam James
berpendapat lebih luas dari itu. Seperti yang dikwtari The Varieties of
Religious Experienc€1937) oleh Elizabeth K. Nottingham dalahgama dan

Masyarakat James menyatakan bahwa yang dimaksud dengan aaydateh:

31 M. Quraish Shihabjvawasan Al-Qur'an(Bandung: Mizan, 1995), him. 375

32 M. Quraish AhihaOp.Cit, him. 210

%3 |bid., him. 209.

34 Robert Thouless HRengantar Psikologi AgaméJakarta: Raja Grafindo Persada, Cet.
11, 1985), him. 17.
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Perasaan-perasaan, tindakan-tindakan, dan pengalamdividu dalam
kesendirian mereka ... [dan] dalam hubungan dengan sapa yang mereka
anggap Tuhatt.

Menurut pendapat H. A. Shobiri Muslim. Pluralisngama adalah Bahwa
tiap pemeluk agama dituntut bukan saja mengakuereelaan dan hak agama
lain, tetapi juga terlibat dalam usaha memahantguaan dan persamaan, guna
tercapainya kerukunaan dalam kebhinek&an.

Dari definisi yang dikemukakan oleh para ahli dasatdapat diambil
pengertian yang mendasar tentang pluralisme agambagai bentuk
kemajemukan, keragaman dalam beragama, dan itupalem sebuah realita
yang harus diterima. Seseorang baru dapat dikatalkaryandang sifat tersebut
apabila ia dapat berinteraksi positif dalam lingam kemajemukan tersebut.
Dengan kata lain, pengertian pluralisme agama hdshawa tiap pemeluk agama
dituntut bukan saja mengakui keberadaan dan hakadgin, tapi terlibat dalam
usaha memahami perbedaan dan persamaan guna i@yaaaukunan, dalam
kebhinekaar’

Adapun pluralisme agama dalam perspektif Al-Quigaalah bahwa Al-
Quran menghargai pluralitas atau pluralitas oldhrQAr'an dipandang sebagai
sebuah keharusan. Artinya, bagaimanapun juga seigrajan Sunatullahi,

pluralitas pasti ada dan dengan itulah manusia akaj oleh Tuhan untuk

% Nottingham Elizabeth K.Agama dan Masyarakat: Suatu Pemngantar Sosiologi
Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, Cet. VI, 1994),2.

3A. Shobiri Muslim, ‘Pluralisme Agama Dalam Perspektif Negara dan I$la@akarta:
Madanial998), him. 4.

¥’Alwi Shihab,0p.Cit, him. 41
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melihat sejauh mana kepatuhan mereka dan dapadontiEtiomba dalam
mewujudkan kebajikan.

Di dalam Al-Quran terdapat banyak ayat yang beaen dengan
pengakuan terhadap adanya pluralitas sebagai sesaaty alamiah bahkan

dikehendaki oleh Tuhan itu sendiri, di antaranyala sebagaimana berikut:

1. Surat Al-Ma’idah: 48:

J} eadl 1,2220 Pt 3 S5

(T OsAEE 4 ,.SLMM

\

Artinya:

Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, kami berikamrain dan jalan
yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscayalkdijadikan-Nya satu
umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu tddp pemberian-Nya
kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikdanya kepada
Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahulbiya kepadamu apa
yang telah kamu perselisihkan.

Keterangan Al-Quran di atas jelas merupakan peungakierhadap
adanya pluralitas dalam agama. Daldafsir Al-Mu'minin Abdul Wadud
Yusuf mengomentari ayat tersebut bahwa memang kieker\llah-lah
manusia dijadikan menjadi umat yang bermacam-macKarena jika
seandainya Dia kehendaki manusia akan dijadikam satat saja dengan
diberikan-Nya satu risalah dan di bawah satu kemabiTetapi Allah

menghendaki manusia menjadi umat yang banyakaan dan Dia
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turunkan bagi setiap umat itu satu orang Rasulkumtenguji manusia, siapa
yang benar-benar beriman dan siapa yang inkadal senada juga
dikemukakan oleh Syaikh Ahmad Al-Shawi Al-Maliki lden Hasyiyah Al-
‘Allamah Al-ShawiJuz 1 bahwa, Allah sengaja memecah manusia menjadi
beberapa kelompok yang berbeda untuk menguji medekagan adanya
syari'at yang berbeda-bedal{yara’i al-mukhtalifah untuk mengetahui
yang taat dan yang membangk&hg.

Dalam ayat tersebut juga disebutkan, bahwa perbetidak dapat
diperdebatkan sekarang, yakni pada saat orang sdaggup keluar atau
melepaskan diri dari apa yang diyakininya sebaghekaran. Allah-lah nanti
yang akan menentukan mana yang benar. Sikap ydmyusamya diambil
adalah membiarkan masing-masing orang berbuat menapa yang
diyakininya.

2. Surat Al-Nahl: 93:

Artinya:

Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikamu satu
umat (saja), tetapi Allah menyesatkan siapa yankeltndaki-Nya dan
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-fiyra sesungguhnya
kamu akan ditanya tentang apa yang telah kamu kana

%8 Abdul Wadud YusufTafsir Al-Mu’'minin, (Beirut: Dar al-Fikr, ) him. 62
39 Syaikh Ahmad Al-Shawi Al-MalikyHasyiah Al-‘Allamah Al-Shawy ‘Ala Tafsir Al-

Jalaluddin,(Surabaya: Dar lhya Al-Kutub Al-Arabiyah, b 287
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Ayat ini mempunyai substansi yang sama dengan 4§aturah al-
Ma’idah tersebut di atas, yaitu mengemukakan kegang Allah
menciptakan perbedaan. Bahwa Tuhan tidak menjadikanusia sebagai
umat yang satu. Satu dalam pengertian, satu agamflatgn wahidatuh
sehingga tidak berselisin faham dan berpecah-pseplerti diungkapkan
dalam tafsirShafwatul Bayan Li Ma'anil Qurarkarya Syaikh Hasanain
Muhammad Makluf (1994: 277.

3. Surat Al-Bagarah: 148:

Artinya:
Dan tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang raenghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam bsjblkebaikan.

Dimana saja kamu berada pasti Allah akan mengungpulkamu sekalian
(pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah maha kuasa segala sesuatu.

Al-Quran seperti tersebut dalam ayat di atas mkuigdahwa
masyarakat terdiri dari berbagai macam komunitasy yaemiliki orientasi
kehidupan sendiri-sendiri. Manusia harus meneriraay&itaan keragaman
budaya dan memberikan toleransi kepada masing-m&simunitas dalam
menjalankan ibadahnya. Dengan keragaman dan pewbatia ditekankan
perlunya masing-masing berlomba menuju kebaikantekée semua akan

dikumpulkan oleh Allah pada hari akhir untuk mengben keputusan final.

“0 Syaikh Hasanain Muhammad Makhlu§hafwatul Bayan Li Ma’anil Quran(Cairo:
Darul Basya'ir, 1994) him. 277
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Dikatakan oleh Heru Nugroho sebagaimana pernahutgrmalamHarian
Kompas edisi 17 Januari 1997 daAtas Nama Agamaahwa rahasia
kemajemukan hanya diketahui oleh Allah, dan tugaznusia adalah

menerima, memahami dan menjaldni.

4. Surat Al-Hujaraat: 13:
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Artinya:

Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu sgarang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kdretbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal meng8ealingguhnya orang
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialaorang yang paling

bertaqgwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah mahagetahui lagi maha
mengenal.

Makna substansial surat Al-Hujaraat ayat 13 adalahwa umat
manusia harus menerima kenyataan kemajemukan hudayeah ini
menegaskan bahwa Allah menciptakan manusia das jetamin laki-laki
dan perempuan, menjadikan mereka berbangsa-baragsabetsuku-suku
(etnis), dengan tujuan agar mereka saling mengggalmenghargai. Dari
kemajemukan itu yang paling mulia di sisi Allah kdttlamereka yang paling

bertagwa kepada-Nya. Kemajemukan dalam ayat ini umek pada

1 Heru Nugoho,Atas Nama Agam4Bandung: Pustaka Hidayah, Cet. I, 1998) him. 64.
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keanekaragaman budaya seperti; gender, ras, sakihahgsa dalam rangka

mendatangkan kebaikan dan kedamaian di muka bumi.

2. Nilai-nilai Pluralisme Agama dalam Islam

Sejatinya, pluralisme agama memiliki landasan ykakgoh dalam nilai
dan ajaran Islam. Sikap Al-Qur'an terhadap plumaéisagama, sebagaimana
diutarakan di atas, begitu jelas dan merupasamnatullah Pluralisme agama
merupakan kenyataan historis yang tidak dapat gisdmleh siapapun. Pluralitas
agama dalam Islam itu diterima sebagai kenyatagraseyang sesungguhnya
diwarnai oleh adanya pluralitas kehidupan manusiasendiri, baik pluralitas
dalam berpikir, berperasaan, bertempat tinggal mnaagialam bertindak.

Agama hanya dijadikan pembatas dalam sisi kemaamusi&ebagai
dampaknya timbul sikap-sikap ekslusifisme para penog agama, sikap saling
mencurigai, intoleransi yang berakhir dengan ketgga sosial, pengrusakan,
pemusnahan jiwa, dan sebagainya. Ironisnya lagahgeerubahan kondisi sosial-
ekonomi yang dipacu oleh perkembangan ilmu dan dieigh yang pesat,
membawa serta perubahan-perubahan dalam caraibecfika menilai, cara
menghargai hidup dan kenyataan pluralisme agama.sémua membawa
kekaburan nilai yang ada dan kekaburan dimensdiyalag sebenarnya selalu ada
dalam proses perkembangan dan perubahan masyasaktt, dalam pribadi
seseorang.

Alangkah indahnya jika paham pluralisme agama me#gwgnkan pada

penarikan nilai-nilai dan norma-norma yang terkargdui dalamnya untuk
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kemudian diserap dan diterapkan dalam kehiduparalsbseragama. Dengan
demikian, kemajemukan agama akan dapat melahigdauas rahmat yang indah,
di mana yang satu dapat mengisi sisi-sisi kosowig gatu yang lainnya, sehingga
ada unsur saling melengkapi dan saling memahami.

Islam, melalui kitab suci Al-Quran memberikan palikn nilai
kesadaran pluralisme agama terhadap umat manusiadinya tampak dari

sikap-sikap Al-Qur'an sebagai berikut :

1. Nilai pengakuan terhadap eksistensi agama lain

Prinsip yang digariskan Al-Qur'an adalah pengakelsistensi orang-
orang yang berbuat baik dalam setiap komunitasghema dan dengan
begitu, layak memperoleh pahala dari Tuhan. Lagi-laprinsip ini
memperkokoh ide mengenai pluralisme keagamaan daenolak
eksklusivisme. Dalam pengertian lain, eksklusividteagamaan tidak sesuai
dengan semangat Al-Qur'an. Sebab Al-Qur'an tidaknimeda-bedakan antar

satu komunitas agama dari yang lainnya. Dalam AfapuAllah berfirman:
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Artinya:

Dan kalau menghendaki, niscaya Dia menjadikan kaatw umat
(saja), tetapi Allah menyesatkan siapa yang di kdhki-Nya dan memberi
petujuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Danmgggihnya kamu akan
ditanya tentang apa yang telah kamu kerjak@hS. An-Nahl 16 : 93)
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Allah SWT mengemukakan kekuasaan-Nya bahwa seldrdbia
berkehendak tentulah Dia kuasa mempersatukan nzarkesidalam satu
agama sesuai dengan tabiat manusia itu. Dan diadgkakemampuan
ikhtiar dan pertimbangan terhadap apa yang dikerjakangdelemikian
lalu manusia itu hidup seperti halnya semut/leltaln &idup seperti malaikat
yang diciptakan bagaikan robot yang penuh ketadtepada-Nya dan
sedikitpun tidak akan menyimpang dari ketentuargyzenar, atau kesasar ke
jalan kesesatan. Akan tetapi Allah tidak berkeh&ndemikian itu dalam
menciptakan manusia. Allah menciptakan manusiaaengenganugerahkan
kepada mereka kemampuan berikhtiar dan berusahajaderpenuh
pertimbangan. Daya pertimbangan itu sejak azakrdian kepada manusia.
Pahala dan siksa berkaitan erat dengan pilihan mEmimbangan itu.
Masing-masing mereka diminta pertanggung jawabarthat&ap segala
perbuatan yang dihasilkan oleh pertimbangan démepilmereka itd?

Muhammad Quraisy Shihab dalaiMawasan Al-Qur'ammenyatakan
bahwa Allah memberikan kebebasan kepada manusik utmémilih jalan
yang dianggapnya baik, mengemukakan pendapatnyarasgelas dan
bertanggungjawab. Di sini dapat ditarik kesimpulaahwa kebebasan
berpendapat, termasuk kebebasan memilih agama hadadék yang
dianugerahkan Tuhan kepada setiap ifdan.

Dari penjelasan di atas memberikan gambaran bahaiamd

menggalang kerukunan umat beragama, diperlukamp siké dan bijaksana

2 Tafsir Ull Jilid V, him. 455
3 M. Quraish ShihabjVawasan Al-Qur'an, Op.Cithim. 380.
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ketika memahami agama lain. Usaha mengakui eksistgama lain itu
memang sulit. Oleh karena itu diperlukan sikap aénbati yang dalam dan
keterbukaan dalam menanggapi segala hal yang rdaermeski ia tidak
sesuai dengan pemahaman agama sendiri.

Pluralisme agama merupakan aturan Tuhan yang tidakgkin
berubah, sehingga tidak mungkin dilawan atau damglvianusia diciptakan
dengan berbagai agama agar mereka mau bekerja Bemgan demikian,
pluralisme perlu diterima dengan positif optimisideerbuat sebaik mungkin
brdasarkan kenyataan banyaknya agama di muka bumi i
2. Nilai keadilan

Keadilan, menurut Zainuddin Ali dalafendidikan Agama Islam
adalah kata jadian dari kata adil yang terambil dahasa Arab, yaituadl.
DalamKamus Besar Bahasa Indoneskata adil diartikan sebagai tidak berat
sebelah atau tidak memihak, berpijak kepada kebapadan berarti
sepatutnya atau tidak sewenang-werfdng.

Dalam perspektif Islam, keadilan-sebagai prinsipgyaenunjukkan
kejujuran, keseimbangan, kesederhanaan, dan kietemgan-merupakan
nilai-nilai moral yang ditekankan dalam Al-QuramMadjid Khadduri,
sebagaimana dikutip dalaMelampaui Dialog Agamamenemukan dalam
Al-Qur'an tidak kurang dari seratus ungkapan yangmasukkan gagasan
keadilan, baik dalam bentuk kata-kata yang bersifiagsung ataupun tidak

langsung. Demikian pula di dalam kitab itu ada dai@s peringatan untuk

44 Zainuddin Ali,Pendidikana Agama IslanfJakarta: PT Bumi Aksara, 2007), him. 110



39

melawan ketidakadilan dan yang seumpamanya. Setmuadncerminkan
dengan jelas komitmen Islam terhadap keadfan.
Di antara ayat-ayat tersebut yang berkaitan dendannilai keadilan

dalam plurlisme agama adalah sebagai berikut:
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Artinya :

Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik darrl@e adil
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karagama dan tidak
(pula) mengusir kamu dari negerimu. SesungguhnjehAhenyukai orang-
orang yang Berlaku adil. (Q.S. Al-Mumtahanah [6@):
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Artinya :

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadarg-orang
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allamjade saksi dengan
adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadaesuatu kaum,
mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlakullald, karena adil itu
lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepadahAlSesungguhnya
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. @-8aidah [5] :8)

Dalam lIslam, ekspresi kebebasan manusia harus kiitemmpatkan
dalam kerangka keadilan, kasih sayang, dan persakedudukan di mata

Tuhan. Kesediaan untuk selalu bertindak adil akasalitas merupakan awal

5 Abd A’la, Melampaui Dialog Agama(Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2002),
him. 154



40

dari moralitas manusia dimulai. Untuk menegakkamtuian keadilan
tersebut, setidaknya perlu membagi keadilan dalam pgnis; keadilan
individual dan keadilan sosial. Keadilan individughitu keadilan yang
tergantung dari kehendak baik atau buruk masingrgaadividu. Adapun
keadilan sosial, lebih dekat dengan ketidakaditeuktiral. Mahrus EI-Mawa
mengemukakan bahwa keadilan dalam keragaman s@sig dapat
didefinisikan sebagai keadilan yang pelaksanaabeygantung dari struktur
proses-proses ekonomis, politis, sosial, budayap d#iologis dalam
masyarakat®

Pada zaman Nabi, Islam muncul sebagai gerakan manahilai dasar
kehidupan yang menjadi pijakan total bagi segakvitds umat. Keadilan
sebagai bagian integral dari Islam dan juga diimgletasikan secara
menyeluruh. Dengan demikian, ketika Islam munciblag@i gerakan moral
dan nilai-nilai kemanusiaan, keadilan sebagai agiailai moral
memeunculkan dirinya secara utuh dan holistik.

Sedangkan Franz Magnis Suseno, sebagaiman dikaltfmdNilai-
nilai Pluralisme dalam Islammengatakan terdapat beberapa tuntunan demi
tegaknya keadilan. Paling tidak, dua hal dapatbdisepertama, keadilan
menuntut agar ketidakadilan ditiadakan. Hal itu,aragsetiap orang
diberlakukan menurut ha-haknya, dan agar tidak pdeébedaan yang
sewenang-wenagng dalam memperlakukan anggota-anggeaisyarakat.

Kedua, keadilan menuntut perlakuan sama dalamssiyaag secara obyektif

6 Mahrus El-Mawa dkkNilai-nilai Pluralisme Dalam Islam: Bingkai Gagasayang
Berserak (Bandung : Penerbit Nuansa, cet. |, 2005), his0. 1
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sama dan hormat terhadap hak semua pihak yangngktgan?’ Namun
nilai-nilai Islam secara umum dan nilai-nilai kdadi secara khusus perlu
dilepaskan dari segala atribut dan interes di hiki-nilai itu. Nilai-nilai
agama hendaknya tidak dijadikan alat untuk mendgkmasalah-masalah
yang bersifat politik praktis.

3. Nilai saling menghormati

Dalam masyarakat majemuk yang menghimpun pengagigrapa
agama, teologi eksklusivis tidak dapat dijadikamdEsan untuk hidup
berdampingan secara damai dan rukun. Indonesia adengayoritas
penduduk Islam harus mampu memberi contoh pada agaama lain bahwa
teologi eksklusivis bagaikan tanaman yang tidakyaema dengan bumi
Indonesia.

Al-Quran jauh sebelumnya telah menegaskan semasgihg
menghormati demi tercapainya kehidupan keagamaag larmonis. Oleh
karena itu merupakan tanggung jawab suci pemukatk@nagama untuk
memformulasikan teologi yang dapat menciptakan degdan imani dalam

konteks kemajemukan agama.
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Artinya:

*’ Ibid., him. 180
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Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yamgkane
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memdlRh dengan
melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kadikan tiap umat
menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepadenl merekalah
kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada meraba yang dahulu
mereka kerjakah(Q.S. Al-An’am 6:108)

Makna ini, lebih mengarah kepada pembekalan kaatéda dalam
rangka menjaga keharmonisan hubungan antara makliiangan manusia
dengan manusia lainnya menyarankan adanya pemahalaamsi universal
karena kadang-kadang harus bersentuhan dengantwsegarg bersifat
beyond beliefdi atas keyakinan agama yang di anut. Perlu altean etika
agama yang menyatakan bahwa, sebagian manusigedtagian yang lain
secara timbal balik sebagai sarana guna memenuhitean-kebutuhan
mereka, dan bukan sebaliknya, yaitu saling menialahdan saling
mengalahkan sehingga mempersulit gerak mereka dataemenuhi
kebutuhan sebagai makhluk sosial.

Dalam semangat ajaran Islam, seluruh umat mangsipua agama
yang dianutnya harus dihargai dan dihormati. Lefah itu, Al-Qur'an tidak
hanya menganjurkan untuk saling menerima dan megaghemereka dalam
interaksi sosial, namun sikap dan prilaku itu jingaus ditampakkan dalam
perdebatan intelektual dan teologis. Meskipun antarereka terdapat
perbedaan doktrin mencolok, umat Islam dianjurkatukimelakukan diskusi
dan debat intelektual dengan mereka dengan camg selmaik-baiknya. Hal
ini perlu dilakukan untuk menemukan titk temu aatanereka dalam

pengembangan kerja sama menciptakan kehidupanlghilgmanusiawi di

atas dunia. Ajaran tersebut mencerminkamcernagar umat Islam mau
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menghargai perbedaan dalam agama dan sekaligup ta&akukan
persahabatan, lalu kerja sama dengan orang-oramgbgbeda agama.

Umat Islam oleh Al-Qur’an diharap dapat mengatagkah hidupnya
dengan mengikuti jalan-jalan Tuhan dan hendaknyzatdenenghargai dan
menghormati pemeluk agama lain. Pada dasarnyapililanusia atas jalan
hidup yang akan ditempuhnya adalah hak asasi yang ldihormati. Tetapi
bukan hal itu berarti meniadakan kepedulian umémskepada umat
beragama lain, apalagi dalam hal-hal yang bers#fatanusiaan.

Semangat saling menghormati ini juga diberikan N&AW,
sebagaimana riwayat yang dikutip oleh Zainuddin dédlam Pendidikan
Agama Islam yaitu, Pada saat Nabi Muhammad SAW. bersama para
sahabatnya berkumpul, tiba-tiba ada mayat Yahudgyawat dihadapan
Rasulullah dan para sahabatnya, maka Rasul besah@batnya serentak
berdiri. Di antara sahabat yang berdiri terselds, yJang berkata kepada Nabi
Muhammad SAW. bahwa mayat yang lewat itu adalahatmasang Yahudi,
tetapi Rasulullah tetap berdiri dan bersabda, bahweseka pun adalah
manusia juga yang berhak mendapat penghorntatan.

4. Nilai kasih sayang, menghindari kekerasan dan nibaral tempat-tempat

beribadah umat beragama lain.

“8 Zainuddin Ali,Op.Cit, him. 54
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Artinya :

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berldgmah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap kerastadiati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena ta'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarati&igan mereka
dalam urusan itu[246]. kemudian apabila kamu telalembulatkan tekad,

Maka bertawakkallah kepada Allah. SesungguhnyahAifeenyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya. (Q.S. Ali Im@&in 159)

Sesungguhnya Islam melalui Al-Qur'an dan Al-Sunisgicara jelas
memberikan pedoman dalam menyelesaikan semua [@ardamanusiaan.
Al-Qur’an tidak mengajarkan kekerasan, bahkan lkadaar itu sendiri bukan
bagian integral dari Al-Quran. Kata “Islam” merlyaen penegasian konsep
kekerasan. Satu sisi, Islam berarti penyerahankdpada kehendak Allah,
dan di sisi lain mewujudkan perdamaian. Oleh kai&nakewajiban agama
bagi seorang Muslim adalah tunduk kepada kehendkh Alan sekaligus
menciptakan perdamaian dalam masyarakat melaludaksperbuatannya.

Perbedaan agama apapun alasannya tidak seharumdikad dalih
untuk mendeskritkan, apalagi menyerang kelompakyang berbeda agama
dengan kelompok sendiri, tanpa memiliki dasar dasam yang kuat yang
dapat diterima semua pihak. Agama manapun-khusustgma-tidak pernah
membenarkan sikap eksklusivitas keberagamaan &ilataeinnya) yang pada

akhirnya menegasikan kelompok agama lain.
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Apapun motifnya, munculnya kekerasan yang dihubangé#engan
agama perlu disikapi lebih arif dan kritis. Hal #ebenarnya lebih merupakan
warning bagi umat beragama secara keseluruhan dan unaa Isécara
khusus agar peristiwa-peristiwa seperti itu petagpon secara hati-hati dan
kritis. Ini  penting dilakukan untuk kepentingan pempurnaan
keberagamaan diri sendiri dan umat secara kesaaruh

Hidup manusia menyarankan ditegakkannya semangati&eajatan.
Bahkan kesederajatan harus menjadi sebuah normay#dudniversal.
Sebagian mansuia atas manusia yang lain memil&bken sebagai individu
maupun kelompok. Namun persaan lebih yang eksasifj ynengarah pada
dominasi menindas harus ditampik karena ia merupgb@nyimpangan
terhadap norma budaya universal.

Malik Fajar mengemukakan dalakiolistika Pemikiran Pendidikan
bahwa martabat manusia jangan sampai tercemaritat@mdahkan oleh
berbagai bentuk tindak kekerasan, dari yang tersailithe hidden confligt
hingga ke pertempuraail out, dari kekerasan langsung, kekerasan struktural,
kekerasan ekologi, sampai kekerasan kulttiral.

Terlepas dari itu semua, Abd A’la berpendapat bahagaesivitas
dalam bentuk tindak kekerasan atau prilaku yang garei kepada
kebrutalan merupakan tindakan yang bertentangagadgenilai-nilai dasar

kemanusiaaf® Esensi manusia terletak pada eksistensinya yatiggsa

49 A. Malik Fadjar,Holistika Pemikiran Pendidikarn(Jakarta: Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005), him. 155
0 Abd A'la, Op.Cit, him. 10
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berkaitan. Esensi manusia tersebut sangat ditemtoleh ada l{eing-nya
sendiri. Dari itu, manusia merupakan satu-satunyakhhk yang
bereksistensi dan hanya manusia pula yang menykelaeradaanya. Dalam
eksistensinya itu, manusia melihat dan menyadaiyal yang lain. Dunia
manusia dihayati sebagai dunia bersama dan derggaikien, kelangsungan
hidup dunia ini sangat bergantung pada mansuiaulsemana ia peduli
terhadap kehidupan dan sesama, dan sejauh manauianenjauhi segala
bentuk prilaku yang akan menghancurkan kehidupan.

Atas dasar itu, masih menurut Abd A’la, tidak ad@san lagi bagi
kelompok masyarakat dan komunitas agama apapurk unanggunakan
kekerasan sebagai alat pencapaian tujuan kelompokkdmunitas mereka,
apalagi sebagai pemuas nafsu yang brutal. Penggukekerasan dan
semacamnya akan berdampak negatif dengan jangkspekirum sangat
luas. Dampaknya bukan kepada orang atau kelompuad yeenjadi sasaran,
melainkan dapat berbalik arah kepada yang melakugahkan, agresivitas
atau destruktivitas dalam segala bentuknya dapatkibat negatif kepada
masyarakat secara keseluruRan.

Jadi, kemajemukan agama tidaklah bisa dijadikasaalaintuk saling
mencela dan saling menumpahkan darah. Justru leeymlikondisi sosial
budaya dengan pola kemajemukan agama selalu méwaerlitik temu
dalam menilai kesamaan dari semua kelompok yangdada mewujudkan

cita-cita kesejahteraan bersama.

1 bid., him. 13
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Di samping tidak berbuat kekerasan, umat Islam jsgegat
dianjurkan untuk dapat menahan diri agar tidak sampelakukan tindakan
anarkis dan kerusakan, baik itu berupa pengrusakaana ibadah umat

agama lain, maupun sarana umum lainnya.
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Artinya :

Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan)sebagnanusia
dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohké&ra-biara Nasrani,
gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang Yahudi, daasjid-masjid yang
didalamnya banyak disebut nama Allah. (Q.S. Al-izg] : 40)

Larangan keras agar manusia tidak membuat kerusa&ansaling
menumpahkan darah di bumi adalah merupakan pedark pgama. Tugas
yang diamanatkan oleh Tuhan kepada manusia merkgaratibangunnya
sistem dan ekosistem hidup rukun, damai dan seghte

Oleh karena itu, Islam mengharuskan umatnya untlak tmemiliki
rasa curiga terhadap umat agama lain. Namun Islanganjurkan umatnya
untuk selalu berprasangka balkugénudz dzgrkepada semua orang. Karena
salah satu unsur yang membuat seseorang atau lseiatmpok bersikap
radikal, masih menurut Abd A’la, adalah sikap carigrhadap kelompok

atau penganut agama lain. Adanya kecurigaan semiachrian bahwa suatu

umat dai agama lain melakukan kecurangan dalam ebamnkan misi agama,
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menjadi peluang bagi kelompok yang memiliki kecaag itu untuk
menanggapinya melalui cara-cara reaksioner yanggamnah pada bentuk
kekerasan dan semacamn§a.

Al-Qur'an surat Al-Haj ayat 40 tersebut diatas ofetbagian ulama,
dijadikan sebagai argumentasi keharusan umat Isteamelihara tempat-
tempat ibadah non muslim. Al-Quran tidak akan pérnmentolelir
perusakan-perusakan rumah ibadah umat beragamakkiena tindakan
yang demikian dampaknya akan menimpa umat itu sedeingan adanya
balasan dari pihak lain. Ujung-ujungnya akan mengatdana balas dendam
yang tidak berkesudahan.

5. Nilai kebebasan dan tidak memaksakan kehendak kgpebanut agama
lain

Dalam konteks ini, Al-Quran memberi petunjuk damdpman bagi
manusia agar mau menerima kenyataan adanya peraggauuia-agama lain

dalam kehidupan sosial mereka.

Mr@l.%uoj‘iuéwwy f//Lw).‘)

R ALT.
Artinya :

Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah berimamws&a orang
yang di muka bumi seluruhnya. Maka Apakah kamu dden memaksa
manusia supaya mereka menjadi orang-orang yangrizrisemuanyX(Q.S.
Yunus [10] : 99).

2 Abd A'la, Op.Cit, him. 17
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Dalam kaitannya dengan pluralisme agama, ketikausiarmeyakini
bahwa kebenaran ada dalam genggaman Tuhan, head@kys diyakini
adanya kenisbian dan kerelatifan manusia dalam gkepakebenaran Tuhan
tersebut. Dengan menyadari kekurangan manusi&laiimn dan monopoli
kebenaran oleh sekelompok manusia diharap tid@gdidagi. Ahmad Najib
Burhani mengemukakan bahwa semua manusia harushargag perbedaan
dan tidak memaksakan kebenaran kepada penganutdgamserta toleran
terhadap perbedaan itu. Jika ada sekelompok mapasgamengaku sebagai
pemilik mutlak kebenaran dan memaksakannya kepeadggdain atas nama
Tuhan, maka tindakan tersebut merupakan sejears tlian awal peperangan
dengan Tuhar?

Selain itu, Al-Qur'an juga menggariskan secara selgade etik dan
moral bagi umat Islam dalam menjalin kerjasama dengomunitas-
komunitas agama lain. Kebebasan nurani manusi&k wetaderung terhadap
suatu agama juga sangat dihargai oleh Islam, kapemaasungan nurani

mencabut kemanusiaan seseorang. Allah berfirman:

Artinya :

Tidak ada paksaan untuk memasuki (masuk) agamani)sl
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari patn yang sesat. (Q.S.
Al-Bagarah [2] : 256)

3 Ahmad Najib Burhanilslam Dinamis: Menggugat Peran Agama Membongkartfrok
yang Membatu(Jakarta: Kompas, 2001), him. 6
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Oleh karena itu, kebebasan setiap manusia untukilinespa yang
diyakininya baik dan untuk hidup berdampingan satma lain dengan tanpa
membeda-bedakan agama, akan mewujudkan sikap rtslesabagaimana
yang telah digambarkan dalam Al-Qur'an dalam SédaKafirun sebagai

berikut:

U5 s

\]Cf

Artinya:

Bagimu agamamu dan bagiku agamad(@us. Al-Kaafiruun 109 : 6)

Manusia dalam ajaran agama Islam adalah manusiasbdiebas
dalam keinginan dan perbuatan, bebas dari tekaaarpdksaan orang lain,
bebas dari eksploitasi manusia lain, dan bebaskdpemilikan orang lain.

Ketika nilai-nilai itu dikaitkan dengan konteks deh dalam ajaran
agama lIslam berarti menyampaikan ajarannya kepaatausia dan bukan
memaksa manusia lain untuk masuk agama Islam. Abafirman dalam Al-

Qur'an surat Asy-Syura ayat 48

Artinya:
Kewajibanmu tidak lain hanyalah menyampaikan (asdl (QS Asy-
Syura [42]: 48)

) ity e E2d e L ) $E

Artinya:
Maka berilah peringatan, Karena Sesungguhnya kamauayélah

orang yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orgagg berkuasa atas
mereka. (QS Al-Ghasyiyah [88]: 21-22)
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Setiap orang dan setiap pemeluk agama mempunyssdrabtas amal
dan perbuatannya. Bahkan menurut Muhammad AbdutmdBEendidikan
Profetik manusia secara alami mempunyai kebebasan dalamentoé&an
kemauan dan perbuatan. Manusia tidak berbuat sedtetuali setelah
mempertimbangkan akibat-akibatnya. Atas pertimbarngi#ah ia mengambil
langkah-langkah untuk itu. Manusia, menurut hukuamaciptaan Allah,
mempunyai kebebasan dalam kemauan. Manusia, meswnah Allah, juga
mempunyai daya dalam dirinya untuk mewujudkan pedou yang
dikehendakinya itd* Pengertian ini sama makksudnya dengan:

wSlesl (S5 Wlasild

Artinya:

Bagi kami amal kami dan bagi kamu amal kamu
6. Mengakui tentang banyaknya jalan yang dapat dittmmpanusia dan

pemerintah berlomba-lomba dalam kebajikan.
e € /’/.’Ja f/a“:&/ N/"/; 9/, “ 2z -
(B0 sl 52,200 Clse 5o dgy S5

Artinya :

Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yarm menghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam bsjltkebajikan. (Q.S.
Al-Bagarah [2] : 148)

Demikian terlihat bahwa besarnya penghargaan dahapen Al-
Quran terhadap adanya pluralisme agama. Adapug yaelatarbelakangi

semua itu adalah adanya semangat untuk menegakd@ianpaian dan

kerukunan hidup umat manusia.

** Khoiron RosyadiPendidikan Profetik(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 56
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Artinya :

Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang gamengikuti
keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengaab kitu pula) Allah
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kdpacahaya yang terang
benderang dengan seizing-Nya, and menunjuki metekjalan yang lurus.
(Q.S. Al-Maai’dah [5]: 16)

7. Nilai persaudaraan dan kepedulian sosial

Nilai kepedulian sosial dalam masyarakat majemukaladd
sebagaimana hadits Nabi yang dikutip Zainuddin @ddilam Pendidikan
Agama Islamsebagai berikut

4] () LS R Cand i S0 AT (Y

Artinya:

Tidak beriman salah seorang di antara kamu sampamiencintai
saudaranya seperti ia mencintai dirinya sendiri.

Sedangkan Hadits lain yang juga dikutip oleh ZathdAli
menegaskan bahwdidak percaya kepadaku orang yang tidur dengan peru
keyang, sedang tetangganya kelaparan dan hal ketdhuinyd.

Dari ajaran dasar persaudaraan, persamaan, dabadsaipe manusia
lahirlah nilai yang terdiri dari kebebasan dari petakan, kebebasan
beragama, kebebasan mengeluarkan pendapat, kebatmsakekurangan,
kebebasan dari rasa takut, kebebasan bergeralhdsstredari penganiayaan,

dan lain-lain. Dari situlah muncul hak asasi maaseperti hak hidup, hak

®5 Zainuddin Ali,Pendidikan Agama IslanfJakarta: PT Bumi Aksara, 2007), him. 67
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memiliki harta, hak mengecap pendidikan, hak baraichak berfikir, hak
mendapat pekerjaan, hak untuk memperoleh keadilak,persamaan, dan
lain-lain.

Itulah kiranya nilai-nilai pluralisme dalam Islarang terdapat dalam kitab
suci Al-Qur'an yang dapat menjadi pedoman kerukuh@up manusia. Islam
adalah agama yang menghargai adanya pluralisme aaghndunia sebagai
sunnatullah Islam, seperti dikatakan Khaled Abou El Fadl yatigutip dari
Nilai-nilai Pluralisme dalam Islam, dapat dengan datu dikatakan telah
mendukung etika perbedaan dan tolerahBialam realitas kesejarahan, nilai-nilai
tersebut menjadi praktis kehidupan sebagaimankamerelalam Piagam Madinah.
Berdasar pada nilai-nilai yang pluralistik itu.

Hanya dalam kurun waktu tidak lebih dari dua betabun sejak
kelahirannya, Islam telah menjadi suatu pesoneeneis bagi penduduk di
Jazirah Arab dan sekitarnya. Hugh Kennedy, sebagandikutip Abd A'la
dalam Nilai-nilai Pluralisme Dalam Islammengatakan bahwa keberhasilan
Rasulullah SAW pada masa-masa akhir hayatnya dalamperoleh pengakuan
dari hampir seluruh semenanjung Arab itu terletaddgp propaganda dan
diplomasi; dan bukan karena perang yang dilancagaati

Lebih jauh, Abd A’la mengemukakan bahwa pola-palglainasi yang
ditunjukkan oleh Nabi SAW merupakan representasikket dari toleransi dan

pluralisme yang selalu ditampakkan Nabi sepanjamypmya. Keberagaman

*® Mahrus El-Mawa dkkOp.Cit.,him. 174
> Abd A'la dkk, Nilai-nilai Pluralisme Dalam Islam: Bingkai Gagasarang Berserak
(Bandung : Penerbit Nuansa, cet. |, 2005), him. 136
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semacam itu pula yang ditampakkan oleh para saheatsekatnyd® Toleransi
pluralis yang ditampakkan Nabi dan generasi awaslMuitu merupakan salah
satu karakteristik penyebaran Islam di berbagai dsan dunia termasuk
Indonesia.

Pada masa modern keberagamaan semacam itu merupakdan
mayoritas umat Islam Indonesia. Salah satu orgsingsesial keagamaan terbesar
di Indonesia, Nahdlatul Ulama (NU) yang didirikaada tahun 1926, sangat
mengedapankan prinsip keberagamaan yang mengedepaiti-nilai dan pola
tawassuth (moderat), i'tidal (proporsional), tasamuh (toleran), dantawazun
(keseimbangan). Dari semua itu, kiranya dapat dkeat bahwamainstream
kaum Muslim senyatanya adalah Islam yang modera¢nla moderasi dan
sejenisnya merupakan ajaran dan watak Islam seyadig telah diaplikasikan ke
dalam kaehidupan yang nyata. Sehingga Islam akemali sebagai agama yang
berwajah toleran, ramah, santun, dan bahkan urali

Oleh karena itu, M. Imdadun Rahmat memberikan @gfiahwa Islam
pluralis adalah Islam yang menghargai pluralitagnghargai perbedaan dan
keanekaragaman agama-agama. Islam pluralis yangmmlkan karakter Islam
yang tidak memusuhi agama lain, dan ingin mendaanaigama-agama dengan
cara menggali dalil-dalil Al-Quran yang memang majak untuk berdamai

dengan agama lain. Islam diturunkan bukan untukawesh agama-agama lain,

%8 |bid., him. 136



55

tetapi untuk menciptakan hubungan yang harmonigy giamai dan serasi dengan
agama-agama lai.

Bertitik tolak dari nilai-nilai kesadaran pluraktatulah, peneliti berusaha
untuk melakukan kajian mendalam terhadap realisdi@ikan agama Islam.
Pendidikan Agama Islam mempunyai tanggung jawab peesiapkan generasi
muda masa depan dengan memberikan bekal nilai-yélag Islami. Dengan
demikian, patut dipertanyakan keberadaan Pendidkgama Islam yang ada
pada sekolah-sekolah (baik umum maupun agama) aketilam realitas
masyarakat masih saja terjadi konflik dan kekeragang berbau sentimen

keagamaan.

3. Harmoni K eberagamaan

Pembahasan mengenai harmoni keberagaman menggeip orang
pada pemahaman tentang kerukunan dan kedamaiaai-nNai pluralisme
agama, sebagaimana disebutkan di atas, ketikaplit®n secara ikhlas, tulus dan
didasari rasa keimanan dan keyakinan yang kuat ®a@etiap agama yang dianut
oleh setiap pemeluk agama memiliki ajaran kedamakan membentuk sikap
toleransi, kerja sama dan tolong menolong, yangapadkhirnya menuju
kerukunan hidup dalam kebhinekaan.

Jika terdapat pertanyaan manakah yang lebih efaktiik didahulukan
ketika masyarakat menghendaki harmoni keberaganemsebut benar-benar

terwujud. Apakah toleransi atau dialog sebagaintmmgyak ditawarkan oleh para

9 M. Imdadun Rahmatp.Cit.,him. 60
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ahli agama?. Sebenarnya, jika tolernasi masih Hegr@ar melekat pada diri
setiap pemeluk agama, maka sikap tersebut akan aveanbmat beragama pada
upaya melakukan dialog dalam rangka upaya pengeyabakerukunan umat
beragama yang lebih harmonis. Karena memang sitafahsi, tolong menolong
dan keramahan adalah watak bangsa Indonesia padhlyaw Selanjutnya,
kemauan dan kesediaan melakukan dialog adalah &elilsa masyarakat agama
sudah mulai kehilangan jati diri dan rasa tolenayesi

Untuk lebih dapat memahami makna toleransi, peén&kidepankan
pendapat Masykuri Abdillah (1999) yang dikutip ol8yamsul Arifin dalam
bukunyaStudi Agamaadalah bahwa toleransi memiliki dua penafsiratuygi)
klaim bahwa toleransi hanya menuntut pihak lainiadkan sendiri atau tidak
dianiaya the negative interpretation of tolerarjc€2) klaim bahwa toleransi lebih
membutuhkan daripada itu, yakni membutuhkan bantysmingkatan dan
pengembangarthe positive interpretation of toleranc¥®

Penafsiran yang pertama, yang dikatakan bahwaatdehanya menuntut
pihak lain dibiarkan sendiri atau tidak dianiayesatu sisi mengandung pengkuan
terhadap eksistensi agama lain, akan tetapai di lsisnya sesungguhnya
merupakan sikap toleransi tanpa dibarengi dengaa teepedulian sosial.
Toleransi yang seperti ini tidak menutup kemungkinaelahirkan paham
eksklusif dalam beragama, yang pada gilirannya akeshahirkan ungkapan
bahwa “agama lain merupakan ancaman”, dan bahkaaf$§&an pertama ini

tidak mencerminkan maksud yang dikandung oleh [dune agama. Karena

60 Syamsul Arifin,Op.Cit, him. 98
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pluralisme agama pada dasarnya menghendaki sikbpkee dan kepedulian
sosial dalam masyarakat yang majemuk.

Untuk mengembangkan kerukunan sosial dan kerja santarumat
beragama, masih menurut Syamsul Arifin, maka p&aafyang kedualah yang
perlu dikembangkan. Melalui konsep yang kedua Mmibungan antarumat
beragama akan ditandai dengan sikap sebagai befiRusikap saling menahan
diri terhadap ajaran, keyakinan, dan kebiasaarmgalo agama lain yang berbeda
atau mungkin berlawanan dengan ajaran, kepercajyaarkebiasaan sendiri; (2)
sikap saling menghormati hak orang lain untuk mangadengan sungguh
keyakinan agamanya; (3) sikap saling mempercayas #étikad baik golongan
agama lair?!

Penafsiran yang kedua ini, menurut Yong Ohoitinsudah lebih positif
karena mendorong usaha diri untuk tidak menganc@am merusak hubungan
dengan orang beragama lain. Dalam arti itu aganmatidak dilihat sebagai
ancaman, melainkan sebagai pandangan atau jalap j&hg mengandung juga
kebaikan dan kebenaran walaupun tak semplirRanafsiran yang seperti inilah
yang mencerminkan maksud pluralisme agama, bahwasisaadalah makhluk
sosial yang tidak dapat hidup tanpa manusia lainmgkluk yang membutuhkan
pengakuan manusia lainnya dan sebagai makhluk A#aly terbaik, yang saling

mengajak kepada kebaikan dan kerukunan serta mkakrdng harus saling

®bid., him. 99
2 Yong Ohoitimur dkk, Pluralisme, Konflik, dan Pendidikan Agama di Indsiag
(Yogyakarta: Pustaka Pelajat, 2005), him. 139
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Artinya:

Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamiusdarang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamudmgda - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenaun§gshnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orarygng paling tagwa diantara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Misllemgenal. (QS. Al-
Hujuraat [49]: 13)

Selanjutnya, sebagaimana ungkapan di atas, jikeatwi mulai pudar dari
diri manusia Indonesia yang beragama, maka diadatah solusi untuk meyulam
kembali toleransi tersebut dalam rangka mengukuhkamkunan beragama.
Gambaran yang kedua yaitu bahwa masyarakat yang)rallalah masyarakat
yang selalu menghendaki dialog sebagai upaya pdregegan kerukunan. Paham
pluralisme sangat menghendaki terjadinya dialogaragma. Sebagaimana
ungkapan N. Kenia yang dikutip oleh Syafa’atun Ebanah dalanPluralisme,
Konflik dan Perdamaian“pluralisme sebagai problema harus diatasi bukan
dengan menolaknya, melainkan malakukan pembicdraesama, yang lazimnya
disebut dialog. Pluralisme merupakan kenyataan yemgs dihadapi dan dialog

merupakan sikap untuk menaggapifiyDialog agama memungkinkan antara

satu agama terhadap agama lain untuk mencoba memalasa baru yang

8 Syafa’atun Elmirzanah dkkPluralisme, Konflik dan Perdamaian(Yogyakarta:
DIAN/Intervidei dan The Asian Foundation, cet 1,020, him. 121
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mendalam mengenai bagaimana Tuhan mempunyai jalayelamatan dan jalan
kebenaran. Pengalaman ini sangat penting untukpeaya pengalaman antar
iman, sebagai pintu masuk ke dalam dialog teolokggena memang agama
merupakan diskursus yang sangat sensitif, mudahnmbeikan gejolak, bahkan

pertumpahan darah.

Dengan dialog, umat beragama mempersiapkan ditukunmelakukan
diskusi dengan umat agama lain yang berbeda paadatentang kenyataan
hidup. Dialog tersebut dimaksudkan untuk saling gesmal dan saling menimba
pengetahuan baru tentang agama mitra dialog. Diaisgbut dengan sendirinya
akan memperkaya wawasan semua pihak dalam rangkeaamepersamaan-
persamaan yang dapat dijadikan landasan hidup rdkiam sautu masyarakat.
Melalui dialog, umat Islam dipacu untuk untuk lebifeningkatkan penghayatan
dan keimanannya terhadap Islam, demikian pula udmatdu, Budha, Kristen
Katolik

Seiring dengan itu, Abd A’la mengatakan bahwa sikapg menekankan
aspek dialogis dan toleran perlu dijadikan bagiangytak terpisahkan dalam
segala tindakan untuk penyelesaian pesoalan dagatasbentuk, baik antarumat
beragama, intern umat beragama maupun antar-kelgrsp&u dan sebagainya.
® Selanjutnya, menurut Alwi Shihab, ada dua komitnpemting yang harus
dipegang oleh pelaku dialog yang yang digarisbavedéih para ahliPertama
adalah toleransi, dakeduaadalah pluralisme. Akan sulit bagi pelaku-pelaku

dialog antaragama untuk mencapai saling pengetiarrespek apabila salah satu

 Abd A'la, Op.Cit, him. 14
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pihak tidak bersikap toleran. Karena toleransi pdasarnya adalah upaya untuk
menahan diri agar potensi konflik dapat ditekanmiNa dialog yang disusul oleh
toleransi tanpa sikap pluralistik tidak akan menjartercapainya kerukunan
antarumat beragama yang langg&hg.

Namun, yang diperlukan di sini bukan sauatu dialag bentuk toleransi
atau kerukunan yang hanya berada dalam tatararugaam. Lebih dari itu adalah
menjadikan dialog-sebagaimana yang diajarkan agssibagai suatu ideologi,
sebagai pandangan hidup yang total. Dengan demiki@anya suasana dialogis
dan penuh toleransi bukan sekedar bersifat semu pasmouh kepura-puraan,
melainkan bersifat intrinsik yang tumbuh dari kesad diri mereka sendiri
sehingga memiliki akar yang kukuh dalam sikap dedirian mereka.

Wujud nyata dari sinergi dialog itu bisa dilakukéewat kerja sama
antaragama. Kerja sama antar agama mutlak diperldeéam komunitas yang
terdiri dari beragam suku, bahasa dan agama sejpeltinesia ini. Sebab,
pluralitas atau keanekaragaman adalah hukum Tulzany yiciptakan agar
manusia mensyukuri perbedaan yang ada. Tentunyanbukntuk saling
berperang, namun mengapresiasikannya untuk selgajwgaling berhubungan
dan membantu kesulitan yang terjadi.

Selain melalui sinergi dua model dilaog di atasjekeama antargama bisa
dilakukan lewat dua haPertama aktivitas partispatoris (keterlibatan langsung)
antarpemeluk agama dalam acara-acara nasionadtedaarahan. Sebagai contoh,

bekerja sama sewaktu pemilu dengan menjadi pengadegenden, donor darah,

%5 Alwi Shihab,Op.Cit., him. 41
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bantuan kemanusiaan, penanggulangan bencana aansetlagainya. Aktivitas
partisipatoris juga merupakan wujud dialog yangKkithanya berputar-putar pada
dimensi epistemologis dan teologis.

Aktivitas partisipatoris ini bisa dilakukan lewatrogek komunikasi
rasional dan dialog emansipatoris seperti yanglak§gan Habermas di Frankfurt-
Jerman. Maka, agama pun sudah waktunya berpihala gagpentingan
kemanusiaan dan menumpas segala ketidakadilan.

Kedug membangun tumbuhnya peduli kesadaran pluralisgana di
semua kalangan. Pluralisme agama sebagai salabrsatuterpenting demokrasi,
harus menjadi fokus utama semua orang. Jika selamaluralisme belum
terpahamkan lewat dialog, maka harus ada sosialesaat media publik, seperti
kampanye, pemutaran film, penerbitan bulletin kelggaan, kelompok kajian,
partai politik dan lain-lain.

Penyadaran pluralisme yang dilanjutkan menuju kegjaa antaragama,
harus menjadi tugas semua orang, termasuk umatpearerintah. Sebuah
komitmen dan konsekuensi bersama untuk menegaki&armayus menjadi
paradigma gerakan mereka. Disamping itu, perlu gdmghalusan dan
penyederhanaan bahasa yang bisa dipahami oleh sé&alaagan. Sudah
waktunya para pemuka dan tokoh masyarakat menjadiasg yang bisa
menyadarkan kaumnya lewat bahasa yang mudah dicerna

Akhirnya, dengan melakukan dialog kultural-strukturagama dan
peradaban, diharapkan perdamaian di Indonesia dam ékan segera datang,

berbagai konflik akan segera hilang. Disamping ikerja sama dan aksi
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partisipatoris yang bersifat kemanusiaan mudah-imadladapat mengentaskan
krisis dan mensukseskan pengawalan transisi methesnokrasi yang sedang
dijalani. Itu semua hanya akan terjadi jika umatrag dan para tokoh masyarakat
di tanah air bersedia melakukan penyegaran kebm@sya dan pembaruan
pemikiran keagamaan secara terus-menerus.

Akan tetapi, kekurangberhasilan dialog antaragamland menyurutkan
kekerasan tidak dapat dilepaskan dari motivasi sialnyek yang terdapat di
belakang penyelenggaraan dialog itu. Sementataribul kesan yang cukup kuat
bahwa dialog itu muncul dari “atas” dengan muataratan yang sarat dengan
nuansa politis. Sebagian dialog antragama yand tiau sedang berjalan tidak
sepenuhnya timbul dari kesadaran masing-masingapem@gama yang berbeda-
beda tersebut. Maka dari itu, kerukunan antaragaah tampak di permukaan,
secara substansial saling pengertian dan salingmaegai di antara para pemeluk
agama yang berlainan itu belum terjadi. Implikaainynenurut Alwi Shihab,
manakala konflik-apapun penyebabnya-antar pengayjarha menyembul ke atas,
kelompok-kelompok agama yang berpotensi radikall lalenjadikan agama
sebagai alat untuk menyerang atau melakukan kekerterhadap umat dari
agama lairf®

Perlu diingat, beberapa hal penting yang menyebabiaog antaragama
selama ini kurang berhasil juga karena adanya sk#as, saling purbasangka,
dan tidak ada keadilan. Biasanya, hal itu terjadigpbanyak masyarakat bawah

yang kental warna ideologisnya. Kalangan bawalalingebetulnya yang paling

% |bid., him. 18
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banyak dan rasa ketaatanya masih murni. Maka, weadsaog yang mulai
tumbuh bagus di kalangan atas, sudah saatnya sfitrarasikan pada rakyat
bawah lewat perpaduan dua model dialog di atas.

Masyarakat yang religius hidup dalam suasana yakgnr dan damai,
menurut | Made Titib, dikenal dengan istilah maa¥at santa jagadhitaatau
masyarakatsukritagama masyarakat yang tentram dengan penuh kebahagiaan
melakukan aktivitas sehari-hari. Masyarakat yanmikian adalah masyarakat
yang diidam-idamkan oleh setiap individu di dalamsyarakat’

Dalam perspektif Islam, masyarakat yang rukun damal diartikan
dengan masyarakat yang memiliki tingkat keimananlddakwaan kepada Allah
dan dapat menerapkan nilai-nilai keimanan dan kedak tersebut dalam bentuk
rasa saling menghargai, saling mengormati, rasalasiths dan kepedulian,
toleransi, keterbukaan, serta memiliki kemapanantdta kehidupan masyarakat
yang layak. Konsep ini, seperti yang digambarkdmagaibaldatun tayyibatun wa
Rabbun ghafufmasyarakat yang baik dan diridhai oleh Allah).

Artinya, kerukunan hidup beragama adalah kesepakatsuk hidup
bersama dalam mengamalkan ajaran agama bagi nrasisigg pemeluk agama
yang mendiami negara republik Indonesia. Kesepakdimaksud, merupakan
kesepakatan dalam perbedaan keyakinan keagamaagasetarga negara dan
sepakat untuk menjadikan Pancasila sebagai dagaranBepublik Indonesf4.

Indonesia merupakan salah satu negara multi etass, suku, bahasa,

budaya dan agama. Agama-agama dan berbagai alimdoubh subur. Oleh karena

67| Made Titib dkk,Op.Cit.,him. 29
%8 Zainuddin Ali,Pendidikan Agama IslanfJakarta: PT Bumi Aksara, 2007), him. 54-55
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itu pemahaman tentang pluralisme agama dalam swuatyarakat yang demikian
majemuk sangat dubutuhkan demi untuk terciptangbilgébs ketertiban dan
kenyamanan umat dalam menjalankan ajaran agamamgingrmasing serta
untuk mewujudkan kerukunan antarumat sekaligus hiadgri terjadinya konflik
sosial yang bernuansgard.

Membangun kehidupan umat beragama yang harmonenboerupakan
agenda yang ringan. Agenda ini harus dijalankangaenhati-hati mengingat
agama sangat melibatkan aspek emosi umat, sehsggagian mereka lebih
cenderung pada “klaim kebenaran” daripada “menkabienaran”. Meskipun
sejumlah pedoman telah digulirkan, pada umumnyams#sing terjadi gesekan-
gesekan di tingkat lapangan, terutama berkaitangatenpenyiaran agama,
pembangunan rumah ibadah, perkawinan berbeda adsan#&yan luar negeri,
perayaan hari-hari besar keagamaan, kegiatan skr@apalan, dan sebagainya.

Bentuk dari semua nilai pluralisme agama yang tdlphparkan di muka,
adalah terwujudnya sebuah harmoni keberagamaanarikenisan hubungan
antaragama dalam masyarakat yang mengandung asilakasan dalam
keperbedaan, sikap toleransi, kemauan untuk begjiasikap bekerja sama yang
kemudian mampu menuju sebuah cita-cita luhur datemyarakat, yaitu sebuah
harmoni keberagamaan, kedamaian dan kerukunan.ddsiagkin inilah tujuan
yang diharapkan dapat ditarik dari budaya dan agamg memang plural.

Oleh karena itu, dalam mewujudkan kerukunan dan mbar
keberagamaan tersebut, selain dengan mengaktilsdisasilai-nilai pluralisme

agama dan toleransi dalam kehidupan sehari-haya pang terpenting adalah
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dengan usaha-usaha penegakan kerukunan, sebagalinagkapkan oleh Abd
A’'la, langkah awal yang perlu dikembangkan adalehumnbuhan kesadaran diri
mengenai realitas pluralisme kehidupan. Adanyadasa ini menjadi landasan
cukup berarti bagi terciptanya dialog yang benarabeumbuh dari kebutuhan
mereka sendiri, yang pada gilirannya memberikangre untuk bersikap saling
terbuka, jujur dan mau memahami serta menghargat dari agama yang laff.

Pengakuan terhadap pluralisme agama dalam suatwnkiam umat
beragama menjanjikan dikedepankanya prinsip infkdasi yang bermuara pada
tumbuhnya kepekaan terhadap berbagai kemungkinaik wyang bisa
memperkaya usaha manusia dalam mencari kesejantspaual dan moral.
Gagasan bahwa manusia adalah satu umat, merupakan mluralisme teologis
yang menuntut adanya kesetaraan hak yang dibefikaan bagi semua. Manusia
tetap merupakan “satu bangsa” berdasarkan kemamnuging sama-sama mereka
miliki. Karena itulah diperlukan suatu “etika gldbgang bisa memberikan dasar
pluralistik untuk memperantarai hubungan antaragdinaatara orang-orang yang
memiliki komitmen spritual berbeda.

M. Imdadun Rahmat mengemukakan bahwa, untuk meaghadrbedaan
ini, ada satu cara yang diajarkan sendiri olehkAliaitu terimalah perbedaan itu
sebagai suatu nikmat atau rahmat. Artinya perbedaatipandang sebagai suatu
berkah yang dengan perbedaan tersebut orang dapag $erdialog, saling

mengenal, menguji argument, mempertajam pikirann aaengembangkan

%9 Abd A'la, Op.Cit, him. 18
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kehidupar’®

Untuk mengubahnya memang sulit, tetapi sikap optinaihwa kerukunan
antarumat beragama yang sejati bukanlah utopia teagnungkin diwujudkan.
Untuk itu, Khamami Zada mengemukakan bahwa dengamtp keyakinan dan
kerja keras, kerukunan antarumat beragama harubatirke arah yang lebih
toleran dan partisipatif. Paradigma ekslusif diamgtelah menjadi faktor
pendorong konflik sehingga diperlukan paradigmaupgakni paradigma yang
inklusif, toleran, emansipatoris, dan empati. M&&a hubungan antaragama
harus mengalami pergeseran pgaradigm shift. Kalau masa lampau hubungan
antarumat beragama ditandai oleh antagonisme poléam upaya menundukkan
agama lain, maka masa kini hubungan tesebut heahis menekankan dialog,
kerja sama dan saling pengertfan.

Khamami Zada berpendapat, jika manusia mau betajarg memahami
dan bekerja sama, pastilah akan menyumbangkan lebaityak perjuangan
kemanusiaan, perdamaian dunia dan bukanlah usaha-ugolitik artifisial.
Kemanusiaan yang telah rusak oleh berbagai pepmmangang masih
mengalirkan darah dari berbagai luka yang dideydgadapat diselamatkan hanya
dengan satu hal, yang berakar dan tumbuh dari deité@ Tanggung jawab di
hadapan Tuhan yang Abadi, dan cinta tanpa pamphde sesama. Inilah satu-

satunya jaminan keamanan yang paling utéma.

% M. Imdadun Rahma®p.Cit.,him. 118

' Khamami Zada dkkNilai-nilai Pluralisme dalam Islam: Bingkai Gagasayang
Berserak (Bandung: Penerbit Nuansa, cet. |, 2005), hird. 19

21pid., him 194
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Usaha pengembangan kerukunan hidup beragama dakatitas
pluralisme agama dengan toleransi dan dialog adlain Imenunjukkan hasilnya
jika semua umat beragama sadar dan mau kembaligjada agamanya masing-
masing. | Made Titib mengatakan bahwa agama-agaemapakan berbagai jalan
yang bertemu pada satu titik yang sama. Apa yangjade masalah jika
seseorang memilih jalan yang berbeda sepanjangge mencapai tujuan yang

sama’® Seperti yang digambarkannya sebagai berikut:

esoteric
exoteric / \
Christianity  Indigenous  Judaism Hinduism Buddhism slam

Lebih dalam, Hendro Puspito mengemukakan bahwah ssdtu fungsi
agama adalah memupuk persaudaraan umat manusigeyeagi berai? Agama
sebagai suatu sistem nilai dan ajaran memiliki $urygng pasti dan jelas untuk
pengembangan kehidupan umat manusia yang lebiddiedan sejahtera. Dalam
perspektif ajaran dan sejarah, agama apapun twewtukia untuk memperbaiki
moralitas manusia, dari kebiadaban menuju manesiadral’®
Oleh karena itu, merupakan kewajiban bagi setiaptumragama untuk

kembali kepada fungsi dasar agama dalam rangka apancharmoni

keberagamaan yang universal.

3| Made Titib,Op.Cit, him. 46
" Hendro PuspitoSosiologi Agama(Yogyakarta: Kanisius, 2006), him. 169
> Abd A'la, Op.Cit, him. 133-134
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Setiap agama tidak terpisah dari yang lainnya dale@manusiaan.
Keterpisahan mereka dalam kemanusiaan bertentategagan prinsip pluralisme
yang merupakan watak dasar masyarakat manusia tydalg bisa dihindari.
Dilihat dari segi etnis, bahasa, agama, budaya, sklagainya, Indonesia
termasuk satu negara yang paling majemuk di dundéonesia juga merupakan
salah satu Negara multikultural terbesar di duidal ini disadari oleh para
founding fathekita, sehingga mereka merumuskan konsep pluralishgengan
semboyan “Bhinneka Tunggal lka”. Munculnya SumpamBda pada tanggal 28
Oktober 1928 merupakan suatu kesadaran akan parmaeyujudkan pluralisme
ini yang sekaligus dimaksudkan untuk membina pessatdalam mengahadapi
penjajah Belanda, yang kemudian dikenal sebagaal-bikkal munculnya
wawasan kebangsaan Indonesia. Pluralisme ini je tdijunjung tinggi pada
waktu persiapan kemerdekaan, sebagaimana dagsitdilam sidang BPUPKI.
Betapa para pendiri republik ini sangat mengahaparalisme, baik dalam
konteks sosial maupun politik. Bahkan pencoretajutt kata” dalam Pancasila,
yang terdapat dalam Piagam Jakarta, pun dipahalaindeonteks mengahargai
kemajemukan dan pluralisme.

Selanjutnya untuk memupuk kerukunan yang lebih barsndi masa yang
akan datang, pemerintah harus terus melakukannkajgan mengembangkan
sejumlah kegiatan pemberdayaan yang melibatkaragartunsur masyarakat di
tingkat bawah, di antarnya:

1. Program pengembangan wadah kerukunan dan ketansasyarakat

lokal di tingkat kecamatan. Pengembangan wadabeirsifat ‘bottom
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up’, yakni dari masyarakat dan untuk masyarakat. Piemad dalam
konteks ini lebih bersifat fasilitator.

2. Program pemetaan kerukunan dan kerawanan sosial

3. Program pengembangan peran penyuluh/pembimbingaagam

4. Program kajian tentang masalah-masalah aktual kphaid umat

beragama dan kerukunan, seperti peran perempuammdal
meningkatkan kerukunan umat beragama, dan

5. Menyelenggarakan musyawarah, temu muka dan kerja ssial

kemasyarakatan.

Harapan dari pendekatan dan pengembangan kegepartisni tentu saja
adalah agar setiap umat beragama merasa dipertaksddaagai subyek atau
pelaku kerukunan dan bukan sebagai obyek kerukidemgan demikian, mereka
lebih berdaya dan lebih mampu mewujudkan kerukudan perdamaian,
sehingga kerukunan, keharmonisan serta kedamakambuerupakan kebutuhan
Negara semata, melainkan dirasakan sebagai kelputilhdan asasi oleh setiap
masyarakat pemeluk agama di seluruh masyarakanésok

Jika berbicara mengenai pendidikan agama dalanarkgif dengan
pembangunan keharmonisan dan kerukunan beragani@ mau tidak mau,
harus berbicara juga tentang nilai-nilai kemanusidan nilai-nilai pluralisme
agama. Membangun terutama berarti memperbaiki mtwempurnakan. Maka
membangun keharmonisan hubungan antaragama diabeketutama berarti
menyempurnakan hubungan antaragama tersebut. Datakieknya, hal itu

mengandaikan bahwa pendidik dan anak didik belsamaa untuk menumbuhkan
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serta mengembangkan kemampuan anak didik itu dat@emghayati dan
mengamalkan nilai-nilai pluralisme agama dalam #epan sehari-hari. Dalam
konteks inilah, sebagaimana dikutip daradris Jurnal Pendidikan sudah
waktunya untuk ditanamkan nilai-nilai pendidikaraa berbasis multicultural
kepada terdidik, sesuai dengan tingkat perkembamgietektual dan kondisi
perkembangan psikologis mereka, sehingga padamilya diharapkan mereka
tidak alergi terhadap perbedaan, bahkan bersikagitif8 Hal itulah yang
dimaksud dengan mengaktualisasikan nilai-nilai glsme agama.
Mengaktualisasikan nilai-nilai pluralisme agamasédut, dari tingkat kultur,
maka dimuali dari pendidikan, baik itu pendidikagama secara khusus maupun
pendidikan umum secara luas.

Nilai-nilai pluralisme agama, sebagaimana dipapadiaawal, terdiri dari
nilai pengakuan terhadap eksistensi agama laii kié€adilan, nilai saling
menghormati, nilai kasih sayang, menghindari kedaamadan memelihara tempat-
tempat beribadah umat beragama lain, nilai kebebdsa tidak memaksakan
kehendak kepada penganut agama lain, mengakuntebtnyaknya jalan yang
dapat ditempuh manusia dan pemerintah berlombadotialtam kebajikan, serta
nilai persaudaraan dan kepedulian sosial, adalatu suilai yang tidak akan ada
nilainya jika tanpa diaktualisasikan dalam beninkakan, perbuatan, sikap, dan
prilaku yang mencerminkan persaudaraan, solidafiéaggung jawab dll. Nilai-
nilai tersebut juga tidak akan menjadi suatu yangrati jika tanpa

diaktualisasikan dengan adanya kebijakan-kebijateatulis tentang hubungan

’® Tadris Jurnal Pendidikan, Vulume 1.Nomor 1.2008adura: Jurusan Tarbiyah STAIN
Pamekasan, 2006), him. 48
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antaragama, yang dibuat, diatur dan disepakatabexrsialam forum musyawarah

antaragama.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitiaripsk yang berjudul
“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengaidaalkan Nilai-nilai
Pluralisme Agama di SMA Negeri 02 Batu” ini adalddskriptif kualitatif yaitu
penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yalagt menggunakan prosedur
analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnykebih jelasnya Moleong
mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah peselyang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami olejelsygenelitian misalnya
prilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secdmlistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, paata &onteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan metode alathiah.

Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitat#itu pengamatan,
wawancara, atau penelaahan dokumen. Pada hakikpemglitian kualitatif ini
digunakan karena beberapa pertimbangan, antarappamama menyesuaikan
metode kualitatif lebih mudah jika berhadapan dengenyataan jamalkedua
metode ini menyajikan secara langsung hakikat hgdorantara peneliti dengan

responden;ketiga metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuoaiti

7 Lexy J, MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi,(Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2007), him. 6
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dengan banyak penajaman, pengaruh bersama dardaprigola-pola yang
dihadapi’®

Penelitian kualitatif ini memakai rancangan stuasks, yaitu penyelidikan
yang mendalam dari individu, kelompok atau institi&tudi kasus bertujuan
untuk memberikan gambaran secara mendetail ternddagbelakang, sifat-sifat
serta karakter yang khas dari kasus atau statugndardu yang kemudian sifat-
sifat khas tersebut dijadikan satu hal yang bdrsifaum.
B. Kehadiran Penéliti

Kehadiran dan keterlibatan peneliti mutlak dipealnkdalam penelitian
kualitataif dan agar tidak menimbulkan kecurigaaraka dalam penelitian ini
perlu memberitahukan identitas dan status pern@pada informan yang terkait.
Sedangkan instrumen yang digunakan untuk mendapdtkia adalah peneliti itu
sendiri. Artinya “peneliti berfungsi sebagai instren kunci atau alat peneliti yang
utama”. Lebih jelasnya Moleong (2001) mengungkadiamva “peranan peneliti
dalam penelitian kualitatif adalah sebagai pereacaelaksana pengumpul data,
analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia rmdéenjpelapor hasil
penelitiannya™?

Kehadiran peneliti berfungsi sebagai pengamat perarty mengawasi
obyek penelitian dan mengadakan wawancara langkepgda kepala sekolah,
wakil kepala kurikulum, guru agama, dan siswa diASNegeri 02 Batu sebagai

subyek penelitian. Untuk itu yang tak kalah pentyea di sini adalah kehadiran

" bid., him. 9-10

9 Lexy J, MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosda Karya,
1990), him. 121
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peneliti diketahui oleh subyek penelitian secartsjeyaitu selama proses
penelitian berlangsung.
C.Loksai Pendlitian

Lokasi penelitian yang dijadikan obyek Kkajian dalapenyusunan
penelitian ini adalah SMA Negeri 02 Batu. Disampildasinya bertepatan
dengan tempat peneliti melaksanankan PKLI, SMA Ne@&Batu juga termasuk
salah satu sekolah menengah unggulan yang adatulisBRingga memudahkan
peneliti dalam menyusun penelitian ini. Adapun Bk&MA Negeri 02 Batu
secara jelas terletak di jalan Hasanuddin Junregtu Rlan berada di sebelah
selatan POLRESTA dan kantor DPRD Batu.

D. Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data adalah skbyari mana data

dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakaestioneatau wawancara

dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disefponden yaitu
orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-paaiampeneliti, baik
pertanyan tertulis maupun lis&h.

Menurut Moleong responden atau informan adalah grarang
dimanfaatkan untuk memberi informasi tentang situdan kondisi latar
penelitian®® Menurut jenisnya, penelitian ini merupakan persiitkualitatif, di
mana peneliti harus menggunakan diri sebagai im&ni dan pengumpul data.

Dalam berupaya mencapai wawasan imajinatif ke dalanma responden, peneliti

diharapkan fleksibel dan reflektif, tetapi tetap ng@mbil jarak. Adapun yang

80 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{dkkarta: Rineka

Cipta, 2002), him. 129
8 Lexy J. MoleongQp.Cit.,him. 90



75

menjadi informan dalam penelitian adalah orang-@rayang diprediksi

mengetahui tentang nilai-nilai pluralisme agamaantain:

1.

2.

Kepala dan wakil kepala SMA Negeri 02 Batu,

Wakil kepala kurikulum SMA Negeri 02 Batu,

. Guru agama Islam yang terdiri dari dua orang guru,

. Guru agama Kristen Katolik, Protestan, dan Hindogyanasing-masing

terdiri dari satu orang guru agama,

. Siswa yang terdiri dari dua orang siswa beraganistd{r, dua orang siswa

beragama Budha, dua orang siswa beragama Protédsiamrang siswa

beragama Hindu, dan tiga orang siswa beragama.lslam

E. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematiss@endar untuk

memperoleh data yang diperlukan. Pengumpulan dataipakan suatu proses

data primer untuk keperluan penelitian serta mémpadangkah yang sangat

penting dalam metode ilmiah.

Dalam memperoleh data yang akurat dalam penelitiermaka peneliti

menggunakan beberapa metode yang di antaranyaasddagai berikut:

1.

Metode Observasi

Metode observasi adalah pengumpulan data di mamelipe
mengadakan pengamatan secara langsung terhaddp-gggga yang
dihadapi baik pengamatan itu dilakukan dalam sitbaatan yang harus

diadakan. Sukandarrumidi berpendapat bahwa obervadalah
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pengamatan dan pencatatan suatu obyek dengan ai&Enfenomena
yang diselidiki®®

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti mgugakan metode
observasi dengan tujuan untuk mengamati segalaulbemptilaku
masyarakat sekolah yang mencerminkan aktualis&similai pluralisme
agama. Agar data yang didapatkan benar-benar akomnata peneliti
memakai observasi partisipan, di mana peneliti Bbeaar turut ambil
bagian dalam kehidupan orang-orang yang diobsetvasi

Partisipasi peneliti di lapangan tergantung pad@utehan
penelitian. Terkadang dengan partisipasi pasilylainya dengan sekedar
melihat-lihat lokasi penelitian, mendengarkan p@ada informan,
mengamati prilaku informan, sampai pada partisiddgif seperti ikut
serta dalam kegiatan belajar mengajar Pendidikeam®&gislam, ikut serta
dalam kegiatan OSIS yang mencerminkan nilai kebessa seperti
persiapan perayaan hari besar agama, perayadmelsari nasional dan lain
sebagainya, dan ikut serta dalam kegiatan-kegigtang bersangkutan
dengan kegiatan keagamaan di sekolah.

Kegiatan keagamaan yang dimaksudkan di sini adkdafiatan
ekstra kurikuler sekolah yang meliputi Bimbingankidah Islamiyah
(BDI), bimbingan Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ), bimgan Maratus

Shalihah serta dengan sedikit mengobservasi sudsarn@ngan agama

82 sukandarrumidi,Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk PetiePemula
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2006} 69

8 Kartini Kartono,Pengantar Metode Riset SosiéBandung: Mandar Maju, 1990), him.
162.
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lainnya yang terdiri dari bimbingan agama Katokkptestan, Hindu, dan
Budha, yang semuanya dilaksanakan pada setiagumaiat. Kegiatan-
kegiatan keagamaan tersebut memang adalah proghasuk sekolah
yang diadakan untuk memberikan pemahaman kepadartgedidik
tentang ajaran-ajaran agama masing-masing, deragapdn peserta didik
dapat memahami ajaran agama mereka masing-magintidd&k menjadi

ekslusiv dalam menyikapi kenyataan perbedaan agasekolah.

. Metode Interview

Metode wawancara atau interview adalah metode pepgian
data dengan percakapan dengan maksud tertentakBpan itu dilakukan
oleh dua pihak yaitu pewawancarantérviewe) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarantgrviewe@ yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu. Untuk mengetahuingéasSukandarrumidi
mengatakan bahwa wawancara adalah suatau prosga jeavab lesan,
dalam mana dua orang atau lebih berhadapan sési#irayéng satu dapat
melihat muka yang lain dan mendengar dengan telisgadiri dari
suarany&’

Metode wawancara dipergunakan jika seseorang ukgplkerluan
suatu tugas tertentu mencoba mendapatkan keteraaigan pendirian
secara lisan dari seorang responden, dengan bprcakap secara tatap
muka dengan responden tersebut. Oleh karena ittpdsmenvawancara

peneliti gunakan untuk mendapatkan data berupabamvgwaban dari

8 SukandarrumidiQp.Cit, him. 88
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responden terkait dengan nilai-nilai pluralisme mga yang
diaktualisasikan di SMA Negeri 02 Batu.

Teknik wawancara yang di gunakan peneliti adalahvareara
semi struktur. Menurut Arikunto (2006) dalam tekrg&mi struktur ini
mula-mula peneliti menanyakan serentetan pertanygang sudah
terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam dengaengorek
keterangan lebih lanjut. Dengan demikian jawabamgyaliperoleh
meliputi semua variabel dengan keterangan yang atemd®

Dengan metode ini, peneliti melakukan wawancaragdang
dengan kepala sekolah, guru agama, dan siswa umeperoleh
informasi tentang “Upaya Guru Pendidikan Agama nisladalam
Mengaktualisasikan Nilai-nilai Pluralisme Agama 8MA Negeri 02

Batu” serta semua hal yang berkaitan dengan obgeé&lian.

. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan datalune
peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan tsukajuga buku-buku
tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukunm ¢&En-lain yang
berhubungan dengan masalah penelffarDalam hal ini, metode
dokumentasi peneliti gunakan untuk mendapatkan dateg terkait

dengan semua kebutuhan penelitian yang meliputbgeam SMA Negeri

181

8 Suharsimi ArikuntoQp.Cit.,him. 227
83, Margono Metodologi Penelitian Pendidika@jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), him.
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02 Batu dan Nilai-nilai pluralisme agama serta garab tentang harmoni
keberagamaan di sekolah tersebut.
Dalam melaksanakan teknik dokumentasi, peneliti yekuafiki
beberapa dokumentasi SMA Negeri 02 Batu yang tedesigan:
a) Sejarah berdiri dan letak geogragis SMA Negeri GuB
b) Visi dan misi SMA Negeri 02 Batu
c) Data guru dan siswa di SMA Negeri 02 Batu
d) Sarana dan prasarana di SMA Negeri 02 Batu
e) Dokumentasi kebersamaan masyarakat sekolah di SktfeM02 Batu
dalam semua kegiatan yang melibatkan seluruh masyasekolah.
Dokumentasi ini antara lain berupa kebersamaanaadgSIS dalam
penyelenggaraan kegiatan hari besar nasional, rrugssserta didik di
kelas, dan dokumentasi kebersamaan guru dalam acanggalang
kebersamaan dengan makan bersama pada haru jagiat p
F. Teknik Analisis Data
Sebagai penelitian kualitatif, pada tahap anatisttddaknya ada tiga tahap
yang dilalui dalam penelitian ini, yaitu: reduksitd @ata reductiol, penyajian
data @lata display, dan penarikan kesimpulacoficlusion drawiny
Analisis data menurut Bogdan dan Taylor dalam by&uvioleong adalah

proses yang merinci usaha secara formal untuk nbekem tema dan
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merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disaramkaim data dan sebagai usaha
untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesiitui®’

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengemahdEmahami kondisi
sekolah dan nuansa keagamaan yang terjalin terdighiblu, yaitu selama peneliti
melaksanakan PKLIpfaktek kerja lapangan integratiye Selanjutnya secara
resmi mengadakan observasi untuk mengumpulkandiasayang dibutuhkan.
Setelah data-data yang berupa dokumentasi maupwmangara terkumpul
kemudian ditafsirkan untuk memprediksi fenomena daansa keagamaan yang
terjadi di sekolah tersebut.

Adapun teknik analisis data yang peneliti gunakdalah teknik analisis
deskriptif, yang digunakana secara efektif dalammingat suatu rancangan
penelitian. Yang dimaksud dengan teknik analisiskdptif yaitu pengumpulan
data yang berupa kata-kata, gambar dan bukan amgi@®® Dengan demikian,
laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan datdauk member gambaran
penyajian laporan tersebut. Laporan tersebut muandierasal dari naskah
wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dekupribadi, catatan atau
memo, dan dokumen resmi lainnya. Adapun tahap-tamaglisis data tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Analisis selama pengumpulan data
Pada tahap ini, peneliti memakai teknik sebagakbe
a) Pembatasan jenis kajian yang diperoleh,

b) Mengembangkan pertanyaan-pertanyaan,

87 Lexy J, MoleongQp.Cit, him. 103.
8 |bid., him. 6
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c) Merencanakan tahap-tahap pengumpulan data dengacemeti hasil
pengamatan sebelumnya,

d) Menulis catatan pribadi mengenai hal yang dikaji

. Analisis setelah pengumpulan data

Adapun untuk membatasi data yang terkumpul adatdiwa data yang

diperoleh tidak direalisasikan dalam bentuk andktgpi dalam bentuk

uraian dan gambaran tentang kondisi obyek peneliyi@ng berkaitan

dengan nilai-nilai pluralisme agama.

Untuk memperoleh data yang lebih relevan terhadaga ¢ang telah

terkumpul, maka peneliti menggunakan beberapa keknyaitu

mengadakan observasi secara terus menegpassigtent observation

terhadap obyek yang diteliti guna memahami gejalagylebih mendalam

terhadap pengaktualisasian nilai-nilai pluralismalach mewujudkan

harmoni keberagaman.

G. Pengecekan K eabsahan Data

Validitas data atau pengecekan keabsahan data akamgpembuktian

bahwa apa yang telah diamati oleh peneliti seseiag@n apa yang sesungguhnya

terjadi secara nyata. Menurut Nasution (1991) kintemperoleh keabsahan data,

peneliti melakukan uji kredebilitas. Kredebilitasengacu pada validitas atau

kepercayaan akan kebenaran data yang dipetoliéhedebilitas data bertujuan

untuk membuktikan bahwa apa yang diamati oleh fesesuai dengan apa yang

sesungguhnya terjadi di lapangan.

8 NasutionMetode ResearctBandung: Jemmars, 1991), him. 57
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Untuk memperoleh keabsahan data tersebut, maké tghing digunakan
adalah sebagai berikut:
1. Menggunakan bahan referensi

Dalam melakukan penelitian tidak akan lepas darigganaan
referensi. Penggunaan bahan referensi sangat mambamudahkan
peneliti dalam melakukan pengecekan keabsahan kiatena referensi
berfungsi sebagai pendukung dari observasi yardsuian oleh peneliti.
Menurut Eister (1975), sebagaimana dikutip LexyMbleong bahwa
kecukupan referensi sebagai alat untuk menampungnaenyesuaikan
dengan teknik untuk keperluan evalu&si.

2. Triangulasi

Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaakan sesuatu yang lain di luar data itu kuriteperluan
pengecekan atau sebagai pembanding dafa itu.

Triangulasipeneliti gunakan untuk melihat fenomena dan bexbag
sumber informasi dan teknik-teknik. Misalnya haikervasi dapat dicek
dengan hasil wawancara atau membaca laporan, reefilaat yang lebih
tajam hubungan antara beberapa data.

Dalam penelitian ini menggunakatmiangulasi dengan sumber

yaitu membandingkan dan mengecek kembali deraja¢rkayaan suatu

% Lexy J. MoleongQp.Cit, him. 181
**bid., him. 178
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informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat gydverbeda dalam
metode kualitatif (patton 1987:33%).
H. Tahap-tahap Penelitian

Moleong mengemukakan bahwa suatu penelitian hegdakiiakukan
dalam tahap-tahap tertentu yaitpertama mengetahui sesuatu yang perlu
diketahui, tahap ini dinamakan tahap orientasi ydegtujuan untuk memperoleh
gambaran yang tepat tentang latar belakang pemelKedua,eksplorasi fokus,
pada tahap ini mulai memasuki proses pengumpulén yhitu cara-cara yang
digunakan dalam pengumpulan data. Dxatiga, adalah tahap pengecekan dan
pemeriksaan keabsahan d#ta.

Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti melekn tiga tahap,
pertamaorientasi yaitu dengan mengunjungi dan bertatapamagicara langsung
dengan informan, dalam hal ini kepala sekolah. Adagalam tahap ini peneliti
melakukan (1) izin kepada lembaga tersebut; (2ameEmng usulan penelitian; (3)
menentukan informan penelitian; (4) mempersiapkalerigkapan dan kebutuhan
penelitian; (5) merancang pedoman observasi danaweava Kedua,eksplorasi
fokus, yaitu dengan (1) wawancara; (2) mengkajiuto&ntasi; (3) observasi.
Ketiga, tahap pengecekan dan pemeriksaan keabsahan dala. t&hap ini
peneliti melakukan pengecekan data pada subyekmiaio atau dokumen untuk

membuktikan tingkat validitas data yang diperoleh.

%2 |bid., him. 178
% |bid., him. 239-240
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A.Latar Belakang Obyek
1. Sejarah dan Letak Geografis SMA Negeri 02 Batu

Berdasarkan hasil studi dokumentas sekolah, dapat dipaparkan bahwa
SMA Negeri 02 Batu didirikan pada tahun 1997 sebagai hadiah dari Walikota Batu
karena berhasil merebut juaralomba Toga tingkat Nasional. Sebelumnya, SMA
Negeri 02 Batu satu atap dengan SMA Negeri 01 Batu. Pada bulan Juli tahun 1998,
SMA Negeri 02 Batu menempati gedung baru dengan luas satu hektar di desa

Junregjo.

Pada tahun 2003 SM A Negeri 02 Batu menduduki peringkat 3 sekabupaten
Malang dalam UAN (dari 12 sekolah negeri). Keberadaan SMA Negeri 02 Batu
padatahun berikutnya banyak mendapat dukungan dan bantuan dari masyarakat
atasprestas yang diraihnya. Dua tahun kemudian, tepatnya pada tahun 2005 SMA
Negeri 02 Batu mendapatkan akreditasi A, dan merupakkan salah satu sekolah
terbaik di Jawa Timur. SMA Negeri 02 Batu telah berdiri kurang lebih 10 tahun.
Dalam waktu singkat tersebut SMA Negeri 02 Batu telah menjadi sekolah yang
unggul dan memiliki prestasi yang cukup membanggakan baik dari segi akademik

maupun non akademik.

Sejak berdiri sampai saat ini, SMA Negeri 02 Batu telah mengalami
beberapa pergantian kepala sekolah. Secara berurutan pergantian kepala SMA
Negeri 02 Batu, sebagaimana sumber dokumen SMA Negeri 02 Batu tahun

pelajaran 2008/2009 yang pendliti peroleh, adalah sebagai berikut:
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a. Dra Migin, MPd (Tahun 1997 §/d 2002)
b. Drs. Abu Sufyan, MM (Tahun 2002 s/d 2003)
c. Drs. Suprayitno, MPd (Tahun 2003 ¢/d sekarang)

Lokasi obyek penelitian, dalam hal ini SMA Nege# Batu, terletak di
wilayah Kecamatan Junrejo tepatnya di dusun Jedibgsa Junrejo. Desa ini
terletak lebih kurang 8 KM dari pusat kota BatutalkeSMA Negeri 02 Batu yang
dekat persawahan memberikan ketenangan tersendara yang sejuk sangat
mendukung bagi proses kegiatan belajar mengajtapiTearana transportasi yang
kurang mendukung menjadi kendala tersendiri bagyvasiyang rumahnya jauh.
Lokasi SMA Negeri 02 Batu juga berdekatan dengahFES Batu dan Kantor

DPRD Kota Batu.

2. Visi dan Misi SMA Negeri 02 Batu

a) Visi :

Mewujudkan SMA Negeri 02 Batu yang unggul dalamsfasi, terampil,
beretika, peduli lingkungan, profesional dan koritiffdterdasarkan IMTAQ dan

IPTEK.
b) Misi :

1. Terlaksananya pembelajaran yang efektif, efisienfggional dan kompetitif.

2. Terwujudnya lulusan yang ber-IMTAQ dan menguasdiBR serta mampu
bersaing di era globalisasi.

3. Terwujudnya pengembangan wawasan guru dan karydaiam mengikuti

kemajuan IPTEK.
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4. Terlaksananya budaya ikhlas, jujur, senyum, salamsantun.

5. Terlaksananya budaya disiplin, beretos kerja tindgn bertanggung jawab.
6. Terciptanya suasana kerja yang demokratis, dindamskekeluargaan.

7. Terciptanya kesejahteraan lahir dan batin bagi avaedolah.

8. Terciptanya budaya bersih dan peduli terhadap teglaa lingkungan.

3. Tujuan Sekolah
Mengacu pada Visi dan Misi di atas, maka, selnagiaa tertera pada dokumen
SMA Negeri 02 Batu tahun pelajaran 2008/2009, amj$MA Negeri 02 Batu dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1. Mempersiapkan peserta didik yang bertagwa kepatkh Aluhan Yang
Maha Esa dan berakhlak mulia.

2. Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusig paretika, cerdas,
berkualitas dan berprestasi dalam bidang akadehaisraga dan seni.

3. Membekali peserta didik agar memiliki keterampitaknologi informasi
dan komunikasi serta mampu mengembangkan diri s@candiri.

4. Membentuk sikap gigih dan ulet dalam berkompetisiadaptasi dengan
lingkungan dan mengembangkan sikap sportifitas.

5. Membekali peserta didik dengan kemampuan mendgali pengetahuan,
teknologi dan keterampilan agar mampu bersaingkumelanjutkan ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

6. Terlaksananya budaya disiplin, beretos kerja tinglgin bertanggung

jawab.
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7. Terlaksananya pembelajaran yang efektif, efisieafegional, kompetitif
dan menyenangkan.

8. Mewujudkan lulusan yang ber-IMTAQ dan menguasai BRTserta
mampu bersaing di era globalisasi.

9. Mewujudkan sarana prasarana sekolah yang standar.

10.Mewujudkan manajemen sekolah yang partisipatif,ngparan dan
akuntable.

11.Mewujudkan pengembangan wawasan guru dan karyawalamd
mengikuti kemajuan IPTEK.

12.Mewujudkan kesejahteraan lahir dan batin bagi waed@lah.

4. Keadaan Guru di SMA Negeri 02 Batu

Guru merupakan bagian terpenting bagi terselenggargendidikan, karena
guru berfungsi sebagai tenaga pengajar yang merajkanpilmu kepada peserta didik.
Guru juga sebagai pembimbing, motivator, serta tauladan yang baik yang mampu
mengajarkan dan menanamkan kepada peserta didilkagtkaan nilai sebuah keragaman
sosial, sehingga peserta didik akan mampu merjaliungan sosial yang baik di tengah

masyarakat yang pluralis.

Adapun keadaan guru di SMA Negeri 02 Batu, untukhlgelasnya mengenai

keadaan guru di SMA Negeri 02 Batu dapat di lifaat thbel berikut ini:

NO NAMA JABATAN STATUS

1 Drs. Suprayitno, M.Pd Kepala Sekolah PNS

2 | Anto Dwi Cahyono, S.Pd, MM Waka Kurikulum/Matematika PNS
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3 | Drs. Hari Prasetyo Waka Kesiswaan/Penjaskes PNS
4 | Drs. Saiful Abubakar Waka Humas/Geografi PNS
5 | Drs. Tohir Waka Sarpras/Geografi, Sosiologi PNS
6 | Drs. H. Abdul Han nan EM. MSi Pend. Agama Islam PNS
7 | Mahfud Effendi, S.Ag Pend. Agama Islam PNS
8 | Fiatin A, SAg Pend. Agama Islam PNS
9 [ Nurita Y, SPd, MM Kewarganegaraan PNS
10 | Synaroch Fatimah, S.Pd Kewarganegaraan, Sosiologi PNS
11 | Candra Savitri, S.Pd Bahasa & Sastra Indonesia GTT
12 | Drs. Sujoko Sejarah PNS
13 | Budi Santoso, S.Pd Sejarah, Antropologi PNS
14 | Dra. Inna Nivanti Bahasa Inggris PNS
15 | Drs. Sudaryono, MM Bahasa Inggris PNS
16 | Herry Safrudin, S.Pd Bahasa Inggris PNS
17 | Andis Mulyawan, S.Pd, MM Pend. Jasmani PNS
18 | Wiwik Sugiarti, S.Pd Matematika PNS
19 | Drs. Yudi Prayitno Fisika PNS
20 | Eny Fachrijah, S.Pd Fisika PNS
21 | Hari Santoso, S.Pd Biologi PNS
22 | Sri Subekti, S.Pd Biologi PNS
23 | Wartono, S.Pd, S.Sos Biologi PNS
24 | Sri Sondari, S.Pd Kimia PNS
25 | Judhy Wibowo, S.Pd Kimia PNS
26 | Drs. Agus Hariyono, MM Akuntansi PNS
27 | Ropingi, SPd, MM Akuntansi PNS
28 | Drs. Dewa Made S, MM Ekonomi PNS
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29 | Nasrul Hudi Ekonomi PNS
30 | Siti Wahyu H, S.Pd, MM Ekonomi PNS
31 | AliRidho, S.Pd, MM Sosiologi, Geografi PNS
32 | Dra. Wahju Tri A Bahasa Jepang PNS
33 | Dra. Nisfiyati BK PNS
34 | M Saherie, S.Pd BK PNS
35 | Agus Bintoro, S.Pd BK PNS
36 | Wiyono, S.Pd Kewarganegaraan Tenaga Honorer
37 | Drs. Titto S Bahasa & Sastra Indonesia Tenaga Honorer
38 | Narti, SPd Bahasa & Sastra Indonesia PNS
39 | Siti Aminah, SPd Bahasa Inggris PNS
40 | Titik Sriani, SPd Bahasa Inggris PNS
41 | Dra. Atieq Rosjida Matematika PNS
42 | Dra. Dwi PudjiH Matematika PNS
43 | Dra.Feni Tin F Biologi PNS
44 | Dra.RitaK'S Kimia PNS
45 | Siti Juwariyah, S.Psi, SPd BK PNS
46 | Bagus Dwiono, SPd Pend. Seni GTT
47 | Soeroji, SPd Pend. Seni GTT
48 | Slamet Achwandi, S.Kom TIK GTT
49 | Edy Triyanto, SPd TIK GTT
50 | Ahmadi, STh Pend. Agama Kristen GTT
51 | Drs. Martinus Pend. Agama Katolik GTT
52 | Ririn Dwi A., S.Pd Pend. Agama Hindu GTT
53 | Lisningati, S.Pd Pend. Agama Budha PNS
54 | Dra. DwiResty | Kepala TU PNS
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55 | Sumaston, BSc TU PNS
56 | Hery Tjahya Iswara TU PNS
57 | Siti Subaidah, SE TU PNS
56 | Luluk Setyawati, ST TU PNS
57 | Asih Winarti TU PNS
58 | Nurul Lailiya TU Tenaga Honorer
59 | Hida Mustafa TU Tenaga Honorer
60 | Juma'atin TU PTT
61 | Subandrio TU PTT
62 | Astrid TU PTT
63 | Suryaningsih, SE TU PTT
64 | Sriyono TU PTT
65 | Bambang S TU PTT
66 | Nur Khotib TU PTT
67 | M.Rifa'i TU Tenaga Honorer
68 | Hariyanto TU Tenaga Honorer
69 | Kusmiati TU PTT
70 | Mujiono Penjaga Sekolah PTT
71 | Priono Penjaga Sekolah PTT

Sumber: KTSP SMA Negeri 02 Batu Tahun Pelajarar8ZD9

TABEL 1: KEADAAN PERSONIL SEKOLAH DI SMA NEGERI OBATU
TAHUN 2008/2009
Berdasarkan tabel di atas, guru atau tenaga pengjiaMAN 02 Batu terdiri

dari 51 orang, termasuk juga kepala sekolah. Darofang guru, hanya 50 % yang
berstatus guru PNS. Sisanya 20 % GTT/ PTT da®e3€ebagai tenaga honorer. Di

samping tenaga pengajar, untuk memperlancar keggadidikan di SMAN 02 Batu
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juga terdapat staf tata usaha (TU) yang berjumflorang, pegawai perpustakaan 2
orang, penjaga koperasi 1 orang, petugas keberdihamang, keamanan 1 orang, dan

penjaga sekolah 2 orang.

Dari tabel tersebut juga, dapat dijelaskan bahveal&en guru di SMAN 02 Batu
sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari tingk@ndidikan guru yang rata-rata telah
menempuh jenjang pendidikan S1 bahkan ada juga sadgh menempuh jenjang S2

serta kesesuaian dengan bidang studi yang diajarkan

Adanya guru-guru yang memiliki tingkat akademik gamggi diharapkan para
guru mampu tidak hanya mendidik dan membimbing nes#idik sebatas marteri di
dalam kelas, akan tetapi juga mampu mendidik dambimabing mereka menjadi
manusia yang memilki tingkat solidaritas sosial gzaimggi. Khususnya adalah guru
Pendidikan Agama Islam yang memang notabene adalahyang membentuk akhlak
dan prilaku siswa serta membentuk karakter-karalggerg memiliki keimanan dan

ketakwaan kepada Tuhan.

Namun jika memperhatikan jumlah guru di SMA Nege? Batu khususnya
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, selwmabelum cukup ideal jika
melihat jumlah siswa yang mencapai 715 siswa demgga@n Pendidikan Agama Islam
yang hanya berjumlah tiga orang guru saja. Pdutd tartera hanya ada tiga orang guru
Pendidikan Agama Islam, yaitu lbu Fiatin A, SAg,pBk Mahfud Effendi, SAg dan
Bapak Drs. H. Abdul Han nan EM. MS&iedangkan jumlah kelas mencapai 18 lokal.
Melihat banyaknya jumlah siswa yang dibagi dalamké&és tersebut, maka idealnya
terdapat empat orang guru Pendidikan Agama Isldrimgga kegiatan belajar mengajar
(KBM) Pendidikan Agama Islam akan lebih efektif dgmaya-upaya menanamkan nilai-

nilai pluralisme agama pada diri siswa akan lebrhga ringan.
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5. Keadaan siswa-siswi di SMA Negeri 02 Batu

Peserta didik merupakan salah satu komponen pewulatgn pendidikan di
antara komponen-komponen lain seperti guru, tengddjar/kelas, dan buku mata
pelajaran/materi. Hal itu dikarenakan peserta dadiilah komponen yang menjadi obyek
pendidikan, yang artinya pendidikan dan proses ganan itu tidak pernah ada jika tanpa

ada peserta didik.

Berdasarkan penelitian, didapatkan data yang mekkaj secara jelas bahwa
jumlah peserta didik di SMA Negeri 02 Batu padautapelajaran 2008/2009 seluruhnya
berjumlah 715 orang. Persebaran jumlah pesertl didar kelas merata. Peserta didik
di kelas X ada sebanyak 6 rombongan belajar. Redetik pada program limu Alam di
kelas Xl ada 1 rombongan dan di kelas XIlI ada 2bmngan belajar sehingga jumlah
kelas Iimu Alam ada 3 rombongan belajar. Sedangkala program limu Sosial di Kelas
Xl ada 3 rombongan belajar dan Kelas Xll ada 3 ronmglan belajar, untuk kelas XI limu
Bahasa ada 2 rombongan belajar dan kelas XlII llmhaBa ada 1 rombongan belajar.

Selebihnya dapat dilihat tabel di bawah ini:

Kelas Laki-laki e Wanita Jumiah
X1 16 23 39
X2 17 23 40
X3 18 22 40
Xa 16 22 38
X5 16 22 38
X6 18 20 38

Jumlah 101 132 233
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Xl limu Bahasa 1 17 09 26
XI'llmu Bahasa 2 21 10 31
Xl limu Alam 1 16 31 47
Xl lImu Sosial 1 16 22 38
Xl 'llmu Sosial 2 13 25 38
Xl llmu Sosial 3 16 22 38
Jumlah 99 119 218

Xl limu Bahasa 17 10 27
X1 limu Alam 1 19 29 48
X1 limu Alam 2 17 31 48
XIl llmu Sosial 1 19 29 48
XIl llmu Sosial 2 17 29 48
XIl llmu Sosial 3 18 29 47
Jumlah 107 157 264
JUMLAH TOTAL 307 408 715

Sumber: KTSP SMA Negeri 02 Batu Tahun Pelajarar822n9

TABEL II: JUMLAH PESERTA DIDIK SMA NEGERI 02 BATU
TAHUN 2008/2009

Lebih dari separuh peserta didik (75 %) berasdl Klara Batu, sisanya berasal
dari daerah luar sekitar Kota Batu. Setiap tahiwpayakan ada pertambahan dan
peningkatan jumlah peserta didik sesuai denganskagasarana dan prasarana yang ada

di SMA Negeri 02 Batu.

6. Standar Kompetensi Lulusan
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Sebagaimana tertera pada dokumen KTSP SMA Negdé3a@l®, untuk mencapai
standar mutu pendidikan yang dapat dipertangguradjkan secara nasional, kegiatan
pembelajaran di SMA Negeri 02 Batu mengacu padadar Kompetensi Lulusan yang

telah ditetapkan oleh BSNP sebagai berikut ini ;

1. Berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang disestiai dengan
perkembangan remaja.

2. Mengembangkan diri secara optimal dengan memarsfad&lebihan diri
serta memperbaiki kekurangannya.

3. Menunjukkan sikap percaya diri dan bertanggung ppatas perilaku,
perbuatan, dan pekerjaannya.

4. Berpartisipasi dalam penegakan aturan-aturan sosial

5. Menghargai keberagaman agama, bangsa, suku,aagotbngan sosial
ekonomi dalam lingkup global.

6. Membangun dan menerapkan informasi dan pengetabeeara logis,
kritis, kreatif, dan inovatif.

7. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, Kitadan inovatif
dalam pengambilan keputusan.

8. Menunjukkan kemampuan mengembangkan budaya belajguk
pemberdayaan diri.

9. Menunjukkan sikap kompetitif dan sportif untuk meapdtkan hasil yang
terbaik.

10. Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahmkasalah

komplek.
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11. Menunjukkan kemampuan menganalisis gejala alansdsial.

12. Memanfaatkan lingkungan secara produktif dan bggang jawab.

13. Berpatrtisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, bgdza dan bernegara
secara demokratis dalam wadah Negara Kesatuan Rejpaonesia.

14. Mengekspresikan diri melalui kegiatan seni dan pada

15. Mengapresiasi karya seni dan budaya.

16. Menghasilkan karya kreatif, baik individual maug@iompok.

17. Menjaga kesehatan dan keamanan diri, kebugaran ajasnserta
kebersihan lingkungan.

18. Berkomunikasi lisan dan tulisan secara efektif siamtun.

19. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain ™algergaulan di
masyarakat.

20. Menghargai adanya perbedaan pendapat dan beretefgadidap orang
lain.

21. Menunjukkan keterampilan membaca dan menulis naskebara
sistematis dan estetis.

22. Menunjukkan keterampilan menyimak, membaca, mendés berbicara
dalam bahasa Indonesia dan Inggris.

23. Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk metgpendidikan
tinggi.
SMA Negeri 02 Batu dengan berbagai sarana dan rprasaserta pendidikan

yang cukup memadabhi, setiap tahunnya diharapkanponaneluluskan siswanya dengan

nilai kelulusan yang baik, sehingga untuk kemudi@pat melanjutkan pendidikan ke

jenjang Perguruan Tinggi. Harapan tersebut memeeikatian masyarakat terutama para
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orang tua untuk berkompetisi menyekolahkan anakrg@adi SMA Negeri 02 Batu.
Sehingga, sebagaimana yang dikemukakan bapak kegladkah, setiap tahunnya jumlah
peserta didik di SMA Negeri 02 Batu selalu menuk@ukangka yang lebih banyak dari

tahun-tahun sebelumnya.

B. Paparan Data
1. Nilai-nilai Pluralisme Agama di SMA Negeri 02 Batu
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukamnunjukkan bahwa nilai-
nilai kesadaran pluralisme agama di SMA Negeri @uBwalaupun belum menyentuh
ranah pemahaman yang dalam akan arti pluralismeeidliri, telah dapat diterapkan
dalam kehidupan masyarakat sekolah. Hal ini sem@gan hasil wawancara dengan
bapak Drs. Suprayitno, M.Pd selaku kepala sekabhgai berikut:
Saya mempunyai kebijakan tersendiri tentang magalabngan sosial beragama
di sekolah yang walaupun itu bukan merupakan Kediijasaya yang tertulis akan
tetapi harus dijalankan dalam kehidupan di sekoleh segenap guru, siswa, dan
semua masyarakat sekolah. Kebijakan saya ini jugeelsmnya sudah saya

bicarakan lebih lanjut kepada segenap guru dankaetapat dikatakan sepakat
dengan kebijakan irf:

Hal serupa juga diungkapkan oleh guru Pendidikaanea Islam Bapak Drs. H.

Abdul Han nan EM. MSi yang mengatakan bahwa:

Adapun penerapan nilai-nilai pluralisme agama terseitu sebenarnya sudah
dilakukan sejak lama walaupun tanpa ada ketentedmlis mengenai etika
hubungan beragama di sekolah. Coba saja dilih&t fiikapangan, siswa terlihat
memiliki keharmonisan dalam pergaulan di sekolahkan tidak jarang kan kita
melihat bahwa siswa non-muslim terkadang juga ikaim kegiatan belajar

% Wawancara dengan Suprayitno, Kepala Sekolah di $%geri 02 Batu, tanggal 15
Oktober 2009
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mengajar mata pelajaran PAI dan siswa muslim judak tmerasa terganggu
dengan keberadaann¥a.

Lebih lanjut dikemukakan pula oleh lbu Fiatin, S.&eaku guru Pendidikan

Agama Islam sebagaimana berikut:

Kemajemukan dalam kemasyarakatn itu harus disadiashi seluruh masyarakat
sekolah dan dipahami sebagai bensunnatullhyang dengan itu diharapkan
dapat timbul rasa saling menghargai, tiada memtzgdakk individu, dan tidak
saling menjatuhkan antara satu pemeluk agama depeyaeluk agama lainnya
yang dapat mengakibatkan gesekan-gesekan dalamdmrbsosiai®

Kendatipun nilai-nilai pluralisme agama itu belumapenuhnya disadari oleh
siswa, namun dalam prakteknya menunjukkan bahwsgiada membeda-bedakan latar
belakang agama dalam pergaulan di sekolah, meiaka pula saling menjatuhkan, dan

tiada membatasi diri dengan penganut agama yaranlsdtu paham dengan mereka.

Dari hasil observasi terhadap tingkah laku dan ds##n pergaulan siswa serta
seluruh masyarakat sekolah yang peneliti lakuka®MA Negeri 02 Batu menunjukkan
bahwa dalam kehidupan sosial beragama, sekolalaskeaeluruhan dari guru, siswa,

dan karyawan telah menerapkan nilai-nilai pluragissgama antara lain sebagai berikut:
1. Saling menghargaeéteeming each other
2. Saling menghormatréspecting each othgr

3. Tidak membeda-bedakan dalam pemberian hak kep&idp swlividu.

% Wawancara dengan Hanan, Guru Pendidikan Agaman ISMA Negeri 02 Batu.
Tanggal 24 Oktober 2009

% Wwawancara dengan Fiatin, Guru Pendidikan AgamamisBMA Negeri 02 Batu,
tanggal 17 Oktober 2009



98

4. Tidak saling menjatuhkam¢ not affronting each othger

5. Mengakui keragaman agama sebagai besmkatullah.

2. Upaya Guru Pendidikan Agama |Islam dalam Mengaktualisasikan Nilai-
nilai Pluralisme Agama di SMA Negeri 02 Batu
Sudah disadarai bersama, bahwa sekolah umum sbpkryia SMA Negeri 02

Batu, sudah pasti di dalamnya terdiri dari berbagsva dari berbagai daerah dengan
bermacam-macam latar belakang suku, etnis danateautlatar belakang agama.
Keberadaan masyarakat sekolah yang beragam itu ntutnadanya usaha untuk
menanamkan nilai-nilai pluralisme agama melalui digikan agama. Namun perlu
digaris bawahi adalah bahwa Pendidikan Agama lslasekolah-sekolah sesungguhnya
adalah jawaban untuk menyikapi pluralisme itu karberhubung agama Islam adalah

sebagai fakta mayoritas baik di sekolah maupun arakst.

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 02 Batu jugandikian diharapkan
mampu membentuk anak didiknya menjadi kaum pludiligalangan sekolah melalui
materi-materi ajar yang menanamkan kesadaran pagghng bersumber dari Al-Qur’an
dan Hadits. Sebagaimana yang dikemukakan oleh liatinF S.Pd selaku guru
Pendidikan Agama Islam sebagai berikut:

Sekolah, melalui Pendidikan Agama Islam berusahalme kepahaman kepada

seluruh siswa akan kesadaran pluralisme agama wleagaan-ajaran Islam

karena nilai-nilai pluralisme agama itu sebenasy@ah ada dalam ayat-ayat Al-
Quran tinggal bagaimana guru agama Islam menanamykekepada siswa.

" Wawancara dengan Fiati®p.Cit.
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Adapun tindak lanjutnya adalah sebagaimana yangnuikakan Bapak Drs.
Suprayitno, M.Pd selaku kepala sekolah bahwa:
Guru agama Islam dituntut untuk selalu melakukangpsmbangan materi ajar

sehingga relevan dengan keadaan keberagamaan.niErggn itu wujudnya
seperti pengembangan silabus untuk mata pelajagama Islant®

Sedangakan dari hasil studi dokumentasi sekolapatddigambarkan bahwa
materi pelajaran agama Islam di SMA Negeri 02 Batdiri dari lima klasifikasi materi
yang terdiri dari; materi Al-Qur'an, materi aqidamateri Akhlak, materi figih, dan
materi tarikh dan kebudayaan Islam. Dari kelimaematersebut terdapat materi yang
sudah dikembangkan yang di dalamnya membahas ¢tentawbungan sosial
kemasyarakatan baik hubungan antar agama maupumdmb intern agama. Materi
tersebut adalah materi Al-Quran dan materi akhl®lateri Al-Qur'an membahas;
tentang manusia dan tugasnya sebagai khalifah rdi pang merujuk pada Al-Qur'an
surat Al Bagarah: 30, Al-Mukminum: 12-14, Az-Zariy86 dan An Nahl : 78, keikhlasan
dalam beribadah. Yang merujuk pada Al-Qur'an Al#&m: 162-163 dan Al-Bayyinah: 5,
ayat-ayat Al-Qur'an tentang Demokrasi yaitu Q$IAlran: 159 dan QS Asy-Syura: 38,
ayat-ayat Al-Qur'an tentang kompetisi dalam kkbaiyaitu QS Al Bagarah: 148 dan
QS Al-Fatir: 32, ayat-ayat Al-Qur’an tentang pésim menyantuni kaumhuafayaitu QS
Al Isra: 26-27 dan QS Al-Bagarah: 177, ayat-ayatQur’an tentang perintah menjaga
kelestarian lingkungan hidup yaitu QS Ar Rum: 42; @S Al-A'raf. 56-58, dan QS Ash
Shad: 27, ayat-ayat Al-Qur'an tentang anjuran bemosi yaitu QS Al-Kafiruun, QS

Yunus: 40-41, dan QS Al-Kahfi: 29, ayat-ayat al-@urtentang etos kerja yaitu QS Al-

% Wawancara dengan Suprayit@p. Cit.
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Mujadalah: 11 dan QS Al-Jumuah: 9-10, dan ayat-ay&uran tentang pengembangan

IPTEK yaitu QS Yunus:101 dan QS Al-Bagarah: 164.

Untuk lebih jelasnya, patulah kiranya peneliti rinateri-materi pelajaran
agama Islam dalam aspek Al-Quran tersebut yangaltan dengan usaha guru
Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-mplaralisme agama di
SMA Negeri 02 Batu, yang bersumber dari data dokuas sekolah berupa
silabus mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Adapnata pelajaran
Pendidikan Agama Islam — aspek: Al-Quran, yang gaewung nilai-nilai
pluralisme agama tersebut adalah:

1. Kelas X semester Il - materi pembelajaran QS. Alrdn [3]: 159 dan QS.

Asy-Syura [42]: 38.
Al-Qur’'an Surat Ali Imran ayat 159 yang berbunyi:
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Artinya:

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlagmah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap kerasbadhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena nta'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarattigan mereka
dalam urusan itu[246]. kemudian apabila kamu telamembulatkan tekad,
Maka bertawakkallah kepada Allah. SesungguhnyahAtteenyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Ny&@S. Ali Imran [3]: 159)
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Materi pembelajaran Al-Quran Surat Ali Imran aya69 ini,
merupakan ayat yang mengandung nilai pluralismenaggang berupa lemah
lembut dan tidak berbuat kasar terhadap pengaamagelain Islam.

Dan Al-Qur'an Surat Asy-Syura ayat 38 yang berbunyi

W))L&A}Wwdjyﬂﬁf‘)ojlﬂa_” ‘}AU‘ Jj‘fl}bw‘dvd‘j
= 4,
Artinya:
Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhiyaarTuhannya
dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (dgkam) dengan

musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkbagsen dari rezki
yang Kami berikan kepada mereka. (QS. As-Syura B2

Adapun Al-Qur’'an surat Asy-Syura ayat 38 di atasigamdung nilai
pluralisme agama berupa ajaran untuk bermusyawaEahmelakukan dialog
termasuk juga melakukan dialog antaragama. Darkuahih jelasnya dapat
dilihat pada lampiran silabus PAI kelas X semeltealaman 163.

. Kelas Xl semester | - materi pembelajaran QS. Addah [2]: 148 dan QS.
Fatir [35]: 32

Al-Qur'an Surat Al-Bagarah ayat 148 yang berbunyi:
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Artinya:

Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yarm menghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membugltpikan. di mana
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saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan ksekalian (pada hari
kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segatuatu. (QS. Al-
Bagarah [2]: 148)

Kemudian Al-Qur'an Surat Fatir ayat 32 yang berbuny
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Artinya:

Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-oratagg Kami pilih di
antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka agmg Menganiaya diri
mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pegdban dan diantara mereka
ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan[12&®¥ngan izin Allah. yang
demikian itu adalah karunia yang Amat besar. (Q&hk [35]: 32)

Al-Qur'an Surat Al-Bagarah ayat 148 dan Surat Fatypat 32 di atas
mengajarakan tentang banyaknya jalan yang dapamnpith dalam kehidupan di
dunia sehingga menganjurkan manusia untuk berldothba dalam kebaiakan. Ini
juga merupakan nilai pluralisme agama sebagaimang jelah peneliti paparkan
pada bab Il. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat panan silabus PAI kelas Xl

semester | halaman 165.

Kelas XII semester | - materi pembelajaran QS. AfiKin [109] ayat 1-6

dan QS. Yunus [10] ayat 40-41 serta QS. Al-Kah#i][dyat 29

Al-Qur’'an Surat Al-Kafirun ayat 1-6 yang berbunyi:
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Artinya:

Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, aku tidak akanenyembah apa
yang kamu sembah, dan kamu bukan penyembah Tulhanaka sembah,
dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yangikssembah, dan kamu
tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang s&mbah, untukmu
agamamu, dan untukkulah, agamaku. (QS. Al-Kafid0®]: 1-6)

Kemudian Al-Qur’'an Surat Yunus ayat 40 yang berluny
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Artinya:

Di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepadl Quran,
dan di antaranya ada (pula) orang-orang yang tidaériman kepadanya.
Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang-orang yaerpuat kerusakan.
Jika mereka mendustakan kamu, Maka Katakanlah: ikBagekerjaanku dan
bagimu pekerjaanmu. kamu berlepas diri terhadap gpag aku kerjakan

dan akupun berlepas diri terhadap apa yang kamyakan. (QS. Yunus
[10]: 40)

Serta Al-Qur’an surat Al-Kahfi ayat 29 yang berbuny
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Artinya:

Dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhan Maka
Barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia bemmdan Barangsiapa
yang ingin (kafir) Biarlah ia kafir'. Sesungguhni@mi telah sediakan bagi
orang orang zalim itu neraka, yang gejolaknya mengeg mereka. dan jika
mereka meminta minum, niscaya mereka akan dibemumidengan air
seperti besi yang mendidih yang menghanguskan nitukah minuman yang
paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelé®S. Al-Kahfi [18]: 29)

Ketiga ayat di atas, menggambarkan nilai pluralisagama yang
berupa nilai saling menghoramti dan menghargaiqukén dalam beragama
dan tiada paksaan dalam memilih agama sebagai @edbitup. Lebih jelas
lihat pada lampiran silabus PAI kelas XII semektalaman 167.

Materi Pendidikan Agama Islam pada aspek Al-QudasMA Negeri 02 Batu
menekankan pada bagaimana agar siswa dapat meayetcal-Qur'an yang diajarkan
dengan baik, menyebutkan arti, mengidentifikasivihj mendiskusikannya, dan yang
terpenting adalah menampilkan prilaku yang sesusigdn ayat Al-Qur'an yang
dipelajari tersebut dengan tujuan bagaimana sisamatdmengaplikasikannya dalam

kehidupan sehari-hari.

Sedangkan materi akhlak membahas tentang: matenbglajaran perilaku
tercela dan prilaku terpuji dalam kehidupan sehari: Materi prilaku terpuji berupa

perilaku husnuzhanadab dalam berpakaian, adab dalam berhias, adam gerjalanan,
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adab dalam bertamu dan menerima tamasad riya, aniaya dan diskriminasi, taubat dan
raja’, menghargai karya orang lain, adiklha, amal shaleh dan materi pembelajaran
tentang persatuan dan kerukunan. Sedangkan mailkuptercela itu meliputi dosa

besarjsyrof, tabzir, ghibahdan fitnah.

Adapun materi akhlak yang berkaitan dengan usalma Bendidikan Agama
Islam dalam menanamkan nilai-nilai pluralisme againMA Negeri 02 Batu adalah
materi akhlak tercela yang berupasad aniaya dan diskriminasi yang diajarkan pada
kelas X semester Il serta materi tentang persatlaankerukunan yang diajarkan pada
kelas XII semester Il. Oleh karena itu, untuk legjeilasnya lihat lampiran silabus kelas X

semester Il halaman 162 dan silabus kelas XlII sem#dalaman 171.

Peran guru agama Islam dalam menanamkan nilaigliigalisme agama dengan
dukungan dari sekolah yang terkait sangat mutlpkrtlikan. Sekolah diharapkan mampu
menyediakan media dan kurikulum yang berkaitan dernguralisme agama. Sedangkan
guru agama Islam berusaha menanamkan nilai-nikaderan pluralitas tersebut kepada
siswa secara komprehensif dan penuh kehati-haBanu agama juga dituntut untuk
dapat memberi batasan-batasan dalam menerapkamil@ilatersebut, sehingga tidak
terjadi kesalahan oleh siswa dalam memahami ptunaliagama itu. Sehubungan dengan
hal ini Ibu Fiatin, S.Pd mengemukakan:

Pluralisme agama itu sangat luas artinya jika dildari berbagai sudut pandang.

Oleh karena itu kita sebagai guru agama Islam haraspu menjelaskannya

kepada siswa secara jelas mengenai batasan-bafmssrapannya dalam

kehidupan sehari-hari antara mana yang boleh gitaradan mana yang tidak
harus diterapkan. Penerapannya itu dibatasi desgdap siswa hanya boleh

bertoleransi dalam hubungan sosial kemasyarakat@ndan tidak menyentuh
ranah agidaf’

% Wawancara dengan Fiati@®p.Cit.
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Selain upaya-upaya yang dilakukan oleh guru Pekalidi Agama Islam
sebagaimana di atas, sekolah, dalam hal ini SMAeNe@2 Batu, juga berusaha
menanamkan nilai-nilai pluralisme agama, baik nuélieérikulum pembelajaran maupun
melalui program-program keagamaan yang tercakupndgrogram ekstra kurikuler.
Muatan kurikulum SMA Negeri 2 Batu meliputi sejumlmata pelajaran yang keluasan
dan kedalamannya sesuai dengan Standar KompetansiKdmpetensi Dasar yang
ditetapkan oleh BSNP, dan muatan lokal yang dikemgkan oleh sekolah serta kegiatan

pengembangan diri.

Adapun mata pelajaran terdiri dari mata pelajaran wajilm daata pelajaran

pilihan, lebih jelasnya sebagai berikut:

a. Mata Pelajaran Wajib:

Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahladonesia, Bahasa
Inggris, Matematika, Biologi, Kimia, Fisika, SejareEkonomi, Geografi, Sosiologi,
Penjasmani, Seni & Budaya, dan Teknologi Inforniésinunikasi, Keterampilan,

Pendidikan Lingkungan Hidup.

b. Mata Pelajaran Ekstra:
- Bimbingan Baca Tulis Al Quran (BTQ). Pilihan inidalah untuk
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al Qur'a
- Bimbingan Dakwah Islamiyah (BDI). Pilihan ini adalantuk memahami
agama Islam secara lebih mendalam dan sebagai pbaggan atas

materi pembelajaran agama Islam di kelas. Akampitgtada dasarnya
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program ini adalah sebagai program bersifat pengnjgang lebih

menekankan pada moral keagamaan siswa.

- Bimbingan Mar’atus Shalihah/Keputrian (dilaksanakap hari Jum’at
saat siswa laki-laki melaksanakan shalat Jum’at gaen tujuan

meningkatkan pengetahuan agama siswa perempuan).

- Bimbingan agama non-muslim (dilaksanakan padajlarat siang ketika
umat muslim melakukan shalat jum’at. Bimbinganditiimbing oleh guru
agama masing-masing.

Program ekstra kurikuler, dalam prakteknya, dihkaap menjadi pelengkap
sekaligus sarana praktek bagi materi pelajaran agdimkelas. Program tersebut,
sebagaimana di atas, meliputi; Bimbingan dakwadmisgfah (BDI), Bimbingan Mar’atus
Shalihah, Bimbingan Agama Kristen Protestan, Birghin Agama Katolik, Bimbingan
Agama Budha, dan Bimbingan Agama Hindu. Sepertkapgn Bapak Drs. H. Abdul
Han nan EM. MSi selaku guru Pendidikan Agama Istatmagai berikut:

Nilai-nilai pluralisme agama juga kita tanamkan &g siswa muslim melalui

program sekolah yaitu Bimbingan Dakwah IslamiyabKByang diadakan pada

setiap hari jum’at pagi pukul 07-00-08.00. Sedangkatuk bimbingan agama

selain Islam, biasanya dilaksanakan pada hari jupik, akan tetapi tidak pada

pagi hari melainkan siang hari ketika umat Islardasgy meksanakan shalat
jumat!®

Bimbingan Dakwah Islamiyah (BDI) berisikan materateri yang berkaitan
denganubudiyahdan muamalahyang diangkat dari ayat-ayat Al-Qur'an. Program ini
dibimbing langsung oleh guru Pendidikan Agama Isli&mn sendiri. Pemilihan guru

Pendidikan Agama Islam sebagai pembimbing programbBgan Dakwah Islamiyah

1% wawancara dengan Hanap.Cit.
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(BDI) itu lebih dikarenakan guru tersebut lebih nadr@mi keadaan serta pemahaman

siswa akan arti pluralisme agama.

Satu hal lagi yang tidak boleh dilupakan oleh gkendidikan Agama Islam
adalah bahwa guru agama sepatutnya menjadi taulsaiginsiswa tentang bagaimana
menerapkan nilai-nilai pluralisme agama, bagaimaeaentukan sikap terhadap agama
lain, dan bagaimana cara menjadi kaum pluralis yemar. Sebagaimana yang dikatakan
oleh Bapak Drs. H. Abdul Han nan EM. MSi berikut:

Upaya menanamkan nilai-nilai kesadaran pluralisasebut adalah merupakan

tanggung jawab bersama, baik guru agama maupun ygaurg lainnya. Guru

agama berkewajiban menjadi contoh bagaimana setyausenetukan sikap
dalam kehidupan sosial beragatffa.

Gambaran di atas merupakan upaya-upaya yang ddakoleh guru Pendidikan
Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai pluralismyama di SMA Negeri 02 Batu.
Mungkin dapat dikatakan bahwa apa yang diharapkanugaya menanamkan nilai-nilai
pluralisme agama itu adalah manifestasi dari pékeatidnilai yang sejak lama diidam-
idamkan demi terwujudnya harmoni keberagamaan. édappaya-upaya guru

Pendidikan Agama Islam tersebut kiranya dapat dikgkan sebagai berikut:

1. Melakukan pengembangan materi pelajaran Pendidikgama Islam

dengan cara mengembangkan silabus.

2. Memberi kepahaman kepada siswa akan arti pluraliagema secara
mendalam melalui pelajaran agama Islam yang diasgrada Al-Qur'an

dan Hadits.

191 wawancara dengan Hanadp.Cit.
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3. Melakukan bimbingan-bimbingan keagamaan di luar i#teg Belajar

Mengajar (KBM) di kelas.

4. Mengaktualisasikan nilai-nilai pluralisme agamaddg siswa dengan cara

menjadi suri tauladan yang baik.

5. lkut serta dalam mensukseskan pendidikan nilai ydigalakkan oleh

sekolah yang terdapat dalam cakupan kelompok nedégapan estetika.

3. Harmoni K eberagamaan di SMA Negeri 02 Batu

Keragaman agama telah menjadi realitas historisakesiaan, sehingga ia
merupakan fenomena alamiah yang eksistensinya tdpht dipungkiri, kapanpun dan
oleh siapapun. Melalui keragaman agama ini sepgsutnembuat kehidupan lebih
dinamis, aktif, dan kreatif, sehingga perbedaan parientangan sebagai akibat dari
keragaman tersebut semestinya disikapi denganpesitif dan bukan dengan negatif
alergis. Harmoni dalam keberagamaan adalah tujaag yliharapkan dari keragaman
agama itu sendiri. Hal ini serupa dengan apa yamp#apkan oleh Bapak Drs. H. Abdul

Han nan EM. MSi selaku guru Pendidikan Agama Istatmagai berikut:

Harapan sosial yang dicita-citakan dari kenyataamalisme agama adalah
terwujudnya harmoni keberagamaan dan kerukunartateeu di lingkungan
sekolah karena dari pendidikan agama di sekoldhhitmulai ditanamkannya
nilai-nilai pluralitas kepada sisw&

192\wawancara dengan Hanap.Cit.
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Dari hasil observasi peneliti terhadap prilaku naaaigat sekolah di SMA Negeri
02 Batu menunjukkan bahwa harmoni keberagamaan tgmdgpat di SMA Negeri 02

Batu berbentuk sikap sebagai berikut:

1. Toleransi{olerance

Toleransi merupakan sikap yang terpuji sehinggargegnya sikap tersebut
dimiliki oleh setiap individu beragama dan diamalkalak hanya pada lingkungan
sekolah melainkan juga diaplikasikan pada kehidugzsial di masyarakat. Begitu
juga halnya di SMA Negeri 02 Batu, sikap toleramessebut dijunjung, dihargai dan

diaplikasikan pada prilaku individu beragama sebeigidkhas dan identitas sekolah.

Pada masa-masa PKLI, peneliti pernah melakukan gparagn Pendidikan
Agama Islam di kelas X 3. Saat kegiatan belajar gapm (KBM) Pendidikan
Agama Islam berlangsung, siswa agama non-muslimpesinatkan sikap toleransi
yang dapat diambil contoh oleh siswa muslim. Siesa-muslim tersebut tetap ikut
dalam kegiatan belajar mengajar Pendidikan Agamiamisdengan tanpa
menimbulkan kegaduhan ataupun rasa tidak mengharghkan tidak jarang di
antara mereka yang terkadang meminta izin untutaiya seputar agama Islam.
Dan sekiranya Pendidikan Agama Islam yang diajarttakelas tersebut adalah
materi keimanan, maka mereka akan secara sadak oreninggalkan kelas agar
siswa muslim yang sedang belajar tidak merasa cemggdalam bertanya ataupun

memberikan argumentasi ketika diterapkan stratagiy@ tawab.

Gambaran lain yang memperlihatkan sikap toleranSIMIA Negeri 02 Batu
adalah, sebagaimana peneliti melakukan wawancagadebapak Drs. Suprayitno,

M.Pd selaku kepala sekolah sebagai berikut:
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Salah satu ciri yang membedakan SMA Negeri 02 Bangan sekolah lain
adalah bahwa SMA Negeri 02 Batu memiliki programjilvahalat jum’at
secara berjamaah di masjid sekolah untuk seluswasyang beragama Islam,
sedangkan siswi muslimnya mendapatkan Bimbingan’'ailexr Shalihah
dengan tutor yang diambil dari guru Pendidikan Agdsiam atau terkadang
juga diambil dari maha siswi PKLI. Adapun siswasisnon-muslim
mendapatkan bimbingan sesuai dengan agama merekagmmaasing dan
dibimbing oleh guru agama masing-masing pula. Rrogtni dilakukan
dengan tujuan memberikan pendidikan psikomotorigakla siswa muslim
berupa praktek shalat. Namun pada intinya prograrertujuan agar seluruh
siswa selain siswa muslim laki-laki tidak berkediarpada saat shalat jum’at
dilaksanakan, dan bermaksud untuk menanamkan keyghgaih siswa akan
arti toleranst®

2. Kerukunan feconciliatior), damai dan dinamipéacefulnegs

Kehidupan sosial beragama di SMA Negeri 02 Batuakugantas jika
dikatakan rukun, karena memang secara kasat mista, Ng=geri 02 Batu, dalam
kesehariannya jauh dari tindak kekerasan atas ageraa dan bahkan tidak pernah
terjadi gesekan-gesekan yang dapat menimbulkanlikdnfern sekolah. Hal itu
sesuai dengan kebijakan kepala SMA Negeri 02 Batmgymengharapkan

terjalinnya kerukunan intern sekolah.

Menurut data dokumen yang peneliti peroleh menwgokbahwa SMA
Negeri 02 Batu menanamkan nilai-nilai pluralismarag dengan baik. Hal ini dapat
dilihat dari data Tata Tertib SMA Negeri 02 Batuingamenunjukkan tidak adanya
masalah dan gesekan antara siswa yang berkaitgardénbungan sosial beragama.
Data tersebut hanya menjelaskan tentang pelanggatanggaran siswa terhadap
ketertiban di sekolah. Pelanggaran ketertiban dASWgeri 02 Batu dibedakan dari

menjadi dua jenis yaitu jenis pelanggaran berage&ais pelanggaran ringan.

193 Wwawancara dengan Suprayittp.Cit.
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Selanjutnya, dari dokumen tersebut dapat disebuikhwa setiap siswa yang
melanggar Aturan Tata Tertib SMA Negeri 02 Batuaraklikenakan sanksi berupa
pemberian Point Pelanggaran, yang selanjutnya dik@mai tindakan oleh sekolah
melalui Petugas Tatib. Pemberian point tersebesdizikan dengan bentuk tindakan
dari sekolah apakah itu berupa tindakan peringgmanggilan orang tua wali, dan
penandatanganan surat perjanjian. Untuk mengejellaginya dapat dilihat lampiran

Tata Tertib SMA Negeri 02 Batu halaman 178.

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dendmn Siti Juwariyah,
SPsi selaku guru Bimbingan Konseling (BK) di SMA géa 02 Batu yang

mengatakan demikian:

Selama ini, di SMA Negeri 02 Batu belum pernaljatér pelanggaran-
pelanggaran oleh siswa yang dilatarbelakangi oketbgriaan agama. Saya
katakan dengan jelas bahwa SMA Negeri 02 Batu culukun dalam
kehidupan sosial sehari-hari. Selama ini pula, $&@ya sebatas menangani
masalah-masalah yang berkaitan dengan kerajinama stlan menangani
limpahan dari Tatib ketika ada anak yang mempemteht cukup banyak’*

3. Rasa kebersamaatogethernegsdan solidaritassocial solidarity
Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Drs.agiipo, M.Pd selaku

kepala SMA Negeri 02 Batu yang mana hasilnya selsgekut:

Untuk semua masyarakat sekolah, kita anjurkan aghng mengucapkan
“selamat hari raya” kepada guru bahkan siswa dayakaan ketika kebetulan
mereka sedang menjalankan hari raya. Pemberianamnicdp sepatutnya
dilakukan tidak pada hari H (bertepatan dengan hayn), akan tetapi
diberikan ketika sudah memasuki hari kedua ataig&efH+2 dan H+3)

1%4Wwawancara dengan Siti Juwariyah, S.Psi
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dengan maksud menghargai pemeluk agama yang bkusangdalam
pelaksanaan hari raya tersetftit.

Lebih lanjut lbu Fiatin, S.Pd selaku guru Pendidikdagama Islam juga
mengemukakan sebagai berikut:

Seandainya kita tidak dapat memberikan ucapan stleepada mereka yang

melaksanakan hari raya, maka kita cukup memberikzaaf sebagai

penggantinya sekaligus sebagai wujud rasa salingghasagai. Karena

memang ada sebagian dari kita yang meyakini bahwabari ucapan
selamat itu tidak diperkenankdf.

Sedangkan dari hasil observasi partisipan di lagangeneliti menemukan
kebiasaan dewan guru dan karyawan di SMA NegerBa&® bahwa setiap hari
jum’at pagi diadakan makan bersama di dapur sekdleliatan makan bersama
pada dasarnya memang terlihat sepele, namun hallaipat menanamkan rasa
kebersamaan yang tinggi pada diri setiap guru @gagakvan yang nantinya dapat

diambil contoh oleh segenap siswa sebagai bensizksalidaritas.

Rasa kebersamaan pada siswa ditanamkan melalt&edgdrganisasi Intra
Sekolah (OSIS) yang dapat mewakili seluruh siswd Edar belakang agama
apapun. Kegiatan yang menonjol, yang menampakkabergamaan tanpa
memandang perbedan agama, adalah kegiatan “KhitasalM Khitan Masal
diadakan setiap tahun oleh OSIS dan didukung oékolzh. Kegiatan tersebut,
walaupun diperuntukkan bagi masyarakat muslim ael&VA Negeri 02 Batu,
namun pada praktekknya, anggota OSIS yang notatmmnenuslim selalu turut serta

dalam mensukseskannya. Selain itu juga masih tatdegenda-agenda keagamaan

1% Wwawancara dengan Suprayittp.Cit.
1% wawancara dengan Fiati@p.Cit.
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tahunan, seperti peringatan maulidur rasul dan laebagainya, yang

memperlihatkan kebersamaan dan solidaritas sislaada@eberagamaan.

Adapun kebersamaan masyarakat sekolah SMA NegdBal2 juga terlihat
ketika hari-hari besar agama Kristen Protestan,olikat Budha, dan Hindu.
Misalnya, ketika berkenaan dengan perayaan hagkingeserta didik yang selain
beragama Budha, juga ikut memeriahkannya walaupenaypannya tidak
dilaksanakan di sekolah. Begitu juga ketika hagiar&atal, mereka yang tidak
beragama Kristen ada saja yang berkunjung ke riguahdan siswa agama Kristen
dan saling memberikan maaf satu sama lain sebaggidwaktualisasi nilai-nilai

pluralisme agama.
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BABV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Adapun pada bab ini, peneliti berusaha menjelastan menjawab
temuan penelitian dengan beberapa data yang disamukaik dari hasil
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Rema&kn mendeskripsikan
data-data tersebut berdasarkan logika yang diperteaagan teori-teori yang
sudah ada dan relevan dengan keadaan keberagaasani.sDeskripsi tersebut
diharapkan dapat menjadi sesuatu yang baru yangdiammenjadi jawaban atas
fenomena-fenomena keagamaan di tanah air melalnbg@earuan arah dan
orientasi materi Pendidikan Agama Islam pada sleatipaga pendidikan.

Sebagaimana teknik analisis data yang peneliti kakan pada bab Il
yaitu bahwasanya peneliti menggunakan teknik draksialitatif deskriptif
(menggambarkan), maka peneliti akan menjelaskarugelemuan yang sudah
ada, baik itu dari hasil observasi, wawancara, mawgiudi dokumentasi dalam
bentuk gambaran yang disesuaikan dengan dengarsannmiasalah yang sudah

dikemukakan sebelumnya pada bab I.

A. Nilai-nilai Pluralisme Agama di SMA Negeri 02 Batu

Agama adalah sumber nilai dan norma bagi manudemdanembentuk
tatanan kehidupan sosial yang dinamis demi kebahagnanusia itu sendiri, baik
kebahagiaan individual maupun sosial. Nilai-nilandhorma-norma dari semua

ajaran agama, pada hakikatnya adalah sama, yatanapada keselamatan dan
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kebahagiaan di dunia dan akhirat. Bahkan jika difgkan lagi maka dapat
dikatakan bahwa semua ajaran agama mengandunenifaiapluralisme yang
dicita-citakan dapat termanisfestasi dalam kehidupragama.

Pluralisme agama tidak semata menunjuk pada keaydéatang adanya
kemajemukan agama. Namun yang dimaksud adalahlikatan aktif terhadap
kenyataan kemajemukan tersebut. Pluralisme agambutiaya dapat dijumpai di
mana-mana. Di dalam masyarakat tertentu, di kaetopat bekerja, di sekolah
tempat belajar, bahkan di pasar tempat berbeldrgpi seseorang baru dapat
dikatakan menyandang sifat tersebut apabila iatdag@nteraksi positif dalam
lingkungan kemajemukan tersebut. Dengan kata lpemgertian pluralisme
agama adalah bahwa setiap pemeluk agama ditunkanbsaja mengakui
keberadaan dan hak agama lain, tapi terlibat daismha memahami perbedaan
dan persamaan guna tercapainya kerukunan, kedanuEankeharmonisan
mansuia dalam kemajemukan agama.

Pluralisme agama adalah sebuah kenyataan perbegigama yang
mengandaiakan terjadinya transformasi nilai-nilahgy terkandung di baliknya.
Karena, sebagaimana yang diutarakan oleh PierrehGdnahwa perbedaan yang
terdapat pada masing-masing orang mempunyai ndai merupakan sumber
untuk saling memperkaya diri. Kebhinekaan dalamyasadat dapat merupakan
sumber kemajuatf’

Akan tetapi, dalam lingkungan sekolah, tentunyaismllai pluralisme

agama hanya akan dapat diketahui dan dipahammésyarakat sekolah tersebut

197 pierre Gauthy dkkPendidikan Nilai Memasuki Tahun 2Q0Q@akarta: PT Grasindo,
1993), him. 117
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melakukan sikap saling menghormati, saling menghargdak memaksakan
kehendak, dan lain sebagainya. Karena suatu nilai pada hakikatnya
tersembunyi di balik tindakan dan sikap individalatnasyarakat. Nilai itu tidak
dapat ditemukan dalam bentuknya sendiri, melairdesuatu yang ada di balik
tindakan-tindakan masyarakat sekolah, terutamargeeskdik, sejauh mereka
bertindak secara manusiawi. Nilai-nilai kemanusiaam nilai-nilai pluralisme
agama hanya akan terlihat jika peserta didik salmgnhormati, saling
menghargai, berlaku adil, tidak berbuat kekerasdak membeda-bedakan teman
dengan melihat latar belakang agama, bekerja s#ganeheradab terhadap sesama,
baik terhadap sesama penganut agamanya maupudagrbanganut agama lain,
dan juga terhadap semua masyarakat sekolahnya-nNglepluralisme tersebut,
tidak disadari oleh peserta didik tanpa pengaratean bimbingan dari seorang
guru di sekolah, lebih-lebih guru pendidikan agalsiam (PAl), baik melalui
lembaga pendidikan umum maupun lembaga pendidigama secara khusus,
baik melalui prose pengajaran secara formal maupelalui kegiatan-kegiatan
keagamaan dan ekstra kurikuler.

Begitu pula halnya SMA Negeri 02 Batu, yang mer@makembaga
pendidikan yang menampung berbagai macam pesatila ying terdiri dari
beragam agama seperti agama Islam yang merupakgoritag, agama Kristen
Katolik, Kristen Protestan, Hindu, dan Budha, teyt harus berusaha untuk
menemukan nilai-nilai di balik pluralitas masyarakakolahnya dan kemudian
menanamkannya kepada diri setiap peserta didikh Gderena itu, peneliti

berusaha untuk menemukan nilai-nilai pluralismenzgai SMA Negeri 02 Batu
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yang kemudian pada akhirnya dapat peneliti tegabkdmva di SMA Negeri 02
Batu, sesungguhnya nilai-nilai tersebut telah diaksasikan dalam kehidupan
sosial beragama di sekolah, walaupun keberadaam-nildi tersebut tidak
disadari secara mendalam.

Lebih jauh, sekiranya para pelaku pendidikan manyadari, tentunya
dapat diketahui bahwa sekolah merupakan sebualikberdsyarakat kecil yang
terdiri dari guru, siswa, karyawan dan staf-stafig/aerdiri dari beragam latar
belakang agama, kelas sosial, suku, dan budayayavtdst kecil sekolah itu
merupakan gambaran cikal bakal masyarakat sesungguang dari sekolah
itulah nilai-nilai pluralisme agama seyogyanya galkan oleh peserta didik, baik
melalui materi Pendidikan Agama Islam di kelas-gateaupun dari pemahaman
peserta didik secara kontekstual melalui kebiagaansuri teladan seorang guru.

Kelas merupakan ruang yang menghimpun sekumputividn-individu
yang memiliki karakter dan pribadi yang berbedaa@ntsatu dengan lainnya
(individual differences Kelas dibentuk mula-mula hanya memudahkan proses
belajar agar pembelajaran lebih efisien dan efeki&@mun, terkadang kelas pun
menjadi “penjara” yang mengalienasi siswa dari #e@pan nyata. Kelas tidak
hanya sekedar efisiensi proses belajar tetapi bardibngsi menjadi “selubung
gelap” pembelajaran (tidak transparan). Tidak jgraketika siswa mulai
berbondong-bondong masuk kelas siswa harus sudphsebagai mesin-mesin
yang bertugas menampung semua materi pelajarap.a®sa tidak siap, siapa
yang mampu menghafal dengan sempurna, giat, belajabelajar tak kenal lelah

dari pelajaran satu ke yang lain, ia akan meragiigat ‘the bestdengan angka



119

rata-rata di atas delapan dan lantas menjadi rgn&atu di kelas. Sementara
mencukupkan evaluasi hanya pada nominal angka @8yebabkan ukuran-
ukuran kepribadian, moralitas, dan kehidupan tigeang menjadi hal yang
terabaikan.

Kelas sebagai laboratorium pluralisme yang dimakshlah ingin
memfungsikan kelas sebagai miniatur masyarakat athandi kelaslah tempat
berkumpulnya individu dari latar belakang yang leed Kenyataan ini
hendaknya dipahami bahwa keragaman individu dalalaskmerupakan faktor
keberuntungan untuk menunjukkan bagaimana heteitageitu betul-betul ada.
Siswa bisa dipahami dari seluruh aspek-aspek kphmwyang saling beda di
kelas.

Sebagai suatu laboratorium pluralisme, kelas méapsempat yang bisa
dimanipulasi untuk kegiatan pembelajaran pluralisnbalam konteks ini,
penerapan pendidikan agama Islam yang bermuataalipine dengan berdasar
kepada ketidaksamaan antarpribadi dalam kelastseg@nya perbedaan warna
kulit, paras wajah, kemampuan, agama, atau murggkibol-simbol status sosial
lain akan merupakan satu keuntungan bagaimana dmeay itu merupakan
sesuatu yang nyata adanya dan bisa dipelajariidémd secara langsung.

Dari sinilah pendidikan agama berbasis pluralismeana mudah
ditransformasikan menurut kesadaran riil masingingasiswa. Dengan demikian
tema sentral pengembangan pendidikan agama befilasidisme akan mudah
diserap secara kolektif yang diharapkan bisa menjaddasi pertama bagi

terciptanya penghargaan atas perbedaan agama.hSemghargaan yang berupa
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nilai-nilai luhur yang nantinya akan melahirkanapksikap yang mencerminkan
toleransi antarumat beragama, yang berawal dariapaman akan kenyataan
perbedaan agama yang terdapat dalam sebuah kelas.

Gambaran di atas kiranya sudah cukup jelas untukgatarakan nilai-
nilai pluralisme agama di SMA Negeri 02 Batu. Setagna yang peneliti
kemukakan pada bab 1V, bahwa nilai-nilai pluralisaggma di SMA Negeri 02
Batu itu meliputi nilai saling menghargaiesteeming each other saling
menghormati especting each othgrtidak membeda-bedakan dalam pemberian
hak kepada setiap individu, tidak saling menjatmhk@o not affronting each
other), dan mengakui keragaman agama sebagai beuotuiatullah.

Manusia diciptakan Tuhan dalam kelompok-kelompalkis ras, agama,
dan lain sebagainya) agar mereka saling mengenatalang memahami dengan
pergaulan hidup yang ramah dan penuh kasih sayaiteh pesan agama untuk
manusia di bumi. Melalui pesan ini diangankan manasampu mengontruksi
sistem pergaulan yang disemangati rasa saling penrgelan kerja sama yang
harmonis. Nilai teologis ini mejadi ukuran iman raaia. Iman manusia dianggap
belum sempurna bila ia belum mencintai saudarangaamsa manusia
sebagaimana mencintai dirinya sendiri.

Hal di atas dapat dibuktikan dari sistem pendidikaesional yang
menempatkan pendidikan agama sebagai pheriperiergam ilmu-ilmu yang
menunjang pembangunan ekonomi sajalah yang digasisebagai episentrum
kurikulum nasional. Pendidikan agama dianggap kunarospektif dan kurang

mendukung bagi pengembangan kebudayaan materi@isesr pendidikan
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direduksi sedemikian rupa sehingga hanya dilihbagai investasi belaka yang
diukur darimarketabletidaknyaoutput(lulusan) yang ada dengan pangsa tenaga
kerja yang dibutuhkan. Fenomemaalintegration ini pulalah yang kemudian
membuat pendidikan agama hanya diisi dengan pdnggtafighiyah yang
bersifat kasat mata. Sementara nilai-nilai, mokabiasaan dan etika universal
yang mendukung apresiasi siswa terhadap pluralis®@gamaan menjadi
diabaikan karena bersifat abstrak, di samping kamaktu pengajaran agama
yang sangat terbatas yang tidak memungkinkan selaspek keagamaan dapat

diajarkan.

B. Upaya Guru Pendidikan Agama |slam dalam Mengaktualisasikan Nilai-
nilai Pluralisme Agama di SMA Negeri 02 Batu

Nilsen (1980): 9) sebagaimana dikutip oleh J. SuyBulungan dalam
Universalisme Islammengemukakan bahwa agama merupakan sumber nilai dan
norma yang bersifat universal sehingga dapat metmkesikap dan prilaku
manusia dalam menjawab tantangan kehidupan. Baldieatakan manusia
sebagai makhluk sosial belum menjadi manusia sépgaltanpa agantd®

Dengan demikian, perlu mencari upaya dan langkabkizh tepat,
konkret, dan serius serta menyeluruh yang diarakkpada penyelesaian secara
tuntas terhadap persoalan perbedaan agama, yatigyaaakan menghasilkan

sebuah kerukunan dalam beragama di lingkunganaekol

1% 3. Suyuthi Pulungaryniversalisme Islam(Jakarta: PT. Moyo Segoro Agung, cet. Il

2002), him. 144
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Pengembangan pluralisme, terutama di Indonesiahmaamiliki banyak
hambatan. Salah satu faktor yang menjadi kendatepaman paham itu adalah
eksklusivisme dalam agama. Memang harus diakuapeigama mengandung
unsur-unsur yang eksklusif. Islam pun demikian. Kahsebagai agama wahyu,
eksklusivisme Islam dalam segi-segi tertentu sakgtdt. Di samping itu, Islam
juga menekankan secara khusus pada inklusivisngakesan.

Menyikapi hal itu, upaya yang perlu dilakukan atalaemahami agama
secara padu dan holistik. Al-Qur'an dan Sunah Neabiagai sumber ajaran perlu
diinterpretasi dan dipahami secara keseluruham@k tisepotong-sepotong serta
tidak terpisah-pisah. Misalnya, melalui pemahamamgyutuh, inklusivisme tidak
dipahami sekedar kemauan untuk membiarkan setmplad praktik muncul ke
permukaan. Namun, yang lebih penting adalah peramapgrhadap tujuan,
semisal membebaskan manusia dari ketidakadilan ndamberikan pelayanan
terhadap manusia lain sehingga mereka bebas melakb&dah kepada Tuhan.
Tugas pendidikan agama untuk mengembangkan pemahagmacam itu.
Dengan demikian, keberagaman umat akan melahirkeiu skeberagaman
dengan keimanan kukuh, bersifat terbuka, sekatigunsformatif->®

Untuk mencapai tujuan itu, Fazlu Rahman sebagairdambil oleh Abd
A’la, mengusulkan agar pesan Al-Quran dipahamiagel satu kesatuan utuh,
bukan sebagai perintah atau ajaran-ajaran terplsatituhan akan dicapai bila
aspek teologi (akidah, keimanan) diletakkan sejajatam pola hubungan

interdependensi dengan aspek figh (hukum atau ratumeraksi sosial) yang

199 Abd A’la, Melampaui Dialog Agama(Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2002),
him. 39-40
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dirangkaikan secara sistematis oleh etika atawersist moral. Dalam pola
pemahaman itu, teologi diformulasikan sebagai spatuwlangan dunia yang dapat
menjelaskan hubungan manusia dengan Tuhan ataardesggamanya sebagai
makhluk Tuhart'°

Dari sudut pandang demikian, lalu dijabarkan sistdika tentang nilai
pola hubungan yang menjelaskan segala sikap iattakain yang baik dan pantas
yang harus dilakukan umat, dan perbuatan buruk yemty dijauhi atau tidak
dilakukan manusia. Akhirnya, rumusan etika univieitsaditumbuhkan ke dalam
sistem hukum yang mengatur prilaku aktual umat.

Dengan demikian, pendekatan itu melahirkan polaele@amaan yang
mencerminkan nilai-nilai Al-Qur'an secara utuh yamdpk mengenal dikotomi
dalam keseluruhan ajaran dan berbagai dimensinyan teologis adalah segala
perbuatan baik yang meliputi semua hubungan, baikgybersifat vertikal
maupun horizontal.

Upaya ini pada gilirannya, menurut Waadenburg saibzana diangkat
oleh Abd A’la dalamMelampaui Dialog Agamameniscayakan adanya revisi
menyeluruh terhadap pendidikan agama yang diajastkaekolah secara khusus,
dan pemahaman agama yang beredar di masyarakaek@s umum. Pendidikan
agama dituntut tidak hanya sekedar mengenalkan agamsendiri, tetapi juga
sekaligus memuat sejarah, dan geografis agama-atgimaserta pengenalan

terhadap upaya pemeluk agama lain dalam memaharanaagama mereR&:

19 hid., him. 150-151
11 pid., him. 51
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Begitu pula SMA Negeri 02 Batu, dalam upaya mendaarmilai-nilai
pluralisme agama kepada peserta didiknya dengamalunetara-cara yang di
antaranya adalah:

6. Melakukan pengembangan materi pelajaran Pendidikgama Islam
dengan cara mengembangkan silabus.

7. Memberi kepahaman kepada siswa akan arti pluraliagema secara
mendalam melalui pelajaran agama Islam yang diasgrada Al-Qur'an
dan Hadits.

8. Melakukan bimbingan-bimbingan keagamaan di luar isteg Belajar
Mengajar (KBM) di kelas.

9. Mengaktualisasikan nilai-nilai pluralisme agamadeg siswa dengan cara
menjadi suri tauladan yang baik.

10.Ikut serta dalam mensukseskan pendidikan nilai ydigglakkan oleh
sekolah yang terdapat dalam cakupan kelompok nedégapan estetika.
Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan salah satigandidikan di

Indonesia yang mempunyai arti strategis masa pdragan siswa dari masa
transisi remaja menuju tahap dewasa. Dari sini ipdaah agama Islam memiliki
peran yang sangat strategis dalam upaya penyemd&milai sosial-spiritual
dalam diri siswa, yang diharapkan dapat berimbda pambentukan pribadi yang
peka terhadap persoalan-persoalan kemanusiaannkomter yang berkaitan
dengan pluralisme agama.

Jika berbicara mengenai pendidikan Islam dan pegwam manusia

yang memiliki semangat pluralisme agama, mau tidak, harus berbicara juga
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tentang nilai-nilai kemanusiaan dan nilai-nilai nalisme agama. Membangun
terutama berarti memperbaiki atau menyempurnakanusi dalam hubungan
sosial keagamaan. Dalam prakteknya dengan pendidila itu mengandaikan
bahwa pendidik dan peserta didik bekerjasama umhdnumbuhkan serta
mengembangkan kemampuan anak didik itu dalam mgatghdan mengamalkan
nilai-nilai kemanusiaan yang terkandung dalam il pluralisme agama
dalam kehidupan sosial sekolah.

Nilai itu tidak dapat ditemukan dalam bentuknya dsen melainkan
sesuatu yang ada di balik tindakan-tindakan makgasekolah, terutama peserta
didik, sejauh mereka bertindak secara manusiawai-Nilai kemanusiaan dan
nilai-nilai pluralisme agama hanya akan terlihakajipeserta didik saling
menhormati, saling menghargai, berlaku adil, tidekbuat kekerasan, tidak
membeda-bedakan teman dengan melihat latar bel@gama, bekerja sama, dan
beradab terhadap sesama, baik terhadap sesamanpergmmanya maupun
terhadap penganut agama lain, dan juga terhadapeserasyarakat sekolahnya.

Namun, ditegaskan oleh Max Scheler sebagaimanaiglikleh Purwo
Hadiwardoyo dalanPendidikan Nilai Memasuki Tahun 2Q08ahwa nilai-nilai
itu sungguh-sungguh merupakan kenyataan yang lbemar ada, bukan hanya
“kita anggap ada’. Karena benar-benar ada, walaupusembunyi di balik
kenyataan-kenyataan lain, toh tidak sama sekafjateung pada kenyataan-

kenyataan lain itu. Sebab, meskipun kenyataan-keagalain yang “membawa
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nilai-nilai” itu berubah dari waktu ke waktu, niailai itu sendiri bersifat mutlak,
tak berubah!?

Gagasan sekitar tersembunyinya nilai di balik késgma-kenyataan lain itu
memberikan beberapa pesan bagi upaya guru pendidigama Islam (PAl)
dalam pendidikan. Yang pantas disebutkan di sialedd

1.Kalau nilai-nilai merupakan kenyataan yang dibavieh okenyataan-
kenyataan lain secara tersembunyi, bagi usaha dikadi itu berarti:
manusia dewasa hanya bisa memeperkenalkan dan amekeam nilai-
nilai dalam diri anak didik melalui kenyataan-ketaan lain yang
diyakininya benar-benar membawa nilai-nilai itu.

2.Kalau nilai-nilai moral tidak tersembunyi di dalatimdakan-tindakan
yang pada dirinya baik, melainkan tersembunyi diikbéindakan-
tindakan yang memuat nilai-nilai lain, itu berapendidikan moral tidak
diberikan dengan mendorong anak didik untuk melakukindakan-
tindakan yang baik, melainkan dengan mendorongnyatuku
mewujudkan nilai-nilai lain secara benar.

3.Kalau nilai-nilai bukanlah ciptaan mansuia, melaimk kenyataan
obyektif yang perlu ditemukan, maka: pendidikan usamemberi
kesempatan yang luas bagi anak didik untuk mengegkiaz
kemampuan mereka untuk menemukan nilai-nilai itwdse Jadi tidak
cukuplah menuntun mereka untuk menghafalkan nilai-nsecara

terbatas saja.

12 pyrwo Hadiwardoyo dkkPendidikan Nilai Memasuki Tahun 2Q00akarta: PT
Gramedia Widiasarana Indonesia, 1993), him. 33
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Manusia (terutama peserta didik) menurut Max ScragéamPendidikan
Nilai Memasuki Tahun 200@nemahami nilai-nilai dengan hatinya, bukan dengan
akal budinya. Artinya, peserta didik hanya dapataeami nilai-nilai pluralisme
agama dengan keterbukaan dan kepekaan hatinyasetiatiknya peserta didik
tidak memahami nilai-nilai pluralisme agama tergatengan berfikir mengenai
nilai-nilai itu, melainkan dengan mengalami dan mjakan nilai itu*** Oleh
karena itu, guru pendidikan agama Islam dalam upayaintuk menanamkan
nilai-nilai pluralisme agama kepada peserta didi@alnya dilakukan dengan cara
memberi contoh prilaku yang mencerminkan nilaiirt#asebut atau menjadi suri
tauladan bagi mereka. Guru atau pendidik bukardatata-mata seorang pengajar
yang memberikan pengetahuan rasional. Lebih dayiid merupakan seorang
pendamping yang mengiringi perkembangan bertahdpadak didiknya. Usaha
pendampingan itu akan berhasil, apabila ia sent#émberikan contoh yang baik
dalam mewujudkan nilai-nilai tersebut. Dengan penmalpecontoh itu, peserta
didik akan tergerak untuk mengikuti dan mewujudkdéai-nilai tersebut dalam
sikap dan prilakunya sehari-hari.

Penanaman nilai-nilai pluralisme agama terutamashédiberikan melalui
praktek-praktek hidup anak didik sendiri, lebih idada pemberian informasi
mengenai nilai-nilai itu. Sebab nilai-nilai akan nelea pahami secara mendalam
sementara mereka mewujudkannya. Oleh karena itty gendidikan agama

Islam berupaya membantu peserta didik agar menukabuketerbukaan dan

13 bid., him. 42
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kejujuran hati sehingga dapat mewujudkan nilaitngluralsime agama dalam
bentuk sikap dan prilaku mereka.

Sebaliknya, dalam suasana ketertutupan dan kedemggara pendidik
hanya akan mampu menyampaikan informasi rasional dagal untuk
menanamkan nilai-nilai. Itu berarti hubungan baiktasa pendidik, anak didik,
serta pihak-pihak yang terlibat dalam pendidikamgguh perlu bagi berhasilnya
usaha menanamkan dan menumbuhkan nilai-flai.

Dalam masyarakat sekolah, sebaiknya diciptakanasaaatau iklim di
mana anak didik dihargai sebagai pribadi dengabageli haknya, sesuai dengan
tahap perkembangan dan kematangan yang berbeda®i&dp pendidik yang
sesuai untuk menciptakan iklim/suasana ini adal&hpsdiagonal. Pendidik
memberi peluang kepada anak didik untuk mengemukasertimbangan-
pertimbangan bagi perbuatannya. Tidak hanya kakbuat salah langsung
dihukum tanpa ditanya. Suasana kekeluargaan spegtihg, di mana hubungan
antara guru-murid, guru-kepala sekolah, guru damgrtua murid, serta antar
rekan guru sendiri mencerminkan sikap saling memgtalan saling membantu
untuk petumbuhan anak didik. Misalnya dengan mesaliian mengadakan
evaluasi terbuka terhadap peraturan sekolah, keglagiatan keagamaan dan
keadaan hubungan sosial beragama di sekolah.

Proses pengaktualisasian nilai-nilai pluralismena@ani merupakan suatu
proses yang yang terjadi dalam interaksi yang tengmerus antara subyek-

subyek pendidikan, baik peserta didik dengan pékdmdaupun antara peserta

14bid., him. 46
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didik sendiri. Beberapa program khusus seperti Bigdn Dakwah Islamiyah,
Mar’atus Shalihah dan lain-lain kadang-kadang mernbdan perlu, tetapi dalam
kegiatan pengajaran sehari-hari di sekolah, propesanaman nilai-nilai
pluralisme agama tersebut harus tetap terlaksaga ¢iengan cara membantu
peserta didik untuk mengadakan refleksi atas pangai-pengalaman hidup

mereka di sekolah maupun di masyarakatnya.

C. Harmoni Keberagamaan di SMA Negeri 02 Batu

Pendidikan agama Islam memiliki upaya untuk mendgkpeningkatan
kualitas pelayanan, pemahaman, dan pengamalam agama kepada seluruh
umat beragama di lembaga pendidikan dan ditujukatuku membangun
masyarakat yang memiliki kesadaran akan realitaberagaman (atau
kebhinnekaan) budaya dan memahami makna kemajemsdsial sehingga
tercipta harmoni sosial yang toleran, bertenggasg,rdan menghargai martabat
kemanusiaan.

Agama dituntut berperan positif dalam menentukarkmaahidup yang
haikiki dan luhur menuju terwujudnya tatanan maalkat Indonesia yang
sejahtera, damai dan berkeadilan. Peran aktif agdatem keseluruhan proses
pembangunan hanya akan tampak apabila nilai-niileidan moral keagamaan
termanifestasi dalam prilaku sosial pemeluk agaaila $ecara individual maupun
kolektif. Hal ini dengan sendirinya bermuara pagiavtjudnya kerukunan hidup
antar umat beragama. Kesadaran akan pentingny&uem hidup beragama di

tubuh bangsa Indonesia karena secara historis aggama Hindu — Budha,
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Katolik — Protestan dan Islam telah menjadi agartaumi di tanah air. Selain itu
setiap agama mengajarkan toleransi, solidaritabeba@san, kedamaian dan
sebagainya:’

Begitu pula SMA Negeri 02 Batu, dengan tolerat@ie¢anc, kerukunan
dan kedamaian peacefulnegs dan rasa kebersamaan (togetherness) serta
solidaritas ¢ocial solidarity yang sudah terbentuk di dalamnya, akan mencapai
tingkat keharmonisan antar umat beragama khususigm@m keharmonisan
masyarakat sekolah pada umumnya, jika seluruh mneEsytaya dapat
mengimplementasikan nilai-nilai kemanusiaan daaimilai pluralisme agama
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Bukankahi-mila pluralisme agama
tersebut merupakan cerminan iman dan takwa segapelpk agama?. Apabila
dikaji implementasi nilai-nilai pluralisme agamartaeimplementasi iman dan
takwa dalam kehidupan sehari-hari berarti mengsisaprilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan, sesama manusia dan takiihnya selain
manusia*® Oleh karena itu, implementasinya adalah membekouisep-konsep
dalam bentuk sikap dalam kehidupan sosial bermakgasebagai berikut:

1. Konsepukhuwah Islamiyaljpersaudaraan yang Islami)

@Q}Axfﬁwm 158575 250551 i Lyl B 351 0,5
Artinya:

Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudaraalsétu damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu i&n dakutlah terhadap Allah,
supaya kamu mendapat rahmat. (QS Al-Hujuraat [49)]

115 3. Suyuthi Pulungai®p.Cit., him. 143-144
116 Zainuddin Ali,Pendidikan Agama IslangJakarta: PT Bumi Aksara, 2007), him. 32
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Ukhuwah sering diartikan sebagai sebuah bentuk &aoungan
persaudaraan antara seseorang dengan orang lafkkamatetapi yang sering
terdengar adalah tentamgthuwah IslamiyahUkhuwahyang biasa diartikan
sebagai “persaudaraan”, menurut M. Quraish ShitalbmdWawasan Al-
Qur’an, terambil dari akar kata yang pada mulanya befamémperhatikan”.
Maka asal ini memberi kesan bahwa persaudaraan hamrgkan adanya
perhatian semua pihak yang merasa bersaudara.

Konsep ukhuwah Islamiyahtidak hanya bermakna sempit, yaitu
persaudaraan semuslim. Akan tetapi kongdmwah Islamiyalitu lebih luas
artinya, yaitu persaudaraan yang Islami yang tedairi; persaudaraan dalam
arti saudara kandung (QS Al-Nisa [4]: 23), sauddatam arti sebangsa (QS
al-A'raf [7]: 65), saudara semasyarakat, walaupuensélisin faham (QS
Shaad [38]: 23), persaudaraan seagama (QS Al-Hujd@s]: 10), dan
saudara yang dijalin oleh ikatan keluarga (QS Thaah 29-30).

Berkaitan dengan konsepukhuwah islamiyah Al-Quran
memperkenalkan paling tidak empat macam persauttaraa
a. Ukhuwah fi al-‘ubudiyyah(persaudaraan dalam konteks sesama hamba

Allah), yaitu bahwa seluruh makhluk adalah berseudalalam arti
memiliki kesamaan sebagai makhluk Allah yang berhandapatkan

kasih sayang dan penghormatan yang sama.
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Artinya:
Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dauwrung-
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkaat (juga)

seperti kamu. tiadalah kami alpakan sesuatupun rdaldl-Kitab,
Kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan. (R&nam [6]: 38)

. Ukhuwabh fi al-insaniyal{persaudaraan dalam konteks sesama manusia),
dalam arti keseluruhan umat manusia adalah berssuklarena mereka
bersumber dari ayah dan ibu yang satu. Al-Qur'amtsal-Hujurat [49]
ayat 12 menjelaskan tentang hal ini dengan anjagar manusia tidak
saling mencurigai dan mencari-cari kesalahan olaingserta tidak saling

menggunjing.

b < i 4 i z
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakaorba-
sangka (kecurigaan), Karena sebagian dari purbagsanitu dosa. dan
janganlah mencari-cari keburukan orang dan jangd@nfaenggunjingkan
satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yamkp smemakan
daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulamkanerasa jijik
kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguliilah Maha
Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. (QS. Al-Hugtifd9]: 12)

Dalam hal ini, Rasulullah SAW. juga menekankanngiaith sabda
beliau: “Kuunuu ‘ibadallah ikhwanaa al-‘ibad kulluhum ikhwayang
artinya: jadilah kalian hamba Allah yang saling bersaudarardna

seluruh hamba adalah bersaudara
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c. Ukhuwah fi al-wathaniyah wa al-nasalpersaudaraan dalam keturunan
dan kebangsaan). Dalam hal ini Rasulullah SAW masien dengan
haditsnya:

S Ga o Wl T

Artinya:

Cinta tanah air adalah sebagian dari iman.

Cinta tanah air memiliki arti bahwa seseorang ditutidak hanya
mencintai tanah airnya saja, melainkan juga meacsgmua warganya
walaupun berbeda-beda agama dan suku.

d. Ukhuwah fi din al-Islam(persaudaraan antar sesama muslim), seperti

bunyi surah Al-Ahzab [33]: 5 sebagai berikut:

S 2 _-g 8 - 2y

24

e z c 7 :“./ o - _ C’ 2 g s
2 Lozl 5ae bl gl=) (508
Artinya:

Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (ak&m nama
bapak-bapak mereka; Itulah yang lebih adil pada Al&h, dan jika kamu
tidak mengetahui bapak-bapak mereka, Maka (paniggilareka sebagai)
saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu dak tdia dosa
atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tefgpng ada
dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. dan adaldlah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al-Ahzab [3B]:

Demikian juga dalam sabda Rasulullah SAWKalian adalah
sahabat-sahabatku, saudara-saudara kita adalah ydatang sesudah

[wafat]-ku”.
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2. Konsepta’awun (tolong menolong) dan berwasiat dalam kebenaran
Konsep tolong menolong memiliki arti kesediaan sa&mmanusia
untuk tolong menolong dalam hal kebaikan dan bu#talam hal maksiat
kepada Allah. Hal ini sebagaimana diungkapkan daf&@ur’'an surat Al-

Maidah [5] ayat 2 sebagai berikut:
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Artinya:

Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada agsukaum
Karena mereka menghalang-halangi kamu dari Magjaliam,
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). daongemenolonglah
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, danggn tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. damak&alah kamu
kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat sikga-fQS Al-Maidah [5]:
2)

Dan Al-Qur’an surat Al-‘Ashr [103] ayat 3 berikurtii

2 Aall 5ol GIU o135

Artinya:
Nasehat menasehatilah kalian supaya mentaati kebardan nasehat
menasehatilah supaya menetapi kesabaran. (QS AF{A83]: 1-3)

3. Konsep adil dan jujur serta menepati jan;i
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Artinya:

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan arkapada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apaténetapkan hukum
di antara manusia supaya kamu menetapkan dengah &dsungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadaSesungguhnya
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat. (@%Nisa [4]: 58)

do
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Artinya:

Penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti dit@rpertanggungan
jawabnya. (QS Al-Isra’ [17]: 34)

. Konsep pemurah

Konsep ini memiliki maksud untuk saling menolonga®aa manusia
dalam hal ekonomi. Konsep ini juga merupakan bekapgedulian sosial dan
rasa solidaritas dalam kehidupan sosial beraganm b#anegara. Islam
menganjurkan semua manusia untuk bersedekah daalongnkaum yang
lemah dengan hartanya dan kekuasaanya agar semusiananemiliki hak

yang sama dan dihargai sebagai hamba Allah. Sebagaifirman Allah:
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Artinya:

Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan ¢(yaempurna),
sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang &mtaiL dan apa saja
yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah memgaya. (QS Ali
Imran [3]: 92)
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5. Konsep penyantun dan pemaaf
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Artinya:

Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuharamuképada
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yangdid&an untuk orang-
orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang mkahbkan (hartanya),
baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orarapg menahan
amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allahymkai orang-orang
yang berbuat kebajikan. (QS Ali Imran [3]: 133-134)

Ketahuilah wahai saudaraku muslim, bahwasanyaatoéeritu adalah

kerelaan hati dan kelapangan dada bukan karenahawenkesempitan dan

terpaksa sabar melainkan toleransi adalah buktaikah hati, lahir dan
bathin.

Hanya saja, toleransi tidak dapat dicapai kecuadlali jembatan

menahan angkara murka dan berupaya sabar, bilangedramba dapat

dengan mantap melewatinya, maka dia akan memaginkii-pintu toleransi-
dengan pertolongan dan taufik dari Allah.

Allah Ta'ala berfirman memuji kaum mukminin."Artay. (Yaitu)
orang-orang yang menafkahkan (hartanya) baik dituwvdipang maupun
sempit, dan orang-orang yang menahan amarah dama'afkan (kesalahan)
orang. Allah menyukai orang-orang berbuat kebajikakh-Imran : 134]

Dan firman-Nya surat Asy-Syura [42]: 37 yang begaun
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Artinya:

Dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besan
perbuatan- perbuatan keji, dan apabila mereka marsrteka memberi maaf.

Rasulullah SAW juga bersabda yang artinya artinyBarangsiapa
yang dapat menahan angkara murkanya padahal dia punmam
melampiaskannya, maka Allah akan memanggilnya dipa khalayak guna
disuruh memilih bidadari mana yang dia kehendakilkidllah nikahkan dia

dengannya" [Shahih Al-Jami 6394 dan 6398]

Artinya:

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berld&mah Lembut
terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap kerasbagnati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena ma'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratligan mereka
dalam urusan itu[246]. Kemudian apabila kamu Telalembulatkan tekad,
Maka bertawakkallah kepada Allah. SesungguhnyahAtteenyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya. (QS Ali Imrah 159)

Para cendekiawan telah mengetahui dengan eksepegmedan
realita yang ada, bahwa seorang hamba bila dianmpgakan kemarahan
dirinya, maka dia akan hina dan tergelincir, semenpada sikap mema'afkan

dan berlapang dada terdapat kelezatan, ketenarganuliaan jiwa dan
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keagungan serta ketinggiannya yang tidak terdapdikifoun pada sikap
pembalasan dan pelampiasan angkara murka.

Rasulullah SAW bersabda yang artiny@idaklah shadagah itu
mengurangi harta benda, tidaklah Allah menambahkapada seorang
hamba dengan sikap pema'afnya kecuali kemuliaan tiaklah seorang
bertawadlu karena Allah melainkan Allah mengangkkgrajat)nyd [Hadits
Riwayat Muslim 2588]

. Konsep musyawarah
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Artinya:

Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhiyaarTuhannya
dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (dgkan) dengan
musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkbagsen dari rezki
yang kami berikan kepada mereka. (QS Asy-Syura B8]

Musyawarah adalah salah satu prinsip demokrasi analeyt dalam
kehidupan bernegara dan berbangsa. Musyawarah slitliedn untuk dapat
saling bertukar fikiran dan memecahkan segala psafaban bersama. Jika
konsep ini diterapkan dalam realita pluralisme amamaka menuntut usaha
dialog dan kerja sama antarumat beragama dalarkaangncapai kerukunan
dan keharmonisan hidup beragama.

Jika dalam konteks sekolah, dalam hal ini SMA Ne@2rBatu, maka
mengandaikan adanya kerja sama seluruh masyaradailas dalam

membentuk kerukunan beragama di sekolah.
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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Sebagai akhir dari penelitian ini, maka pada BAB VI ini peneliti paparkan

kesimpulan, yang disesuaikan dengan analisis data.

1. Pluralisme agama mengandaikan pada penarikan nilai-nilai yang terdapat di
dalamnya untuk dapat diaktuualisasikan dalam kehidupan beragama demi
terwujudnya masyarakat agama yang harmonis. Untuk itu, guru pendidikan
agama Islam (PAI) perlu melakukan upaya-upaya menemukan nilai-nilai tersebut
dan kemudian mengaktualisasikan, mengenalkan dan mengajarkannya pada
peserta didik. Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan agama
Islam (PAI) di SMA Negeri 02 Batu adalah sebagai berikut:
11.Melakukan pengembangan materi pelajaran PendidNgama Islam
dengan cara mengembangkan silabus.

12.Memberi kepahaman kepada siswa akan arti pluralsgaena secara
mendalam melalui pelajaran agama Islam yang dikasapada Al-
Qur'an dan Hadits.

13.Melakukan bimbingan-bimbingan keagamaan di luari&teg Belajar
Mengajar (KBM) di kelas.

14.Mengaktualisasikan nilai-nilai pluralisme agama &g siswa dengan

cara menjadi suri tauladan yang baik.
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15.1kut serta dalam mensukseskan pendidikan nilai ydigglakkan oleh
sekolah.

Pluralsime agama adalah realita dalam kehidupan masyarakat beragama,

sehingga keberadaannya tidak mungkin dapat ditolak oleh siapapun. Karena

pluralisme agama adalah realita, maka di dibalik realita tersebut pasti terdapat

Nilai-nilai luhur yang dapat diterapkan di SMA Negeri 02 Batu. Oleh karena itu,

berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, dapat diutarakan bahwa di SMA

Negeri 02 Batu telah menerapkan nilai-nilai pluralisme agama dalam kehidupan

masyarakat sekolah. nilai-nilai pluralisme agama tersebut adalah:

a. Saling menghargaeéteeming each other

b. Saling menghormatréspecting each othgr

c. Tidak membeda-bedakan dalam pemberian hak kep&idp s®lividu.

d. Tidak saling menjatuhkam¢ not affronting each othgr

e. Mengakui keragaman agama sebagai bestukatullah

Nilai-nilai luhur pluralisme agama, jika mampu dihayati oleh semua pemeluk

agama dan kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, maka

akan membentuk sebuah harmoni keberagamaan, yaitu masyarakat agama yang

memiliki rasa solidaritas atau kepedulian sosial, toleransi dan mendambakan

kerukunan dalam konteks kemajemukan agama. Sebuah harmoni keberagaman

yang merupakan harapan dari realitas pluralisme agama yang diawali dari

lingkungan masyarakat sekolah dan kemudian diharapkan penerapannya pula

pada masyarakat yang lebih luas, yaitu masyarakat yang sesungguhnya.
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B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memiliki masukan yang
ditujukan kepada seluruh masyarakat sekolah di SMA Negeri 02 Batu, dengan tidak
mengurangi rasa hormat, semoga masukan-masukan di bawah ini bermanfaat bagi

keharmonisan masyarakat agama di SMA Negeri 02 Batu:

1. Dalam menjaga dan meningkatkan harmoni keberagardaaekolah,
sebaiknya lembaga pendidikan umum seperti SMA Néif#zBatu yang
pada kenyataanya menampung berbagai macam pesdiitaddngan
berbagai macam agama, memiliki kebijakan tertulengenai hubungan
sosial keagamaan di sekolah. Sehingga sekolah rkepijikan yang kuat
dalam kaitannya dengan hubungan antaragama.

2. Guru pendidikan agama, lebih-lebih guru pendidikagama Islam
diharapkan dapat benar-benar mengenalkan nildipilaalisme agama
kepada peserta didik sehingga pada gilirannya teesdidik dapat
mengaktualisasikan nilai-nilai tersebut dengan sarya.

3. Muatan pelajaran Estetika yang terdapat di SMA Ne@2 Batu,
seharusnya lebih diperhatikan dan diarahkan padsbg@etukan peserta
didik yang pluralis dan menyadari realitas pluraksagama. Sehingga

arahnya lebih jelas kepada proses aktualisastmilkiipluralisme agama.
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